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ABSTRAK

MANAJEMENPEMBINAAN LIFE SKILL ANAK YATIMDAN DUAFA
YAYASAN ASSALAMPALANGKA RAYA

Latarbelakangpenelitianinikarenafenomenapembinaan  life  skill ~ yang
diberikankepadasekitar 56 orang anak yatim/duafayang berlangsung sejak 2018
hinggasekarangberjalandenganapaadanya, berbedadenganpembinaan pada

beberapapantiasuhan yang membina para anakduafa. Rumusanmasalah: Bagaimana
perencanaan pembinaanlife skill anak yatim dan duafayayasanAssalam?Bagaimana
pelaksanaan pembinaanlife skill anak yatim duafayayasanAssalam? dan Bagaimana
pengawasanhasil pembinaan life skill anak yatim dan duafayayasanAssalamPalangka
Raya?

Tujuanpenelitianinimenganalisisperencanaan pembinaan life skill anak yatim
dan duafayayasanAssalam, pelaksanaan pembinaanlife skill anak yatim duafa
yayasanAssalamdan bentuk pengawasan hasil pembinaan life skill anak yatim dan
duafayayasanAssalamPalangka Raya.

Jenispenelitianadalahdeskriptif
empiris,Subyekpenelitianadalahinstrukturpembinaanak yatim/duafa dan juga
informan. SedangkanObyekpenelitianadalahketerampilanlife skill yang
diajarkankepadaanakyatim dan duafa.

Hasil penelitianbahwa (1)Perencanaan pembinaanlife skill anak yatim dan
duafa yayasan Assalam,belum memiliki perencanaan kegiatan yang ideal
sebagaimana lazimnya perencanaan pendidikan di sekolah, kedepan perlu membuat
perencanaan, struktur pengelola/pembina serta perencanaan pembelajaran yang baik
dalam membina anak yatim dan duafa agar tercapainya tujuan pembinaan life skill
yang baik. (2)Pelaksanaan pembinaanlife skill anak yatim duafa yayasan Assalam,
dilakukan praktik secara langsung kepada para murid tanpa sosialisasi materi bahan
ajar berupa alat, teks sehingga tidak semua siswa dapat mempelajarinya terutama
praktik menjahit. Kedepan perludisiapkan bahan ajar supaya murid mudah
memahami keterampinan  yang mereka  terima  sebelum mereka
praktik.(3)Pengawasan pembinaan life skill anak yatim dan duafa yayasan Assalam
Palangka Raya,bahwa pengawasan kurang dilakukan dengan baik, karena pembinaan
di yayasan Assalam sekedar memberikan tambahan keterampilan anak saja dan
bukan pembinaan sebagaimana lembaga formal seperti di sekolah, kedepan pihak
yayasan melakukan pengawasan untuk mengetahui berhasil atau tidaknya kegiatan
pembinaan yang dilakukan, jika belum maksimal perlu dilakukan langkah-langkah
yang lebih baik guna mencapai hasil yang baik dan bermanfaat bagi anak yatim dan
duafa yang dibina.

Kata Kunci: Manajemen,Pembinaan,Life Skill, Anak.



ABSTRACT

LIFE SKILL MANAGEMENT OF ORPHANS AND DUAFA
ASSALAM PALANGKA RAYA FOUNDATION

The background of this research is because of the phenomenon of life skill
development given to around 56 orphans/duafa which has been going on since 2018
until now, which is different from coaching at several orphanages that foster duafa.
Problem formulation: How is the planning of life skill development for orphans and
duafa of the Assalam foundation? How is the implementation of life skill
development for orphans of the Assalam foundation? and How is the supervision of
the results of life skill development for orphans and duafa of the Assalam Palangka
Raya foundation?

The purpose of this study is to analyze the planning of life skill development
for orphans and duafa of the Assalam foundation, the implementation of life skill
development for orphans of the Assalam foundation and the form of supervision of
the results of life skill development for orphans and duafa foundations of Assalam
Palangka Raya.

The type of research is empirical descriptive, the research subjects are
instructors for fostering orphans/duafa people and also informants. Meanwhile, the
object of research is life skill that are taught to orphans and duafa people.

The results of the research are that (1) Planning for life skill development for
orphans and duafa of the Assalam foundation, does not yet have an ideal activity plan
as is usually the case for educational planning in schools, in the future it is necessary
to make plans, structure managers/supervisors and good learning plans in fostering
orphans and duafa in order to achieve the goal of developing good life skills. (2) The
implementation of life skill development for the orphans of the Assalam foundation,
carried out direct practice to students without socializing teaching materials in the
form of tools, text so that not all students can learn it, especially the practice of
sewing. In the future, it is necessary to prepare teaching materials so that students
can easily understand the skills they have received before they practice. (3)
Supervision of life skill development for orphans and duafa of the Assalam Palangka
Raya foundation, that supervision is not carried out properly, because the guidance at
the Assalam foundation only provides additional skills for children and is not
coaching as in formal institutions such as in schools, in the future the foundation will
supervise To find out the success or failure of the coaching activities carried out, if it
IS not optimal, it is necessary to take better steps in order to achieve good and
beneficial results for the fostered orphans and duafa.

Keywords: Management, Coaching, Life Skill, Children.
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MOTTO

Rasulullah Shallallahu’alaihi Wasallam bersabda:

oalill agadil (il

“Sebaik-baik manusia adalah yang paling bermanfaat bagi manusia”
(HR. Ahmad, ath-Thabrani dalam Shahihul Jami’ no:3289).
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar BelakangMasalah

Anak yatim piatu merupakan potret kehidupan anak-anak yang
ditinggal wafat oleh orang tuanya, dimana usia mereka yang masih muda
dan belum bisa hidup mandiri untuk mencari nafkah ataupun membina
diri untuk bekal masa depannya yang lebih baik dikemudian hari.

Jikadicermatikehidupananakyatim-
piatuinikalautidakmenjadiperhatianmasyarakat dan pemerintah,
dikhawatirkan masa  depanmerekatidakdapathidupmandiri dan
menjadigenerasikeluarga miskin dan terlantar.
MenyikapihaltersebutpemerintahIndonesiamembuataturanterkaitdenganp
akir miskin dan anakterlantarinidalamPasal 34 Undang-Undang Dasar
Republik Indonesia tahun 1945 menyatakan “fakir miskin dan anak-
anakterlantardipelihara oleh Negara”. Pemahamantentangdipelihara oleh
negara inimaksudnyamerekadilindungihak-hakmereka oleh
negarasebagaimanahakmasyarakat Indonesia lainnya.

Seringkali orang memandang fakir miskin dan anak jalanan yang
di dalamnyaadaanakyatim dan duafalainnyaitu mengganggu. Dengan
adanya Pasal 34 ayat 1 ini seyogya mereka terlindungi karena orang lain
tidak akan mendiskriminasi mereka. sebaliknya mereka dapat hidup
dengan layak baik dalam pendidikan maupun lapangan pekerjaan jika

mereka kelak telah dewasa.



Kondisi perlunya perhatian terhadap nasib anak yatim dan kaum
duafa ini sebelumnya telah diingatkan dalam kitabal-Qur’an surat al
Bagarah ayat 220 disebutkan sebagai berikut:

° 0% oW ovh i 3 P v ko - 5. .08 _od .
O34 5a agd Foal J8 Laill e Si3ilos eVl WA
Kie Y el 515" aliasll fe audal) b a5 &0 5408 2 3lallad
Artinya:Tentang dunia dan akhirat. Mereka menanyakan kepadamu
(Muhammad) tentang anak-anak yatim. Katakanlah, “Memperbaiki
keadaan mereka adalah baik!” Dan jika kamu mempergauli
mereka, maka mereka adalah saudara-saudaramu. Allah
mengetahui orang yang berbuat kerusakan dan yang berbuat
kebaikan. Dan jika Allah menghendaki, niscaya Dia datangkan

kesulitan kezpadamu. Sungguh, Allah Mahaperkasa,
Mahabijaksana.

Dijelaskan dalam tafsir Ibnu Katsir bahwa asbabun nuzul ayat
ini: “Ketika turun surah al-An’am ayat 152 dan surah an-Nisa ayat 10,
orang yang memelihara anak yatim memisahkan makanan dan
minumannya dari makanan dan minuman anak-anak yatim. Begitu juga
sisanya dibiarkan membusuk kalau tidak dihabiskan oleh anak-anak
yatim itu. Hal tersebut memberatkan mereka. Lalu mereka menghadap
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam untuk menceritakan hal itu. Maka
turunlah ayat ini yang membenarkan menggunakan cara lain yang lebih

baik.” (Diriwayatkan oleh Abu Dawud bersumber dari Ibnu Abbas)®.

'Al-Quran suratAl-Bagarah [2] : 220

2Al-Quran dan Terjemahnya, Surat al-Bagarah [2] ayat 220, h. 53.

% Imam Abi DawudSulaiman bin al-Asy’as al Azdi as Sijistani, Sunan Abi Daud, Jilid 2, Penerbit
Dar Alamiyah, Kairo, hadis 2487, h. 247.



Selain al-Qur’an yang memerintahkan agar memperhatikan
kesejahteraan anak yatim, dalam beberapa hadis Nabi Muhammad SAW
juga disampaikan, antara lain sebagai berikut.

Dalam Hadits riwayat Imam Bukhari Nabi SAW bersabda:
Ja8 5 Ul ; alieg adle 2 i 0 sl 08 1 06 saie o) Jiis B

4
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Artinya: Dari Sahl bin Sa’adr.aberkata: “RasulullahSAWDbersabda: “Saya
dan orang yang memeliharaanakyatimitudalamsurgasepertiini.”
Beliaumengisyaratkandenganjaritelunjuk dan
jaritengahnyasertamerenggangkankeduanya.”

Selanjutnyadalamhaditsriwayat Imam  Muslim  juga  Nabi

SAWbersabdabahwa“Orang yang menanggung (mengasuh)

anakyatimmiliknyaataumilik orang lain, aku dan diasepertiduajariir .

surga.” Malik  (perawihadits)  mengisyaratkanjaritelunjuk  dan

jaritengah.” (HR. Muslim)®

Jika mencermati disekitar kita, kondisi anak yatim sebagian ada
yang tidak terperhatikan sehingga fenomena tersebut memberi dampak
kepada mereka para anak yatim piatu®menjadi tidak sekolah atau putus
sekolah, terlantar, ada yang menjadi pemulung, pengemis dan bahkan

jika sudah berusia 12 tahun ke atas, diantara mereka ada yang menjadi

pengamen yang membawagitar dan

*Muhammad Fuad Abdul Bagi, TerjemahShahih Bukhari, Jilid 2, th 2002, PenerbitCahaya Sunnah
h. 68

> Abdul Muhsin, TerjemahShahih Muslim, Jilid 2, ,PenerbitCahaya Sunnah, th 2005 h. 302.
*Terjemahan al-Quran surat al-Maun; 1-7; (1)Tahukah kamu (orang) yang mendustakan agama?
(2) maka itulah orang yang menghardik anak yatim, (3) dan tidak mendorong memberi makan
orang miskin. (4) Maka celakalah orang yang salat, (5) (yaitu) orang-orang yang lalai terhadap
salatnya, (6) yang berbuat riya (7) dan enggan (memberikan) bantuan.
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alatmusikseadanyamenyanyikewarung-
warungmakandibeberapasudutjalankotaPalangkaRaya.’

Sebagaibentukperhatianpemerintahmelaluidinassosial,  sebagian
diantaraanak-anakterlantartersebutada yang ditampung
dibeberapapantiasuhanbinaandinassosial,ada juga yang ditampung dan
dibina oleh yayasan, beberapa pondokpesantrendi Palangka Raya.
Merekadibinamelaluilembagapendidikansekolah,
sehinggajikamerekabetah dibina oleh yayasan yang sudah memiliki
bantuan hibah dari pemerintah dan para dermawan lainnya, tentu para
anak yatim-piatu dan anak terlantar tersebut sebagian mereka sudah ada
yang berhasil menjadi manusia yang mandiri setelah mereka selesai
dibina oleh lembaga pendidikan.

Berbeda dengan temuan peneliti, bahwa di komplek perumahan
Bangas Permai ada pembinaan yang dilakukan kepada anak yatim piatu
dan duafa diperkirakan sekitar 56 orang dan telah berlangsung sekitar 4
tahun lamanya, tepatnya sejak tahun 2018hingga sekarang masih
berlangsung. Halinipenelitiketahui,
mengingatadanyapermintaankepadapenelitiuntukbersediasebagai donator
secarasukarela pada penyelenggaraanpembinaananakyatim-piatu dan

duafatersebut.®Sejakpenelitimenjadi donator tetap,

"Hasil pengamatan pada beberapaanak-anakpengemis, pemulung dan pengamen di kotaPalangka
Raya, tanggal 3-15 Januari 2021. Anak-anakpengemisterdapat di sekitar pasar pagi JI. Halmahera,
pengamen di sekitarjalurwarung dan café JI. YosSudarsoPalangka Raya sejak sore-
malamharipukul ~ 20-21  WIB.  Sebagianmerekasaatpenulistanyatentang  status  orang
tuanyaadabeberapa yang menyatakansebagaianakyatim/piatu.

8penulismenjadi donator sukarela, diperkirakansejakbulan April tahun 2020.



selanjutnyapenelitidikirimfoto-fotodokumentasikegiatanpembinaan  dan
penyantunananakyatimdaripihakpenyelenggarasetiap 2  minggusekali
yang dilakukan pada hariKamismalam (malamJum’at).
Selanjutnyapenelitimelakukanobservasidan
wawancarasingkatkepadapihakpengelola“pembinaanakyatimBangasPerm
ai”  tentangkronologispembinaan dan penyantunananakyatim  di
komplekBangasPermai, dijelaskanbahwapembinaan dan
penyantunananakyatim di komplekperumahanBangasPermaiJl. RTA
MilonoPalangka Raya pada awalnyaadalahmerupakan program
darimasjidal-FatahKomplekBangasPermaiPalangka Raya,
namunsetelahterjadipergantianpengurusmasjidal-Fatahmaka program
pembinaan dan penyantunananakyatim dihapuskarenapengurusmasjidal-
Fatah yang
barumenyatakantidakmampumengelolanyakarenaterkaitdenganmasalahti
dakada donator tetapsebagaipenyandang dana.’
Selanjutnyadalamwawancaratersebutjuga
ditanyakantentangbentukpembinaananakyatim dan duafa, dijelakan oleh
YS yaitupembinaannyamasihsangatsederhana,
yaitudenganmemberipelajaran/pelatihanketerampilankerjamemotongkain
untukdijahitmenjadiberbagaipakaianjadi
yangsederhanasiappakaiuntukAnak-anak  jugabuat orang dewasa.

Selainketerampilanmenjahit, para anakyatim dan duafaini juga

%Observasi dan wawancaradengan YS sebagaipenangungjawabpembinaananakyatim yang
dihapus oleh pengurus masjid al-Fatah. Wawancara pada hariinggu, 28 Perbuari 2021,
tempatrumah Y'S JI. Sepakat 1 KomplekBangasPermaiPalangka Raya.



diajarkanbacatulisal-Qur’an,  sertadiberinasihattausiah agama  dan
jugasantunanuang yang terkumpuldaripemberiansedekahpara donator.
Selainmelakukanobservasi dan
wawancaradenganpenguruspembinaanakyatimtersebut, makapeneliti juga
melakukancek and ricekdenganpengurusMasjidal-
FatahkomplekBangasPermaiPalangka Raya tentangkronologis program
pembinaananakyatim yang bermuladari program pengurusmasjidal-

Fatahsebelumnya, kemudiandikelola oleh saudara YS selakupengurus

pembinaanakyatim dan duafayayasanAssalam.
DalamhalinipengurusbaruMasjidal-Fatah yang
bertugassebagaisekretarisberinisial “S» menyatakanbahwa

kronolgispembinaananakyatim yang dijelaskan oleh YS adalahbenar,
yaitu yang semulamerupakan program pengurus lama masjidal-
Fatahbidangpembinaan  dan  santunananakyatim/duafa yang di
koordinator oleh YS.

Mengingatkepengurusan lama telahbergantidengan yang baru,
maka program Kkerjapunterjadiperubahan dan pengurangan, salah
satunyaadalahkoordinatorpembinaananakyatim dan duafadihilangkan,
mengingatbidangtersebutmemerlukan donator
tetapdalampelaksanaankegiatanpembinaananakyatim,
sementarapengurusmasjid yang

barutidakmampumengeloladenganmencari donator
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dalamkegiatanpembinaan dan penyantunananak-anakyatim dan duafa
yang dilaksanakansetiapsetengahbulansekali.'®

Mencermati latar belakang tersebut maka kecenderungan peneliti
dalam penelitian tersebut adalah inginmelihat dan mengetahui secara
mendalamtentangadaatautidaknyakesenjangandalammanagemenpembina
anlife  skill anak yatim dan duafadilihatdariaspekperencanaan
pembinaan,pelaksanaan dan pengawasanlife skill anak yatim dan
duafayayasanAssalamPalangka Raya, dimana pada
awalobservasidilakukanpenelitimelihataktifitaspembinaanlife
skillanakyatim dan duafabelumadaperencanaan  yang baik,
pelaksanaanpembinaantidakmaksimalkarena para
muridnyaterjadibenturanwaktudengankegiatandisekolahsertaselamakurun
waktupembinaanlife skill para Pembina tidakmelakukanpengawasan yang
memadai.

Berdasarkanlatarbelakang di atas,
makapenelititertarikmenjadikanfenomenapembinaananakyatimtersebutun
tukdiangkatdalambentukrencanapenelitian proposaltesisdenganjudul
“ManajemenPembinaanLife Skill Anak Yatimdan
DuafaYayasanAssalamPalangka Raya”.

B.Rumusan Masalah
Mengacu pada latarbelakang di atas,

makapermasalahandisusunsebagaiberikut:

OHasil observasi dan wawancaradengan “S”. Alamat di JI.
BangasPermailndukKomplekperumahamanBangasPermaiPalangka Raya.
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1. Bagaimana perencanaanpembinaanlife skill anak yatim dan
duafayayasanAssalamPalangka Raya?

2. Bagaimana pelaksanaanpembinaanlife skill anak  yatim
duafayayasanAssalamPalangka Raya?

3. Bagaimana  pengawasanpembinaanlife  skillanak  yatim  dan
duafayayasanAssalamPalangka Raya?

. Tujuan penelitian

Berdasarkan permasalahan di atas, tujuan penelitian dari proposal

tesis ini adalah:

1. Menggambarkan dan  menganalisisperencanaan  pembinaanlife
skillanak yatim dan duafayayasanAssalamPalangka Raya.

2. Menggambarkan dan menganalisispelaksanaan pembinaanlife skill
anak yatim duafayayasanAssalamPalangka Raya.

3. Menggambarkan dan menganalisisbentuk pengawasanpembinaanlife
skillanak yatim dan duafayayasanAssalamPalangka Raya.

. KegunaanPenelitian

Untukmemotretfenomena yang diteliti, makapenelitian ini di

harapkanmemilikikegunaanteoritis dan praktissebagaiberikut:

1. Kegunaanteoritisadalahuntukmenelaah secara
ilmiahtentangmanajemenpembinaanlife skillanak yatimdan
duafayayasanAssalamPalangka Rayadalamkajianmanajemen

pendidikan.
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2. Kegunaanpraktisadalahuntukmemberikankontribusi -
inspirasikepadamasyarakattentangrasa  kepedulianmenyantunianak-
anakyatimdan duafasebagaimanaal-Qur’an Surat al-Maun.

3. Sebagaikontribusidalammengelolapembinaanpendidikan para
anakyatim dan duafa, agar kedepannyaterusberjalandenganbaik
danmereka yang

dibinadapathidupmandirisertabermanfaatkepadamasyarakat.
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BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

A. Kerangka Teori

Sebagai bahan untuk menganalisis hasil penelitian tentang
manajemen pembinaanlife skill anak yatim dan duafa, maka beberapa teori
yang digunakan disusun sebagai berikut.

1. Teori Manajemen
Manajemen  selaludipakaidan  sangatpentinguntukmengatur
semuakegiatan ~ dalam  rumah  tangga,sekolah,koperasi,yayasan-

yayasan,pemerintahandanlainsebagainya.™

Manajemen sebagai suatu ilmu dan
seni,haliniantarakeduanyatidakbisadipisahkan.Manajemen sebagai
suatuilmupengetahuan,karenatelahdipelajari sejaklama,dan

telahdiorganisasikanmenjadisuatuteori.Halini dikarenakan didalamnya
menjelaskan tentang gejala-gejala manajemen, gejala-gejala ini lalu

diteliti  dengan menggunakan metode ilmiah  yangdirumuskan

nlsmaiISoIihin,PengantarManajemen, Jakarta,Erlangga,2012,h.12.



dalambentukprinsip-prinsipyangdiwujudkan dalam bentuksuatu
teori.Sedangkanmanajemensebagai suatuseni,disini memandangbahwadi
dalam mencapai suatu tujuan diperlukan kerja samadengan
oranglain,nahbagaimanacaramemerintahkan kepada
oranglainagaroranglainagarmaubekerja sama.Pada hakekatnya
kegiatanmanusia pada umumnya adalahmengatur(managing)untuk
mengaturdisini  diperlukan  suatu  seni, bagaimana orang lain
memerlukanpekerjaanuntukmencapaitujuanbersama'.

Teori
diatasdihubungkandenganpenelitianiniyaituuntukmengkaji  dan
menganalisisteorimanajementersebutdenganpembinaananakyati
m dan duafa pada yayasanAssalamPalangka Raya.

Pada dasarnyamanajemen
sangatdiperlukanolehindividuataukelompok
individu,organisasibisnis,organisasisosialataupun organisasi lembaga
negaragunamengatur,merencanakansegalahaluntuk  memperoleh hasil
yang maksimalpada waktu yang akan datang.*® Selain itu
manajemendibutuhkanolehsemuaorang,tanpamanajemen  yang  baik
segala upayayang dilakukan kurang berhasil. Dalam
perkembangannyaprosesmanajemenmerupakanlangkah-langkahstrategis

yangbermanfaatdalammencapai

Hasibuan Malayu, Manajemen, Dasar, Pengertian dan Masalah, Jakarta: Bumi Aksara, 2004, h.

10

3UsmanEffendi,Asas Managemen, Rajawali, Jakarta, 2014, h.5.
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1

tujuanorganisasi.Olehkarenaitu,manajerperlumenjagakeseimbangan
yangberbedayaitutuntutanstakeholdersdantuntutanpekerja.**

Pada tiap-tiaporganisasi tentunyamemiliki satuatausebagian
tujuan yangmemastikanarahsertamenjadikan  satupandangan  unsur
manajemenyangadadalamorganisasiitu.Sudahtentunyatujuanyang ~ mau
diraih  nantinyayaitusatu kondisi yang tambah baik daripada
kondisidiawalnya. Dalamperkembangannya manajemen digunakan
untukmengendalikanorganisasi.

Organisasi memilikimaknasebagai perkumpulan orangyang
bekerjasamauntukmencapai tujuanyangtelahditentukan.Dalam organisasi
dirasakan perlunyabekerjasamadenganoranglain. Keberhasilan
suatuorganisasi antaralain ditentukan oleh kemampuan
pemimpin/manajer dalammengatur
kerjasamatersebut.Dalamimplementasinya kegiatan
memimpin,mengatur, mengelola,mengendalikan,mengembangkan

kegiatan organisasi merupakan kegiatanmanajemen.

Fungsimanajemen dapatdibagimenjadi
empatbagian,yakniplanning (perencanaan),organizing
(pengorganisasian),actuating (penggerakan),

dancontrolling(pengawasan), “yaitu:

a. Perencanaan(Planning)

1bid.

15MaIayuS.PHasibuan,Manajemen, Dasar, Pengertian dan Masalah, Jakarta : Bumi Aksara, 2008,

h.38.
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Perencanaanmerupakanpenetapan pekerjaanyang
harusdilaksanakanolehkelompokdalammencapaitujuan yang
ditentukan.*®Perencanaanmencakupkegiatan mengambil keputusan,
karenatermasukdalam  pengambilan  alternatifkeputusandengan
.diperlukannyakemampuanuntukmengadakanvisualisasi  dannm-'*"
kedepanuntuk merumuskansuatupoladari
himpunantindakandimasamendatang.

Adapun ruang lingkup perencanaan yaitu ada proses
perencanaan, unsur-unsur perencanaan, klasifikasi perencanaan, tipe
perencanaan, perlu diketahui dasar perencanaan yang baik dan
kelemahannya, manfaat dari perencanaan.
Untuklebihjelasnyaruanglingkupperencanaandimaksudsebagaimanaur
aian di bawahini.

1) Proses Perencanaan

Proses perencanaanadaempattahap:menentukantujuan
perencanaan; menentukan tindakan dalammencapai  tujuan,
mengembangkan dasarpemikiran untuk kondisimendatang,carauntuk
mencapai tujuan;danmengimplementasikanrencanatindakandan
mengevaluasihasilnya.*’

Adaduaalasan
dasardiperlukannyaperencanaanyaitudilakukanuntukmencapai:“prote

ctivebenefits”,maksudnyadenganadanyaperencanaanmakahasil  yang

®*GeorgeRTerry,Asas-AsasManajemen,Cetakanke5,PT Alumni,Bandung,2006,h.17.

17THaniHandoko,MamajemenPesonalia dan SumberdayaManusia, Yogyakarta:
BPFE,edisike 2, th 2011 h.79
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dicapaidapatmeminimalisirterjadinyakesalahan
dalampengambilankeputusan,dan‘“positivebenefits”, 1
maksudnyameningkatanhasil yang telahdicapaidaritujuanorganisasi.*°
2) Unsur-unsurPerencanaan

Perencanaanyangbaikharusmenjawab enam
pertanyaanyangtercakupdalam unsur-unsurperencanaanyaitu:
tindakan yang dikerjakan,mengidentifikasisegala sesuatuyangakan
dikerjakan,alasanyang menyebabkantindakan tersebutharus
dikerjakan,merumuskanfaktor-faktorpenyebab dalam melakukan
tindakan,serta menetapkantempatataulokasipekerjaan.
3) KlasifikasiPerencanaan

Rencanadapatdiklasifikasikanmenjadilimadasar
yaitu:(1)bidangfungsionalmencakuprencana produksi,
pemasaran,keuangan,dan personalia.(2)tingkatan organisasitermasuk
keseluruhan organisasiatau satuan-satuan

kerjaorganisasi.(3)sifatrencanameliputifaktor

kompleksitas,fleksibilitas, keformalan, kerahasiaan, biaya,

rasionalitas, kuantitatif, dan kualitatif. 4) waktu
menyangkutjangkapendek,jangkamenengah danjangkapanjang.
(5)unsur-unsur perencanaandalam wujud anggaran,

program,prosedur, kebijaksanaan,dansebagainya.*®

4) Tipe-tipe Perencanaan

181bidh.80

Ibid,h.84-85



Tipeperencanaan  dirincikan  sebagaiberikut:perencanaan
jangkapendekmencakupberbagai rencana dari
satuharisampaisatutahun,perencanaanjangkamenengah  mempunyai
rentangan waktuantara beberapa bulan sampaitigatahun, danrencana
jangkapanjang meliputikegiatan-
kegiatanselamaduasampailimatahun.?°Perencanaan  strategi, yaitu
proses pemilihan tujuan-tujuan organisasi seperti penentuan
strategi, kebijaksanaan danprogram-program strategiyangdiperlukan
untukbeberapatujuan tersebutdan penetapanbeberapametodayang
diperlukan untuk menjaminbahwastrategidan kebijakan telah
dilaksanakan.?

5) Dasar-dasarperencanaanyangbaik

Perencanaan yangbaikmemilikibeberapadasaryaitu:

forecasting, prosesmemprediksihasil masa depandenganmengacu

pada pengalaman masa lalu. kegiataninimencakuppenggunaan data

historisdenganmemproyeksikannyauntuk masa
depandenganmenggunakan model matematis,meliputi
beberapaalternatifskenariomasayangakan datangatau

beberapaperistiwayangmungkin
terjadi,beberapajenisperamalandapatbersifat masa pendek dan masa
panjang, benchmarking,perbandingan eksternaluntukmengevaluasi

secaralebihbaiksuatuaruskinerja dan menentukan  kemungkinan

21bid, h.92

2T Hani Handoko, ManajemenPesonalia..., .92
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beberapalangkah dan tindakan yang dilakukan 1
masayangakandatang.
6) KelemahanPerencanaan

Perencanaan juga mempunyai beberapa kelemahan, antara
lain: program pekerjaanyang dimuat dalam perencanaan
kemungkinanterlalu berlebihan dan sulit semuanya
terealisasi,perencanaan  cenderung terjadi  penundaan  dalam
implementasinya,perencanaankemungkinanmembatasi
manajemenuntukberinisiatif danberinovasi,terkadanghasil
yangpalingbaikdilakukan olehindividualmanakala ada masalah yang
dihadapi, danrencana-rencanayangdiikutiterkadang dilakukan
tidakkonsisten.”

7) ManfaatPerencanaan
Perencanaanmempunyaidelapanmanfaatpenting, yaitu:
(1)membantumanajemen untukmenyesuaikan diri dengan
beberapaperubahan lingkungan.(2)membantu dalam kristalisasi
penyesuaian padabeberapa problem
utama.(3)memungkinkanpimpinan  agar  memahamikeseluruhan
gambaran operasi lebihjelas.(4)membantupenempatan
tanggungjawablebih  tepat.(5)memberikan  carapemberianperintah
untuk  beroperasi.(6)memudahkan  dalammelakukan koordinasi

diantaraberbagaibagianorganisasi.(7)membuattujuanlebih Khusus,

2|bid, h.92
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terperinci dan lebihmudah dipahami dan

(8)menghematwaktu,usaha,dandana.?®

Pengorganisasian (Organizing)

Rumusan mengenai organisasi sangat tergantung kepada
konteks dan perspektif tertentu dari seseorang yang merumuskan
tersebut. Berdasarkan beberapa definisi atau pembatasan mengenai
organisasi ini, dapat dikemukakan sebagai berikut:

1) Organisasi merupakan suatu pola kerja sama antara orang 17
yang terlibat dalam kegiatan-kegiatan yang saling berhubungan
untuk mencapai tujuan tertentu.

2) Organisasi adalah sekelompok orang yang terbiasa mematuhi
perintah para pemimpinnya dan yang tertarik pada kelanjutan
dominasi partisipasi mereka dan keuntungan yang dihasilkan, yang
membagi diantara mereka praktek-praktek dari fungsi tersebut yang
siap melayani untuk praktek mereka.

3) Organisasi dapat didefinisikan sebagai struktur hubungan
kekuasaan dan Kkebiasaan orang-orang dalam suatu sistem
administrasi.

4) Organisasi adalah lembaga sosial dengan ciri-ciri khusus: secara
sadar dibentuk pada suatu waktu tertentu, para pendirinya
mencanangkan tujuan yang biasanya digunakan sebagai simbol

legitimasi, hubungan antara anggotanya dan sumber kekuasaan

Z1bid, h.81



34

formal ditentukan secara relatif jelas walaupun seringkali pokok
pembicaraan dan perencanaan diubah oleh para anggota-
anggotanya yang membutuhkan koordinasi atau pengawasan.

5) Organisasi adalah suatu kesatuan (entity) sosial yang
dikoordinasikan secara sadar, dengan sebuah batasan yang relatif
dapat diidentifikasikan, yang bekerja atas dasar yang relatif terus
menerus untuk mencapai suatu tujuan bersama atau sekelompok

tujuan.?*

c. Pelaksanaan (Actuating)

Pelaksanaan atau dikenal dengan Implementasi adalah
menyediakan sarana untuk mempengaruhi atau melakukan sesuatu yang
mempengaruhi sesuatu. Implementasi sebagai suatu proses tindakan
administrasi dan politik. Pandangan ini sejalan dengan pendapat Peter
S. Cleaves dalam bukunya Solichin Abdul Wahab, yang secara tegas
menyebutkan bahwa: Implementasi itu mencakup “a process of moving
toward a policy objective by means of administrative and political
steps”. Secara garis besar, beliau mengatakan bahwa fungsi
implementasi itu ialah untuk membentuk suatu hubungan yang
memungkinkan tujuan-tujuan ataupun sasaran-sasaran kebijakan publik

diwujudkan sebagai outcome hasil akhir kegiatan yang dilakukan oleh

24 \Wexley, Kenneth. M. And Gary A. Yuki. Perilaku Organisasi dan Psikologi Personalia.
Jakarta, Rineka Cipta: 2005. h. 35
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pemerintah. Sebab itu fungsi implementasi mencakup pula penciptaan
apa yang dalam ilmu kebijakan public disebut “policy delivery system”
(sistem penyampaian/penerusan kebijakan publik) yang biasanya terdiri
dari cara-cara atau saran-saran tertentu yang dirancang atau didesain
secara khusus serta diarahkan menuju tercapainya tujuan-tujuan dan
sasaran-sasaran yang dikehendaki.?
Sedangkan Van Meter dan VVan Horn, dalam bukunya Leo
Agustino, mendefinisikan implementasi sebagai: “tinc |,
tindakan yang dilakukan baik oleh individu-individu atau pe
pejabat atau kelompok-kelompok pemerintah atau swasta yang
diarahkan pada tercapainya tujuan-tujuan yang telah digariskan
dalam keputusankebijaksanaan” 2
Pandangan Van Meter dan Van Horn bahwa implementasi
merupakan tindakan oleh individu, pejabat, kelompok badan
pemerintah atau swasta yang diarahkan pada tercapainya tujuan-tujuan
yang telah digariskan dalam suatu keputusan tertentu. Badan-badan
tersebut melaksanakan pekerjaan-pekerjaan pemerintah yang membawa
dampak pada warganegaranya.
Pengertian-pengertian di atas memperlihatkan bahwa kata
implementasi bermuara pada aktivitas, adanya aksi, tindakan, atau
mekanisme suatu sistem. Ungkapan mekanisme mengandung arti

bahwa implementasi bukan sekadar aktivitas, tetapi suatu kegiatan yang

terencana dan dilakukan secara sungguh-sungguh Berdasarkan acuan

2% penyusunan Kamus Pusat Pembinaan dan pengembangan Bahasa, Jakarta: BalaiPustaka,2015, h.

528

%8 Suyadi, Implementasi dan Inovasi, Jakarta,Rosda, 2013, h. 48
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norma tertentu untuk mencapai tujuan kegiatan.?’ Oleh karena itu,
implementasi tidak berdiri sendiri tetapi dipengaruhi oleh obyek
berikutnya yaitu kurikulum.
2. TeoriPengawasan
Pengawasan secara umum didefinisikan sebagai cara suatu
oganisasi mewujudkan kinerja yang efektif dan efisien, serta lebih jauh
mendukung terwujudnya visi dan misi organisasi.?
Dalampengawasan harus berpedoman terhadap hal-hal berikut:
a. Rencana (planning) yang telahditentukan 20
b. Perintah (orders) terhadappelaksanaanpekerjaan (performance)
c. Tujuan

d. Kebijakan yang telahditentukansebelumnya®

Ada macam-macam pengawasan
yaitupengawasandaridalamorganisasi, pengawasandariluarorganisasi,
pengawasanpreventif dan pengawasanrepresif,

untuklebihjelasnyadarimacam-
macampengawasantersebutdiuraikansebagaiberikut:
a. Pengawasan dari dalam organisasi (internalcontrol)
Pengawasan dari dalam berarti pengawasan yang dilakukan oleh
aparat/unit pengawasan yang dibentuk dalam organisasi itu sendiri.

Aparat/unit pengawasan ini bertindak atas nama pimpinan organisasi.

“"Ibid, h. 52

28 Zamani, Manajemen, Jakarta,Badan Penerbit IPWI, 2005, h. 132-133.

2 Maringan Masry Simbolon, Dasar — Dasar Administrasi dan Manajemen, Ghalia Indonesia,
Jakarta, 2004, h. 61.



37

Aparat/unit pengawasan ini bertugas mengumpulkan segala data dan
informasi yang diperlukan oleh organisasi. Data kemajuan dan
kemunduran dalam pelaksanaan pekerjaan. Hasil pengawasan ini dapat
pula digunakan dalam nilai kebijaksanaan pimpinan. Untuk itu kadang-
kadang pimpinan perlu meninjau kembali kebijaksanaan/keputusan-
keputusan yang telah dikeluarkan. Sebaliknya pimpinan dapat pula
melakukan tindakan-tindakan perbaikan terhadap pelaksanaan pek 2
yang dilakukan oleh bawahannya internal control.*
b. Pengawasan dari luar organisasi (externalcontrol)

Pengawasan eksternal (externalcontrol) berarti pengawasan
yang dilakukan oleh aparat/unit pengawasan dari luar organisasi itu.
Aparat/unit pengawasan dari luar organisasi itu adalah pengawasan yang
bertindak atas nama atasan pimpinan organisasi itu, atau bertindak atas
nama pimpinan organisasi itu karena permintaannya, misalnya
pengawasan yang dilakukan oleh Direktorat Jenderal Pengawasan
Keuangan Negara. Terhadap suatu departemen, aparat pengawasan ini
bertindak atas nama pemerintah/presiden melalui menteri keuangan.
Sedangkan pengawasan yang dilakukan oleh Badan Pemeriksa
Keuangan, ialah pemeriksaan/pengawasan yang bertindak atas nama
negara Republik Indonesia. Disamping aparat pengawasan yang
dilakukan atas nama atasan dari pimpinan organisasi tersebut, dapat pula

pimpinan organisasi minta bantuan pihak luar organisasinya. Permintaan

%0 Maringan Masry Simbolon, Dasar — Dasar Administrasi dan Manajemen, Ghalia Indonesia,
Jakarta, 2004, h. 61.
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bantuan pemeriksaan/pengawasan dari pihak luar organisasi, misalnya
perusahaan konsultan, akuntan swasta, dan sebagainya. Permintaan
bantuan pemeriksaan/pengawasan dari pihak luar ini biasanya dilakukan
pada suatu perusahaan dengan maksud-maksud tertentu, misalnya untuk
mengetahui efisiensi kerjanya, untuk mengetahui jumlah keunti~~
untuk mengetahui jumlah pajak yang harus dibayar, dan sebagainya.*
c. Pengawasan preventif
Pengawasan preventif adalah pengawasan yang dilakukan
sebelum rencana itu dilaksanakan. Maksud dari pengawasan preventif ini
adalah untuk mencegah terjadinya kekeliruan/kesalahan dalam
pelaksanaan. Dalam sistem pemeriksaan anggaran pengawasan preventif
ini disebut preaudit. Adapun dalam pengawasan preventif ini dapat
dilakukan hal-hal berikut:
1) Menentukan peraturan-peraturan yang berhubungan dengan sistem
prosedur, hubungan dan tata kerjanya
2) Membuat pedoman/manual sesuai dengan peraturan-peraturan yang
telah ditetapkan
3) Menentukan kedudukan, tugas, wewenang, dan tanggung jawabnya
4) Mengorganisasikan segala macam kegiatan, penempatan pegawai dan
pembagian pekerjaannya

5) Menentukan sistem koordinasi, pelaporan, dan pemeriksaan

1bid. h.62
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6) Menetapkan sanksi-sanksi terhadap pejabat yang menyimpang dari
peraturan yang telah ditetapkan.
d. Pengawasan Represif

Pengawasan represif adalah pengawasan yang dilakukan setelah
adanya pelaksanaan pekerjaan. Maksud Penentuan pengukuran
pelaksanaan Kkegiatan penetapan standar pelaksanaan pengukuran
pelaksanaan  kegiatan pembandingan dengan standar evaluasi
pengambilan tindakan koreksi bila perlu diadakannya pengawasan
represif ialah untuk menjamin kelangsungan pelaksanaan pekerjaan agar
hasilnya sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan. Dalam «<ict

2
pemeriksaan anggaran, pengawasan represif ini disebut pos-audit.®

3. Teori Pembinaan
MenurutMangun Hardjana untukmelakukanpembinaanada
beberapa pendekatanyangharus diperhatikan oleh seorang pembina,
antaralain:
a. Pendekatan informative (informativeapproach),yaitu cara menjalankan
program dengan menyampaikaninformasi kepada peserta didik. Peserta
didikdalampendekataninidianggapbelumtahu dan tidak

punyapengalaman.

2|bid, h. 63
Bbid, h. 64
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b. Pendekatan partisipatif (participative approach), dimana dalam

pendekataninipeserta didikdimanfaatkansehinggalebihkesituasi belajar

bersama.
c. Pendekatan eksperiansial(experiencielapproach),dalampendekatan
inimenempatkanbahwapesertadidiklangsung terlibatdidalam

pembinaan, ini disebutsebagai belajar yangsejati, karenapengalaman
pribadi dan langsungterlibat dalam situasi tersebut.®*

Dalampendidikannilaidanspiritualitas,pemberianteladanmerupakan
strategiyangbiasa digunakan. Menurut Suwandi, pendekatanmodeling,
keteladanan  (uswah)  yangdilakukan olehguru lebihtepat
digunakandalam pendidikankarakter disekolah. Halinimengingatkarakter
merupakanperilaku(behavior), bukanpengetahuansehinggal'"2*;
dapatdiinternalisasiolehpesertadidik,maka  harusditeladankan  bukan
diajarkan.

Strategi keteladanan ini dapat dibedakan menjadiketeladanan
internal(internalmodelling) danketeladananeksternal(external modelling).
keteladanan internal dapat dilakukan melalui pemberiancontohyang
dilakukan olehpendidiksendiri dalam
prosespembelajaran,misalnyadilakukandengancara mengawali dan
mengakhiri setiap pembelajaran dengan doa, datang tepat waktu.

Sementara keteladanan eksternaldilakukan dengan

pemberiancontoh-contohyang baikdaritokohyang dapat diteladani, baik

34Mangunhardjana,Pembinaan,ArtidanMetodenya,Yogyakarta:Kanimus,2006,h. 17
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tokoh lokal maupun tokoh internasional. Keteladanan seperti
inidapatdilakukan  misalnya denganmenyajikanceritatentang tokoh-
tokohagamayang dapat dijadikan
teladandalammenitikehidupan,seperticontohNabi Muhammad.
Selanjutnyaketeladananmendemonstrasikankepada subjek didik
tentang carayang terbaikuntukmengatasiberbagaimasalah,
sedangkanfasilitasi melatih  subjek didik mengatasi masalah-
masalahtersebut. Bagianterpenting dalammetodefasilitasinilai adalah
pemberiankesempatankepada subjekdidik.Kegiatan- kegiatar“';
dilakukanolehsubjekdidik dalampelaksanaan metode
fasilitasiakanberdampak positif pada perkembangan kepribadian.
Adabeberapa keterampilanyang diperlukanagarseseorang
dapatmengamalkannilai-nilaiyang dianutsehinggaberperilaku konstruktif
dan bermoral dalam masyarakat. Keterampilan ini antara lain
berpikirkritis, berpikir kreatif,oerkomunikasi secara jelas, menyimak,
bertindak asertif dan menemukan resolusi
konflik,yangsecararingkasdisebutketerampilanakademikdan sosial.*®
Sedangkandalam buku “Membangun  Karakter dengan Hati
Nurani” ada beberapa metode yang digunakan dalam membangun

karakteryaitu  melaluiketeladanan,  simulasipraktik  (eksperimental

learning), menggunakanmetode repeatpowerataudzikir karakter, metode

*>Zubaedi,DesainPendidikanKarakter:Konsepsidan  AplikasinyadalamPendidikan, ~ Bandung:
Alfabeta, 2015, h.241.
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99 sifatutama,membangunkesepakatan nilaiunggulan dan
melaluipenggunaan metafora.®
4. Teori Life skill
Life Skill ataukecakapan hidup merupakan salah satu layanan
publik dibidang pendidikan nonformal yang ditujukan untuk membekali
masyarakat dengan kemampuan yang dapat digunakan secara fungsional
untuk memecahkan berbagai persoalan kehidupan sehari-hari®’.

Menurut Anwar, life skill merupakan kemampuan komunikasi secara
efektif, kemampuan mengembangkan kerjasama, melaksanakan
peranan sebagai warga negara yang bertanggung jawab, mc 7'
kesiapan serta kecakapan untuk bekerja dan memiliki karaki 26
etika untuk terjun ke dunia kerja. Oleh karena itu cakupan life skill
sangat luas seperti communication skills, decision making skills,
resource and managemen skills.*

United Nations Chlidren’n Fund (Unicef), dinyatakan bahwa life
skills education is an important vehicle to equip young people to
negotiate and mediate challenges and risks in their lives, and to
enable productive participation in society. The term ‘life skills’ has
gained currency in the fields of health, education and social policy,
yet remains without a full and widely accepted definition. It has the
virtue of linking personal and social skills to the realities of everyday
life, but suffers because it is difficult, and potentially contentious, to
determine which skills are relevant for life and which are not. As the
WHO states: “Skills that can be said to be life skills are
innumerable, and the nature and definition of life skills are likely to
differ across cultures and settings.*

Berdasarkan pernyataan UNICEP* di atas bahwa pendidikan

keterampilan hidup adalah sebuah kendaraan penting untuk membekali

% AkhMuwafikSaleh,MembangunKarakterdenganHatiNurani:MendidikKarakter

untukGenerasiBangsa,Jakarta:Erlangga,2012,h.12-16

%7 Kamil, Mustofa. Pendidikan Nonformal. Bandung: Alfabeta, 2011, h. 129

% Anwar, Pendidikan Kecakaoan Hidup Life Skill education. Bandung: Alfabeta, 2015, h. 21
**UNICEF, Global Evaluation of Life Skills Education Programmes. 2012, p. 7

%0 United Nations Chlidren’n Fund (UNICEF), atau Dana Anak perserikatan Bangsa-bangsa
adalah sebuah organisasi PBB yang memberikan bantuan kemanusian dan perkembangan
kesejahteraan jangka panjang kepada anak-anak dan ibunya di negara-negara berkambang.
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generasi muda untuk bernegosiasi dan memediasi tantangan dan risiko
dalam hidup mereka, dan untuk memungkinkan partisipasi yang produktif
dalam masyarakat. Istilah keterampilan hidup telah memperoleh mata uang
dalam bidang kesehatan, pendidikan dan kebijakan sosial, namun tetap
tanpa definisi lengkap dan diterima secara luas. Ini memiliki keutamaan
menghubungkan keterampilan pribadi dan sosial dengan realitas
kehidupan sehari-hari, tetapi menderita karena sulit, dan berpotensi
kontroversial, untuk menentukan keterampilan yang relevan untuk hidup
dan yang tidak. Sebagai WHO menyatakan: "Keterampilan yanﬂzt““
dikatakan keterampilan hidup yang tak terhitung, dan sifat dan defilnisi
keterampilan hidup yang cenderung berbeda antar budaya dan pengaturan.

Mengacu pada uraian di atas dapat diartikan bahwa pendidikan
kecakapan hidup merupakan pendidikan keterampilan yang secara praktis
dapat membekali peserta didik dalam mengatasi berbagai macam
persoalan hidup. Kecakapan-kecakapan tersebut berupa pemberian
keterampilan dan pengetahuan yang dapat digunakan dalam kehidupan
sehari-hari. Pendidikan kecakapan hidup merupakan unsur penting yang
harus dimiliki seseorang agar dapat hidup secara mandiri.

Selanjutnya tujuan pendidikan kecakapan hidup (life skill) yaitu
pertamamengaktualisasikan potensi masyarakat sehingga dapat digunakan
untuk memecahkan masalah yang dihadapi, kedua memberikan

kesempatan kepada masyarakat dan lembaga masyarakat untuk

Lembaga ini adalah salah satu anggota dari United Nations Development Group yang bermarkas
besar di kota New York Amerika serikat. Diakses 16 April 2021, dari id.m.wikipedia.org.
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mengembangkan program pembangunan dan pemberdayaan masyarakat
yang fleksibel, sesuai dengan prinsip pembangunan masyarakat, dan ketiga
mengoptimalkan pemanfaatan sumber daya di lingkungan masyarakat
dengan memberi peluang pemanfaatan sumber daya yang ada
dimasyarakat, sesuai dengan prinsip manajemen pembangunan.*
Ditambahkan oleh Kamil bahwa tujuan utama peningkatan
pendidikan kecakapan hidup adalah untuk menyiapkan masyarakat agar
yang bersangkutan mampu, sanggup, dan terampil menjaga kelangsungan
hidup dan perkembangannya dimasa datang. Esensi dari peningkatan
kecakapan hidup adalah untuk meningkatkan relevansi pembangunan
dengan nilai-nilai kehidupan nyata,baik preservatif maupun progresif.
Lebih spesifiknya, tujuan pendidikan kecakapan hidup dapat

dijabarkan sebagai berikut: o

1) Memberdayakan aset kualitas batiniyah, sikap dan perbuatan lahiriyah
masyarakat melalui pengetahuan (logos), penghayatan (etos), dan
pengamalan (patos) nilai-nilai kehidupan sehari-hari sehingga dapat
digunakan untuk menjaga kelangsungan hidup dan perkembangannya.

2) Memberikan wawasan yang luas tentang pengembangan karir, yang
dimulai dari pengenalan diri, eksplorasi Kkarir, orientasi karir, dan
penyiapan karir.

3) Memberikan bekal dasar dan latihan-latihan yang dilakukan secara
benar mengenai nilai-nilai  kehidupan sehari-hari yang dapat
memampukan masyarakat untuk berfungsi menghadapi kehidupan masa
depan yang sarat kompetensi dan kolaborasi sekaligus.

4) Mengoptimalkan pemanfaatan sumber daya masyarakat melalui
pendekatan manajemen pembangunan dengan mendorong peningkatan
kemandirian, partisipasi dan fleksibilitas pengelolaan sumber daya
masyarakat.

5) Memfasilitasi masyarakat dalam memecahkan permasalahan kehidupan
yang dihadapi sehari-hari, misalnya kesehatan mental dan fisik,

*Kamil, Mustofa. Pendidikan Nonformal. Bandung: Alfabeta, 2011, h. 130



45

kemiskinan, kriminal, pengangguran, lingkungan sosial dan fisik,
narkoba, kekerasan dan kemajuan IPTEK.*

5. Teori Perencanaan
Mengingat pembinaanlife skill anak yatim dan duafa ini erat
kaitannya dalam membina dan mendidik mereka agar kedepannya
memiliki bekal pengetahuan dan keterampilan, maka peneliti memasukan
teori perencanaan pendidikan sebagai bahan analisis.
Perencanaan menurut Bintoto Tjokroaminoto, adalah proses
mempersiapkan kegiatan-kegiatan secara sistematis yang akan
dilakukan untuk mencapai tujuan tertentu. Sedangkan pendidikan
adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya.*
Sedangkan menurut para pakar lainnya antara lain menurut Yusuf
Enoch, perencanaan pendidikan adalah suatu proses ve—=~
mempersiapkan alternatif keputusan bagi kegiatan masa 2¢
yang diarahkan untuk pencapaian tujuan dengan usaha yang
optimal. Sedangakan menurut Guruge, perencanaan pendidikan

adalah proses mempersiapkan kegiatan dimasa depan dalam bidang
pembangunan pendidikan.*

Memperhatikan beberapa definisi di atas, dapat disimpulkan
bahwa perencanaan dalammanajemenadalah suatu rangkaian proses yang
dipersiapkan untuk menghadapi masa depan agar tujuan manajemendapat
terwujud secara efektif dan efisien.

Selainkerangkateori di atas, makauntuk memahami maksud
darijudulpenelitianinipenelitimenganggappentinguraianbeberapa

konseptentang manajemen, pembinaan, life skill, anak yatim dan duafa.

“|bidh. 131

3 Kasmawati, Implementasi Perencanaan Pendidikan dalam Lembaga Pendidikan Islam, Jurnal
Idaarah, Vol. 111, No. 1, Juni 2019, h. 140.

* Aep Kusnawan, Perencanaan Pendidikan Tinggi Dakwah Islam, Jurnal llmu Dakwah, Vol. 4,
No. 15, Januari-Juni 2010, h. 902.
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a. Pengertian Manajemen

Hasibuan  menyatakan manajemen adalah ilmu dan
senimengaturproses pemanfaatansumberdayamanusia
dansumber-sumberlainnyasecara efektifdan efesien
untukmencapaisuatu tujuan tertentu.*Sedangkan Winda Sari
menyatakan manajemen adalah suatu ilmu juga seni untuk
membuat orang lain mau dan bersediabekerjauntukmencapai
tujuanyangtelahdirumuskan bersama
olehsebabitumanajemenmemerlukan konsepdasar
pengetahuan,kemampuan
untukmenganalisissituasi,kondisi,sumber
dayamanusiayangadadanmemikirkan carayang tepatuntuk
?geIaksanakankegiatanyangsalingberkaitanuntukmencapaitujuan.

Padahakekatnyakegiatanmanusiapadaumumnyaadalahmengatur(
managing)untukmengaturdisinidiperlukansuatuseni,bagaimana
oranglainmemerlukanpekerjaanuntukmencapaitujuanbersama.
PengertianManajemen  adalah suatu rangkaian proses yang
meliputi kegiatanperencanaan,pengorganisasian,pelaksanaan,
pengawasan, evaluasi dan  pengendalian dalam  rangka
memberdayakan seluruh sumber daya organisasi/perusahaan,
baik sumber daya manusia (human resource capital),
modal(financialcapital),material(land,naturalresourcesorrawn
terials),maupun teknologi secaraoptimaluntukmen 3-
tujuanorganisasi/ perusahaan.*’

b. Pengertian Pembinaan
Pembinaanberasaldarikata bina,yangmendapatimbuhanpe-an,
sehinggamenjadikatapembinaan.Pembinaanadalah usaha,tindakan,dan
kegiatanyangdilakukansecaraefisiendanefektif untuk memperoleh
hasilyanglebihbaik.**Pembinaanmerupakanproses,caramembinadan

penyempurnaanatauusahatindakan dan kegiatanyang dilakukanuntuk

*MalayuS.PHasibuan, h.2
**Windasari,PenerapanFungsiManajemenDalamPengelolaanPepustakaan, Jurnal  Ilmulnformasi
KepustakaandanKearsipan,VolumelNomorl,edisiSeptember2012, h.41
47IsmaiISoIihin,PengantarManajemen,ErIangga,Jakarta,ZOlZ,h.12
*Bhttp://www.artikata.com/arti-360090-pembinaan.html.diakses18April 2021.
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memperolehhasilyanglebihbaik.Pembinaanpadadasarnyamerupakan
aktivitasataukegiatanyangdilakukansecarasadar,berencana,terarah,
danteratursecara bertanggungjawabdalamrangka penumk’ ;
peningkatan danmengembangkankemampuanserta sumber-sumberyéng
tersedia untuk mencapaitujuan.

Pembinaanadalah upayapendidikan formal maupun non
formalyang
dilakukansecarasadar,berencana,terarah,teratur,danbertanggung jawab
dalamrangka memperkenalkan,menumbuhkan,membimbing,dan
mengembangkansuatudasar-dasar kepribadiannya seimbang,utuhdan
selaras,pengetahuandanketerampilansesuai denganbakat,
kecenderungan/keinginan serta kemampuan-kemampuannya sebagai
bekal,untukselanjutnyaatasperkasasendirimenambah,meningkatkan
danmengembangkandirinya,sesamanya maupunlingkungannya kearah
tercapainyamartabat,mutudankemampuanmanusiawiyangoptimaldan
pribadiyangmandiri.*

c. Pengertian Life Skill
Pendidikan kecakapan hidup (life skill)merupakan salah satu
layanan publik dibidang pendidikan nonformal yang ditujukan untuk
membekali masyarakat dengan kemampuan yang dapat digunakan
secara fungsional untuk memecahkan berbagai persoalan kehidupan

sehari-hari.

“Simanjuntak, B., I. L Pasaribu;, Membina dan Mengembangkan GenerasiMuda,
Bandung:Tarsito,1990,h.84.



48

Menurut Kamil, kecakapan hidup (life skill) sebagai kecakapan
untuk bekerja selain kecakapan untuk berorientasi ke jalur akademik.>

Menurut Anwar, life skills merupakan kemampuan komunikasi
secara efektif, kemampuan mengembangkan kerjasama,
melaksanakan peranan sebagai warga negara yang bertanggung
jawab, memiliki kesiapan serta kecakapan untuk bekerja dan
memiliki karakter dan etika untuk terjun kedunia kerja. Oleh
karena itu cakupan life skills sangat luas seperti communication
skills, decision making skills, resource and managemen skills®.

d. Pengertian Anak Yatim
Secara umum kata yatim bagi anak manusia adalah seseorang

yang belum dewasa dan telah ditinggal mati oleh ayahnya.>
32
dinamakan demikian karena ia bagaikan sendirian, tak ada yany

mengurusnya atau mengulurkan tangan (bantuan) kepadanya.

Dalam Ensiklopedi Islam dijelaskan bahwa yang dinamakan
yatim adalah anak yang bapaknya telah meninggal dan belum
baligh (dewasa), baik ia kaya ataupun miskin, laki-laki atau
perempuan. Adapun anak yang bapak dan ibunya telah
meninggal biasanya disebut yatim piatu, namun istilah ini
hanya dikenal di Indonesia, sedangkan dalam literatur fikih
klasik dikenal istilah yatim saja. >***

Menurut Raghib al-Isfahani, seorang ahli kamus al-Qur'an,
bahwa istilah yatim bagi manusia digunakan untuk orang yang
ditinggal mati ayahnya dalam keadaan belum dewasa,
sedangkan bagi binatang yang disebut yatim adalah binatang
yang ditinggal mati ibunya. Hal ini dapat dipahami karena
pada kehidupan binatang yang bertanggung jawab mengurus
dan memberi makan adalah induknya. Hal ini berbeda dengan
manusia dimana yang berkewajiban memberi makan dan
bertanggung jawab adalah ayahnya. Selanjutnya al-Isfahami
mengatakan bahwa kata yatim itu digunakan untuk setiap

50 Kamil, Mustofa. 2012. Model Pendidikan dan Pelatihan. Bandung: Alfabeta, h. 129.

>! Anwar, Pendidikan Kecakaoan Hidup (Life Skill education). Bandung: Alfabeta, 2015.h. 21

52 Dahlan Addul Azizi, Ensiklopedi Hukum Islam, Jakarta,PT Icktiar Baru VVan Hoeve, cet. Ke 5,
2017. h. 1962

5% Tim Penyusun Ensiklopedi Islam, Ensiklopedi Islam, Jakarta,PT. Ichtiar Baru Van Hoeve, cet ke
10 2018, h. 206
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orang yang hidup sendiri, tanpa kawan. Misalnya ti 3
dalam ungkapan " Durrah Yatimah ". kata Durrah (intan)
disebut yatim, karena ia menyendiri dari segi sifat dan
nilainya.”

Ada beberapa kriteria yatim yaitu Pertama, dalam definisi ahli
figih, yatim adalah anak yang meninggal ayahnya sebelum
baligh. Adapun setelah baligh, seorang tidak lagi disebut
sebagai anak yatim Berdasarkan hadits, “Tidak ada keyatiman
setelah mimpi basah.” (Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan
selainnya. Dishahihkan oleh Syaikh Al-Albany dalam Irwa ul
Ghalil no. 1244) Kedua, definisi yang tersebut di atas adalah
patokan dalam pembahasan anak yatim dalam syari’at kita.
Bukan definisi dalam bahasa Indonesia yang menyebutkan
bahwa yatim adalah tidak beribu atau tidak berayah lagi
(karena ditinggal mati). Sedang piatu adalah sudah tidak
berayah dan beribu lagi.”Ketiga, apabila anak yatim telah
baligh, dia tidaklah lagi disebut yatim. Demikian pula hukum-
hukum yang berkaitan dengan anak yatim tidak lagi berlaku
padanya.Keempat, anak yatim yang telah baligh dan belum
memiliki kemampuan, terhitung dalam golongan orang-orang
fagir atau miskin.Kelima, tidak masalah memberi seorang anak
yang kedua orang tuanya masih hidup dan tidak memiliki
kemampuan. Pemberian tersebut terhitung sedekah atau zakat,
tapi tidak berkaitan dengan anak yatim.>®

e. Pengertian Duafa

Kaum duafa merupakan lapisan masyarakat yang hidup dalam
kemiskinan, ketidakmampuan, dan ketidakberdayaan. Orang-
orang yang masuk ke dalam golongan duafa adalah orang yang
bukan karena kemalasan mereka sendiri melainkan karena
takdir dari Allah SWT atau kondisi yang di luar kendalinya.
Menyantuni kaum duafa bisa dilakukan dengan berbagai cara.
Cara paling mudah adalah dengan memberikan barang yang
dapat berguna bagi kehidupan mereka dan meringankan beban
serta penderitaan yang mereka rasakan.

Golongan orang-orang yang termasuk duafa ada 7 yaitu:

*® Dahlan Addul Azizi, Ensiklopedi Hukum Islam, Jakarta, PT Icktiar Baru Van Hoeve, cet. Ke 5,
2017. h. 1962

**DzulgarnainM.Sunusi,

Ketentuanpenamaananakyatim, https://fadhlihsan.wordpress.com/2013/08/08/ketentuan-penamaan-
anak-yatim, di update, 25 Mei 2021.



https://fadhlihsan.wordpress.com/2013/08/08/ketentuan-penamaan-anak-yatim
https://fadhlihsan.wordpress.com/2013/08/08/ketentuan-penamaan-anak-yatim

1)

2)

3)

4)
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Anak yatim yaitu mereka yang ditinggal (mati) ayahnya ketika
usianya belum baligh. Mereka termasuk dalam golongan karena
masih membutuhkan kasih sayang, bimbingan, serta uluran tangan
berupa materi untuk mencukupi kebutuhan seharihari atau
sekolahnya terlebih anak yatim yang hidup dalam kemelaratan.

Janda, yaituseorangisteri yang diceraikan/ditinggalmatisuaminya,

sedangdirinyahidupdalamkesusahan i

bisadisebutsebagaikaumduafa. Merekatermasu kdalamgologdan
orang-orang lemah yang sudahselayaknyadibantu.

Orang miskin, yaituseseorangdikatakan miskin
apabiladirinyabekerja, tapipenghasilan yang

didapattidakbisadipakaiuntukmencukupiseluruhkebutuhanpokokny

a. Dalambahasa yang
lebihbebas, “buatmakansajamasihkurang”. Merekainilahgolongan

kaumduafa yang perludibantu.  Rasulullahbersabda yang
artinya:“Barangsiapa yang menyisihkanhartauntukmenghidupi para
janda dan orang-orang miskin, makapahalanyasamasepertiberjuang
di jalanAllah.” (HR. Bukhari dan Muslim)

Orang fakir, berbedadengan miskin. Jika orang miskin masih punya
kemampuanuntukbekerja dan mendapatpenghasilan (meski pas-
pasan), fakir lebihburukkondisinyadariitu.
Merekahidupdalamkesengsaraan yang teramatsangat. Tak punya

uanguntukmakan dan tak punya tenagauntukbekerja.
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5) Budak atauhambasahaya,
meskibarangkalihidupdalamrumahtuannya yang kaya raya,
hambasahaya (budak) termasukkaum yang
perludiutamakandalamhalpemberiansedekah,
merekamungkinmempunyaitenaga, tapitidak punya
kuasauntukmenentukanpilihanhidupnyasendiri. ~ Beruntung  di
zaman sekarangsistemperbudakansudahdihapuskan.

6) Mualafyaitu orang yang barumemeluk agama Islam ternyata juga
masukdalamgolongankaumduafa.  Secarafisik ~ dan  materi,
merekamungkinterbilangmampu. Namun, imanmualafmasihlf“?’5
Oleh  karenaitukitaharusmembantumerekajikatidakdenganmateri,
makabisadenganbantuanmoril.

7) Korban bencanayaitu orang yang kehilanganharta, rumah,
sertasanaksaudaranya  juga  termasukgolonganduafa  yang
perludibantu, baikberupamakanan, uang, pakaian, ataubantuan lain
yang sifatnyanonfisik.>’

B. Penelitian Terdahulu
Penelitianterdahuluyang
relevandisinidimaksudkanuntukmembandingkankaryapenelitidenganpenelitia
nsebelumnyabaikdarisegijudulmaupunpermasalahannya.

Untukmengetahuipenelitiansebelumnya,

*"https://www.tokopedia.com/blog/cara-menyantuni-kaum-dhuafa/, diakses tanggal 18 April 2021



https://www.tokopedia.com/blog/cara-menyantuni-kaum-dhuafa/

makapenelitimelakukanpenelusuranmelalui

media
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internet

dimanaditemukanada 3 (tiga)karyapenelitian yang dianggaprelevanyaitu:

1. Rifqy

Mansur,

mahasiswaPascasarjana

UIN

Ar-Raniry,

denganjudulpenelitiantentangkinerjapengasuhdalampembinaanakhlakana

k di pantiasuhanyatimpiatuKinderhut Indonesia.

2. EndangSahrudin, Program Pascasarjana UIN Sultan Syarif Kasim Riau

tahun 2012 denganjudulpenelitiantentangpembinaanakhlakanakasuh di

pantiasuhan se Kabupaten Indragiri Hilir (Problema dan Solusinya).

3. Nafi' Mukharomah Pascasarjana Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga

tahun 2019 dengan judul Pembinaan Anak Yatim dan Duafa Melalui

Program Pendidikan Sanggar Genius di LAZNAS Yatim Mandiri

Cabang Yogyakarta.
Tabel-1
PenelitianTerdahulu
No Nama Strata | JudulPene Permasalahan | PermasalahanmilikPeneli
litian penelitiansebel ti
umnya
1 2 3 4 5 6
1 | Rifgy S2 Kinerja . Bagaimanakine | Judul:
Masyhur Jurnal | Pengasuh rjapengasuhdala | ManajemenPembinaanlife
Pascasarja dalam mmembinaakhl | skill Anak Yatim Dan
na UIN Pembinaan akanakpantiasu | DuafaYayasanAssalamPal
Ar-Raniry Akhlak hanyatimpiatuki | angka Raya.
Anak  di nderhut? Rumusan masalah
Panti . Metodeapayagd |1. Bagaimana
Asuhan ilakukandalam perencanaan
Yatim melaksanakanp pembinaanlife skill
Piatu embinanakhlak anak yatim dan
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Kinderhut anakdipantiasuh duafaYayasanAssalam
Indonesia antsb? Palangka Raya?
. Apasajafaktorp |2. Bagaimana
endorong dan pelaksanaan
penghambatpe perencanaan
mbinaantersebu pembinaanlife skill
t? anak yatim
duafaYayasanAssalam
Palangka Raya?

3. Bagaimana evaluasi
pembinaanlife skill
anak yatim dan
duafaYayasanAssalam
Palangka Raya?

Nafi' S2 Pembinaan |1, Bagaimana Judul:
Mukharom | Jurnal | Anak bentuk- ManajemenPembinaanlife
ah dari Yatim dan bentuk skill  Anak Yatim dan
Universitas Duafa pembinaan Duafa Komplek
Islam Melalui yang YayasanAssalamPalangka
Negeri Program dilakukan Raya.
Sunan Pendidikan guru genius | Rumusan masalah
Kalijaga th Sanggar selama proses | 1. Bagaimana
2019 Genius di pembelajaran. perencanaan
LAZNAS pembinaanlife skill
Yatim anak yatim dan
Mandiri duafaYayasanAssalam
Cabang Palangka Raya?
Yogyakart 2. Bagaimana
a pelaksanaan
perencanaan
pembinaanlife skill
anak yatim
duafaYayasanAssalam
Palangka Raya?

3. Bagaimana  evaluasi
pembinaanlife skill
anak yatim dan
duafaYayasanAssalam
Palangka Raya?

Nafi' S2 Pembinaan | 1.Bagaimana Judul:
Mukharom | Jurnal | Anak bentuk-bentuk | ManajemenPembinaanlife
ah dari Yatim dan pembinaanyang | skill Anak Yatim dan
Universitas Duafa dilakukan guru | Duafa Komplek
Islam Melalui genius selama | YayasanAssalamPalangka
Negeri Program proses Raya.
Sunan Pendidikan pembelajaran. Rumusan masalah
Kalijaga th Sanggar 1.Bagaimana perencanaan
2019 Genius di pembinaanlife skill anak
LAZNAS yatim dan
Yatim duafaYayasanAssalamP
Mandiri alangka Raya?
Cabang 2.Bagaimana pelaksanaan
Yogyakart perencanaan
a pembinaanlife skill anak

yatim
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duafaYayasanAssalamP
alangka Raya?

3.Bagaimana evaluasi
pembinaanlife skill anak
yatim dan

duafaYayasanAssalamP
alangka Raya?

Berdasarkanuraian dan tabelpenelitiansebelumnya,
bahwapenelitianinibaik di lihatdarijudul, lokasi dan
subtansimasalahterlihatberbedadaripenelitian-penelitiantesissebelumnya.

C. Kerangka Pikir

Kerangka pikir penelitian berawal dari aktifitas para anak yatim
dan duafa yang dibina oleh pengurus yayasanAssalam, setelah peneliti
melakukan observasi dan pengamatan ternyata kegiatan pembinaan anak
yatim dan duafa antara lain dibina dalam halpendidikan pengajar menjahit
pakaian bagi anak yang berusia sekitar (16-17 tahun). Adapun jumlah
mesin jahit yang digunakan sekitar 10 (sepuluh) buah hasil sumbangan
dari beberapa penjahit di Palangka Raya.selain itu ada 1 orang instruktur
(tenaga pengajar) nya yang berasal dari penjahit pakaian dari jl. Ha, 3
(penjahittamara) yang sedang mengajar para anak yatim dan duafa
menjahit di rumah pembina yatim dan duafa.

Selain ituanakyatim dan dhuafajuga dibinadalam keterampilan
praktek membaca dan menulisal-Qur’an, baik yangusia 6 s.d 10 tahun.
Jumlah keseluruhan anak yatim dan duafa yang dibina sekitar 56 orang.
Dalam pelaksanaan pembinaan di rumah milik Pembina yang berlokasi di

jalan sepakat 1 Bangas Permai, ternyata Pembina juga telah menyiapkan
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rumah khusus pembinaan anak yatim dan duafa milik haji Makmuryang
berlokasi di JI. Soekarno, masuk sekitar 500 meter JI. Denok.

Berdasarkan fenomena tersebut peneliti tertarik
untukmelakukanpenelitiansecaramendalamtentangperencanaan
pembinaanlife skill anak yatim dan duafayayasanAssalamPalangka Raya,
pelaksanaan pembinaanlife skill anak yatim
duafayayasanAssalamPalangka Raya dan pengawasanhasil pembinaanlife
skill  anak  yatim dan  duafayayasanAssalamPalangka  Raya.

Berdasarkanpemikiran di atas, berikutdibuatbagandi bawahini:

Bagan PenelitianTesis

ManajemenPembinaan Life
’ Skill Anak Yatim dan Duafa
Perencanaan pembinaanlife skill anak

yatim dan duafayayasan
AssalamPalangka Raya

\4

Teorimanajemen
Teori pembinaan

A

A

Pelaksanaan perencanaan ——
pembinaanlife skill anak yatim dan [ Teorilife skill
Teori perencanaan
duafayayasan Assalam Palangka Raya.
A
| 1

Pengawasan hasil pembinaan life skill v
anak yatim dan duafayayasan Assalam |€«———— Teoripengawasan

Palangka Raya.
Hasil dan Analisis
v
Simpulan dan saran
BAB Il1

METODE PENELITIAN

A. Jenis,Tempat dan Waktu Penelitian
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1. Jenispenelitianyang digunakan penelitiadalah penelitian  deskriptif
kualitatif®kunstruktif’tentangmanajemenpembinaanlife skill anak yatim
dan duafa.

2. Tempat penelitianiniberalamat di JI. RTA Milono Km3 kota Palangka
Raya Kalimantan Tengah Indonesia.  Subyekdalampenelitianini
adalahinstruktur yang pembinaanak yatim dan
duafa.penentuansubyekiniberdasarkankriteriasebagaiberikut:

a. Anak yatim/duafapernah di binasebelumnya oleh ta’mir masjid al-
Fatah komplekperumahanBangasPermai;

b. Anak yatim/duafamelanjutkanpembinaanlanjutan yang di kelola oleh
yayasanAssalam.

Obyekpenelitian adalahketerampilanlife skill yang

diajarkankepadaanakyatim dan duafa, yaitu, belajarbacatulis aI-(‘-Z’()"

belajarmenjahit, belajarprakteksolat dan hafalansurat-suratpendek dan

doa-doasehari-hari.

3. Adapun waktu penelitian ini dilakukan setelah seminar proposal
tesis pada bulan Agustus s.d Oktober 2021, selanjutnya proses
penyusunan data dalam bentuk laporan penelitian yang secara

inten dikonsultasikan dengan pembimbing.

39

*®Lexy J. Moleong, MetodologiPenelitianKualitatif, edisiRevisi, Bandung: RemajaRosdaKarya,
2018, h.3.

*Maksud “kunstruktif’ dalam penelitian ini, adalah mencermati pembinaan yang dilakukan
kepada anak yatim dan duafa, kemudianpeneliti memberikan beberapa saran perbaikan pembinaan,
contoh: jika dalam bidang pendidikan dan praktek membina para muridnya tidak ada
kurikulum/bahan ajar dalam praktik pembinaannya, maka peneliti memberikan solusinya.
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Untukjelasnyatentangwaktupenelitiantersebutdapatdilihatdala
mtabelberikut:

Tabel.2
Waktu Penelitian

No Kegiatan Tahun 2021 Tahun 2022

112 (3]|4|5|6|7[8]|°9 10 11,12 112 [(3|4]|5

1 Pengajuanjudul,
penyusunan proposal

2 Konsultasi dan seminiar
proposal tesis

Penelitian lapangan

Menyusun naskah
Proses editing
Ujian tesis

b |w

B. ProsedurPenelitian

Prosedurpenelitiandisinimerupakanlangkah-

langkahpenelitiuntukmengumpulkan data
dalampenelitianyaitudiawalidenganobservasikeyayasanAssalam yang
membinaanakyatim dan duafa di Palangka Raya,
dalamobservasitersebutpenelitimelakukanpengamatan dan bertanya-
tanyaterkaitpengelolaan, kemudianpenelitimembuatdraf pre 41

untukdiajukandalamsidangjudul pada prodi Magister Manajemen Pendidikan
Islam Pascasarjana IAIN Palangka Raya.

Setelah judulditerimadilanjutkandenganpenyusunan proposal bab 1, 2
dan 3 untukdikonsultasikandenganpembimbingn 1 dan 2. Setelah proses
bimbingandisetujui, kemudiandilajutkandenganseminar proposal. Setelah
seminar proposal
terlaksanadilanjutkandenganpenelitian,kemudianmenyusunlaporanhasilpenelit

ian dan menganalisis, dilanjutkanlagidenganbimbingantesiskepembimbing 1
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dan 2, setelah proses bimbinganselesai,
penelitimenyiapkannaskahuntukmendaftarujiantesis.

C. Data dan Sumber Data
1. Data Penelitian

Data merupakan suatu kumpulan yang terdiri dari fakta-fakta
untuk memberikan gambaran yang luas terkait dengan suatu keadaan
yang diamati dan diteliti. Terkaitdenganitu peneliti menggunakan data
sebagai bahan pertimbangan untuk dapat menganalisis, menggambarkan,
atau menjelaskan suatu keadaan.

Penelitian inimenggunakandeskriptif kualitatif kunstruktifyang
menguraikan informasi kualitatif dan sekaligus menggambarkan dengan
jelas masalah yang sedang diteliti. Penelitian kualitatif kunstruktifini
digunakan untuk menganalisis aktivitas dan fenomena sosial yang ada di
lingkungan masyarakat,
setelahadatemuanmasalahdalampenelitiantersebutpenelitimenawarkansol
usinya pada “Manajemen PembinaanLife Skill Anak Yatim dan Duafa
YayasanAssalam Palangka Raya”.

Berikut merupakan langkah ringkas dari penelitian deskriptif

kualitatif.



a. Penelitian diawali dari sebuah dasar teori, kemudianberlanjut ke data
yang disetujui, dalamhalinidisini dasar teori bermanfaat sebagai
penjelashasildaripenelitian®.

b. Berikutnya penelitian menuju kepencarian narasumber untuk
mengumpulkan data.®*

c. Pada tahap analisis data dilakukan dengan cara induktif yang
ditemukan suatupolakualitatifuntukdilakukanhipotesis®.

d. Setelah hipotesis diuji maka jikaadatemuanatau problem
makapenelitimenawarkansolusi-solusiuntukselanjutnyadapatditarik
kesimpulan®®.

Berkenaan dengan penelitian ini, maka data yang digali oleh
peneliti ada dua (2) yaitu data primer dan data skunder. Data primer
adalah data yang diperoleh melalui wawancara dengan pihak terkait®
yang mengetahui tentang pembinaanlife skill anak yatim dan duafa
tersebut.

Sedangkan beberapadokumen data sekunderyaitu; catatan dan
data-data dari pembina yayasanAssalam antara lain SK (suratkeputusan)

tentangberdirinya yayasan dan perkembangannya, jumlah santri sejak

®Byrhan Bunging, MetodologiPenelitianKualitatif, Jakarta: Rajawali Press, edisirevisi, 2018, h.
217.

$3\WinarnoSurakhmad, Penelitianlimiah, dasarmetodateknik, Bandung: Tarsito, edisirevisi, 2016
h.162

®2SuharsimiArikunto, ProsedurPenelitian, SuatuPendekatanPraktik, Jakarta: Bina Aksara.
edisirevisi, 2016, h. 64

*bid.

*Maksud data primer dari pihak terkait disini yaitu data yang diperoleh melalui wawancara secara
langung dengan pembina yayasan as-Salam, instrukur penjahit, ustadz dan ustadzah, donator
yayasan tersebut, masyarakat yang mengetahui tentang asal-usul berdiri dan berkembangnya
yayasan al-kausar yang membina anak yatim dan dhuafa, serta para santri yang mereka bina di
yayasan tersebut.



berdirinya hingga sekarang, instruktur dan hal-hal lain terkait dengan
pengelolaan yayasanAssalam tersebut
2. Sumber Data

Menurut Lofland dalam buku Metodologi Penelitian
Kualitatifdisebutkan bahwa sumber data dalam penelitian kualitatif ialah
kata-kata, dan tindakan®, yang dimaksud dengan kata-kata dalam
sumber data disini yaitu hasil wawancara langsung yang diucapkan oleh
informan yang mengetahui tentang ruang lingkup pembinaanlife skill
anak yatim dan duafa. Adapun yang dimaksud dengan tindakan pada
sumber data disini adalah sikap atau perlakuan pembina dalam
menjalankan kegiatannya untuk membina life skill anak yatim dan duafa
berupa pelatihan menjahit, mengajar baca tulis al Qu’ran (mengaji),
memberikan tausiah (nasehat), dan menyantuni anak yatim dan duafa
(memberi makan, uang dan beras) 2 kali dalam sebulan.

Selanjutnya dari sumber data dimaksud terbagi kepada dua yaitu
subyek penelitian dan informan. Subyek penelitan
adalahinstrukturpembinaanak yatim dan duafa yaitu YS®, Rky®’, Ah® dan
Put®®. Sedangkan Informannya 2 orang pengurus masjid al-Fatah yaitu H.
Supiani dan H. Salamat. Sedangkan objeknya adalah pembinaan life

skillnya.

®>Lexi J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Edisi Revisi), Bandung,penerbit PT. Remaja
Rosda Karya, Th 2018, h. 157.

%65 adalahintrukturlife skillpraktik sholat, hapalandoa-doapendek, tadarus al -Qur’an.
®’Rkyadalahinstrukturlife skill praktlk bacatulisigra dan al - Qur’an.

%8 Ah adalahinstrukturlife skill praktlk menjahit

% put adalahinstrukturlife skill tahfiz al Qur’an surat-suratpendek.



Adapun alasan sumber data yang dijadikan informan terdiri dari
pengurus masjidal Fatah Bangas Permai Palangka Raya, dan masyarakat
setempat yang mengetahui tentang pelaksanaan pembinaan anak yatim
dan duafa.

Alasan mengambil sampel dari masyarakat di atas adalah berdasarkan
hasil observasi awal bahwa mereka tersebut memiliki keterkaitan dengan
ruang lingkup pelaksanaan pembinaan anak yatim dan duafa yayasanAssalam
Palangka Raya, yakni ada pengelola lembaga, ada masyarakat yang semula
mengetahui asal-usul ide pembinaan yatim dan duafa, ada sebagai instruktur
yang membina skill dan juga donator yang dijadikan orang tua asuh dalam
pembinaan anak-anak yatim dan duafa tersebut.

D. TeknikPengumpulanData

Teknikpengumpulandatamerupakan salahsatubagianterpenting dalam
penelitian. Dalam tesis ini menggunakan teknik pengumpulan data

yangmeliputi’:

1. Metode observasi yaitu pengamatanataupencatatansecara fenomena
terhadap halyang diselidikisepertiadanya;
a. Fasilitasmesinjahitsekitar 10 buah,
b. Anak yatim dan duafa yang sedangbelajarmenjahitpakaian,

c. Adanyainstruktur yang mengajaranakyatim dan duafamenjahit.

70 Lexi J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Edisi Revisi), Bandung,penerbit PT.
Remaja Rosda Karya, Th 2018, lihath. 174, 186, 208 dan 216.



Metode ini digunakan agar penelitidapatmengamatisecara realistis
tentang manajemenpembinaanlifeskill anak yatim dan

duafayayasanAssalam Palangka Raya.

2. Metodewawancara, yaitu proses tanyajawablisanyang dilakukan kepada
pihak terkait dengan kegiatan manajemen pembinaanlife skill anak yatim
dan duafa Assalam Palangka Raya, yang di cari dalam wawancara adalah
sebagaimana instrument dalam pedoman
wawancara.Metodewawancarayang dilakukanadalahwawancara
bebas,dimanapewawancara dapat menanyakaninformasi  datayang
dibutuhkandandikumpulkansesuai denganfokus penelitian
yakniterkaitdengan:

a. Perencanaan pembinaanlife skill anak yatim dan duafa,

b. Pelaksanaan pembinaanlife skill anak yatim duafa

c. Pengawasanhasil  pembinaanlife  skill anak yatim dan
duafayayasanAssalamPalangka Raya.

3. Metodedokumentasi, yaitu metodeyang digunakanuntukmencari data
mengenai sesuatu halberupa:

a. Catatanadministrasi yang dimilikidaripembinayayasanAssalam,

b. Buku agenda dan berkas-berkaspengurusyayasanAssalam

c. AgendakegiatanyayasanAssalamselamamelakukanaktifitaspembina
ananakyatim dan duafa.
Pengumpulandatamelalui

metodeinidigunakanuntukmelengkapidatayang  diperoleh  darihasil
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observasidanwawancara.Dokumentasidiperlukan  agar  penelitidapat
memperolehdatalainnyayang  tersimpandalambentukdokumen  seperti

catatan harian dan foto.

E. Pemeriksaan KeabsahanData

Dalampengujiankeabsahandata,metode penelitian kualitatif
menggunakanvaliditasinternalpada aspek nilaikebenaran, pada penerapannya
ditinjau darivaliditaseksternal,dan
reabilitaspadaaspekkonsistensi,sertaobyektivitas
padaaspeknatural.Padapenelitiankualitatif,tingkat keabsahanlebih ditekankan
padadatayangdiperoleh, sehingga kepercayaandata
hasilpenelitiandapatdikatakanmemilikipengaruh signifikan terhadap
keberhasilan sebuah penelitian™.

Uji kredibilitas data terhadap data hasil penelitiankualitatif antara
laindilakukandenganperpanjangan ~ pengamatan,  peningkatanketekunan,
triangulasi, analisiskasusnegatif dan member check’?.Semuaitupenelitilakukan
di  yayasanAssalamtempatdilaksanakannyamanajemenpembinaananakyatim
dan duafa.

Untukjelasnyatentang uji kredibilitas data hasil penelitiankualitatif,

penelitiuraiansebagaiberikut:

*Lexi J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Edisi Revisi), Bandung,penerbit PT. Remaja
Rosda Karya, Th 2018, lihat h. 324 dan 326

2 Maksud dengan membercheck adalah proses pengecekan data yang dilakukan oleh peneliti
kepada subjek penelitian atau narasumber..., pelaksanaan member check dilakukan setelah
pengumpulan data selesai atau setelah mendapat suatu temuan berkaitan dengan permasalahan
yang ingin dipecahkan.



1. Perpanjangan pengamatan, dalam penelitian inipengamatan danwawancara
diperpanjang sampaidenganbeberapakali. Artinya kadangkala
pengamatandan wawancara tidakhanyadilakukandengansubyek,tetapijuga
dilakukan dengan informan lainnyayangmendalam, sehingga perlu
penambahan waktu.

2. Peningkatanketekunan, untuk  pengujian  kredibilitas adakalanya
harusmelakukanobservasidan wawancarasecara lebihcermatdan
berkesinambungan. Hal ini dimaksudkan peneliti dapat membaca
seluruhcatatanhasildengancermat,  sehinggadiketahui  kesalahandan
kekurangannya tentang data dan informasi apasajayangdiperlukan.

3. Triangulasi, adalah teknikpemeriksaankeabsahan data
denganmemanfaatkansuatusumberyanglaindiluardataitu yang digunakan
untuk  pengecekan atau pembanding terhadap  datayang
diperolehpenelitidarisudutpandangyang berbeda. Tujuannya
untukmengurangikemungkinanbanyakbias yang terjadi pada saat
pengumpulan serta analisis data. Serta meningkatkan kepercayaan
penelitian, menemukan cara-cara inovatif
untukmemahamifenomena,mengungkaptemuanyang unik,menantang,
mengintegrasikanteori,sertamemberikan pemahamanyang
jelasterhadapsuatumasalah.”®  Contoh  triangulasi  sumber  yang

dimaksudpeneliti dalam penelitian ini nantinya di gambarkan sebagai

sumber (1) masyarakat/

be” pengurus mesjid al Fatah %

Lexi J. Mgleasa—tatadalani Deneljtian isi Revisi), Baadina nanacait DT Remaja
Rosda Kary sumber (2) 7.dan 3 sumber (3)

Pengurusyayasan > Isntruktur/pembina
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4. Analisiskasus negative, adalahpeneliti mencari data yang berbeda atau
bahkan bertentangan dengan data yang telah ditemukan.Jikatidak ada lagi
data yang berbeda atau bertentangan dengan temuan,berarti data yang
ditemukan sudah dapat dipercaya.

5. Menggunakan membercheck, adalahmerupakanprosespengecekansuatu
datayang diperolehpenelitikepadainforman,yangbertujuan untuk
mengetahuikesesuaiandalamdatayangdiperolehdenganapayang diberikan
oleh pemberi data dan disepakati’®.

F . AnalisisData

Analisis data dalam penelitian ini diperlukan beberapa tahapan
sebagaimana diungkapkan oleh Miles dan Hubberman bahwa teknik analisis
data dalam metode penelitian kualitatif dilakukan dalam beberapa tahap
sebagai berikut’:

1. Collection data atau koleksi data ialah pengumpulan data dengan analisis
data, yang mana data tersebut diperoleh selama observasi, wawancara dan
dokumentasi.

2. Reduction data yaitu pengurangan data yang sudah dikumpulkan dengan

cara memilih-memilih yang sesuai dengan bahan data yang diperlukan

*Sugiyono, MetodePenelitianKuantitatif, Kualitatif dan R&D, Bandung: Alfabeta, 2018, h. 83.
™ Lexi J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Edisi Revisi), Bandung, penerbit PT.
Remaja Rosda Karya, Th 2018, lihat h. 288.



peneliti, sesuai dengan tema penelitian dan fokus masalah yang terdapat
dalam rumusan masalahyaituBagaimana perencanaan pembinaanlife skill
anak yatim dan duafayayasan as Salam Palangka Raya?Bagaimana
pelaksanaan pembinaanlife skill anak yatim duafayayasan As Salam
Palangka Raya? dan Bagaimana pengawasanhasil pembinaan life skill
anak yatim dan duafayayasan As Salam PalangkaRaya?.Hal ini dilakukan
sebelum data disajikan dalam laporan hasil penelitian dalam naskah tesis.

3. Display data atau penyajian data ialah data yang dari diperoleh dari lokasi
penelitian dipaparkan secara ilmiah oleh peneliti dalam naskah laporan
tesis pada bab IV dengan tidak menutupi kekurangan.

4. Conclusions drawing atau menyimpulkan hasil penelitian yang dimuat
pada bab V bagian penutup.

Dalampenulisanhasilpenelitianini,
penelitimenggunakansemuatahapantersebut di
atasyaitumulaidaripengumpulan data hasilobservasi, wawancara dan
dokumentasi, kemudiansebelumnaskahdituangkansecara final,
penelitimelakukanpengurangan (reduction) data yang tidaksesuaidengan yang
diinginkan. Setelah pengurangan data yang tidakrelevan,
selanjutnyapenelitimelakukanpenyajian (display) data hasilpenelitian yang
sudahdianggapsesuaiuntukdilaporkandalambentuktesis,
sertadiakhirtulisandibuatsuatukesimpulan (conlusions drawing)

sebagaimanatercantum pada babkesimpulan.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. GambaranUmumLokasiPenelitian dan SubyekPenelitian
1. GambaranUmumLokasiPenelitian
PenelitiantentangManajemenPembinaan Anak

Yatim/Duafa di YayasanAssalamkotaPalangka Raya berlokasi di 2

(dua) tempat. Lokasipertamadirumah Pembina sendiriyaitu di

KomplekPerumahanBangasPermai JI. Sepakat 1 Palangka Raya.

Ditempatinipembinaanlife skill yang dilakukanadalah:

a. Pelajaran membaca-
tulishurulhijaiyahhinggamampumenulisbacaanal-Qur’an,tahfiz,
bacaandoa-doa dan pelajaransholat;

b. Pelajaran menjahitpakaian, mesinjahit yang disiapkanadalO
unit.”

Lokasikeduaberada di JI. Soekarno masukkejalan Denok
sekitar 500 meter.
dilokasikeduainidisediakanrumahsinggahsantridarianakyatim/mual

afuntukkegiatantadarusal-Qur’an, pelajaranpraktik sholat, dan

"®Hasil observasi peneliti ke lokasi kegiatan anak yatim dan duafa di rumah pembina jl. Sepakat 1
komplek bangas permai Palangka Raya, tgl 25 Agustus 2021



o1

kegiatantahlilan minimal sekalidalamseminggu (malamjum at).

Aktivitastahlilaniniataspermintaanhajatanmasyarakat yang
disampaikanmelaluipengelola (YS), dalampelaksanaannya,
masyarakat yang
berhajatmendatangipengelolayayasandenganmenyerahkan nasi

kotakdan beberapauangtunai yang diisidalamamplop dan

beberapabungkusberas 5 kg
untukdihadiahkankepadaanakyatim/duafa yang
telahmelaksanakantahlilanuntukalmarhumkeluarga yang

memberikanmakanan dan uangtersebut.”’
AdapunkronologisperijinanyayasanAssalaminimenurutpenge
lolaanakyatim/duafa dan juga pengurusyayasanAssalam pada
awalnyayayasanAssalamPalangka Raya Kalimantan Tengah
denganaktenotaris No. 10 tanggal 28 Desember 1995 Juncto No.
58 tanggal 19 Januari 2007,
bahwasekretariatyayasaninisebelumnyaberada di Jl. CilikRiwut
km.2 (belakangkuburanmuslimin) HP. 0813-4903-9151 PO BOX
138 Palangka Raya.
SedangkanpengurusyayasanAssalamyaituKetuaUmum:
Fathul Munir SH., Sekretaris: RabiatulAdawiyah, bendahara: H.
Jumri, Pengawas: Ir. H. Sabarudin dan Nain Makmur.

Izinyayasaninipernahdiperpanjangmelaluipendaftaranulangyayasan

7

Hasil observasi peneliti bahwa dalam setiap kegiatan peneliti kerap menghadiri kegiatan

tersebutdi dua tempat kegiatan pembinaan tersebut (foto kegiatan terlampir). tgl 25 Agustus 2021
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AssalamPalangka Raya No. 023/36-7/Orsos/Dinso pada tanggal 7

Juni

2010,

selanjutnyahinggasekarangizinyayasaninibelumdiperpanjang

(berkasterlampir), ®Meskidemikianaktivitastetapberjalanhinggapen

elitian iniberlangsung.

Mengenai data pembinaananakyatim/duafaberjumlar 5:
Z
orang terdiridarilaki-laki ~dan perempuan. Untuk biodata
merekadisajikandalambentuktabel di bawahini:
Tabel-3
Biodata Anak Yatim dan DuafaBinaan
YayasanAssalam

No Nama/Status TempatTanggallahir Alamat

1 2 3 4

1. | Nurhidayah/ Yatim Palangka Raya, 10/06/2005 | JIKprBangasPermai H37

2 | M.Safii / Yatim Palangka Raya, 13/12/2007 | JIKprBangasPermai H37

3 | M.Idris / Yatim Palangka Raya, 19/09/2012 | JIKprBangasPermai H37

4 | Riska B.Azzahra/Yatim | Palangka Raya, 03/04/2009 | JI. KecipirLewu Tatau No.23
5 | H.Hussein/ Yatim Palangka Raya, 24/06/2009 | JI. KecipirLewu Tatau No.23
6 | AlHamdi Riyad/ Yatim | Palangka Raya, 02/07/2007 | Jl. BangasPermai 6

7 | M. | Resnawan/Yatim Bahaur, 16/08/2003 JI. BangasPermai 6

8 | NadilaAyundah/ Yatim | Klaten, 16/11/2006 JI. Rakat 1 No 116

9 | AnggraeniS. / Yatim Klaten, 13/12/2007 JI. Rakatl No 116

10 | Raisya /Yatim Palangka Raya, 16/07/2013 | JI. BangasPermai 6

11 | Linawati/ Yatim Palangka Raya, 12/11/2010 JI. BangasPermai 6

12 | Aditya Maulana /Yatim | Banjarmasin, 07/10/2010 JI. Sepakat Il No.23h

13 | zulkifili / Yatim Palangka Raya, 15/10/2012 JI. Soekarno

14 | Nurul Evania Z /Yatim Mantaas, 03/08/2012 JI. Soekarno

15 | Mala Karimah/Yatim Martapura, 24/04/2015 JI. Assalam IV

16 | FitriLaisya/Yatim Palangka Raya, 21/10/2006 | JI. Rta. Milono Km. 4,5

17 | FauzanAlfatih/Yatim Palangka Raya, 11/07/2015 JI. Meranti

18 | Rusdiana/Yatim Palangka Raya, 04/04/2007 | JI. Assalam IV

19 | Ahmad Baihaki /Yatim | Palangka Raya, 14/03/2000 JI. BangasPermai lv No. 116
20 | Ahmad Akbar/Yatim Palangka Raya, 25/10/2012 | JI. Assalam II

"®Berkas di perolehdari (YS) Pembina anakyatim/duafa.
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21 | M. Rafi/ Duafa Palangka Raya, 28/06/2011 | JI. BangasPermai 6

22 | Aldi / Duafa Palangka Raya, 11/10/2011 JI. Sepakat Il

23 | Nur Afiat U/Duafa Palangka Raya, 03/04/2009 | JI. Rta. Milono Km. 4,5
24 | SelviaSukriatin/Duafa Samarinda, 10/07/2006 JI. BangasPermai Km. 4
25 | Farhan Ub/ Duafa Samarinda, 12/01/2011 JI. BangasPermai Km. 4
26 | Guntur al Gajali/ Duafa | Samarinda, 14/06/2015 JI. BangasPermai Km. 4
27 | ResyaShafira/Duafa Palangka Raya, 16/03/2006 | JI. Sepakat IV No. 100

28 | Fitri Nabila Sari/Duafa | Palangka Raya, 24/09/2008 | JI. BangasPermai

29 | Molisa Putri/Duafa Penda Ketapi, 07/06/2003 JI. Sepakat/G No. 26

30 | A. Adha Pasha/Duafa Palangka Raya, 21/12/2007 | JI. Sepakat/G No 26

31 | Dina Herlina/Duafa Palangka Raya, 06/04/2004 | JI. Sepakat X BangasPern a
32 | AuliaAfifah/Duafa Palangka Raya, 27/06/2013 JI. Ulin No. 10/Soekarnc
33 | BejoSotoyo/Duafa** Pati, 01/02/1964 JI. Sepakat VI BangasPermai
34 | Niswati/Duafa Rangga Surya, 26/09/2008 JI. Assalam IV

35 | Albi Putra Gajali/Duafa | Palangka Raya, 31/01/2009 | JI. BangasPermai No. 24
36 | R.SyahrurR. /Duafa Kebumen, 12/10/2005 JI. BangasPermai VI No. 8
1 2 3 4

37 | Danang Praset./Duafa | Palangka Raya, 12/05/2007 JI. BangasPermai VI No. 8
38 | Mesia/Duafa DanauRawuh, 20/04/2010 JI. Soekarno

39 | Mesti/Duafa DanauRawuh, 13/10/2012 JI. Soekarno

40 | Nabila/Duafa Palangka Raya, 05/02/2006 | JI. Meranti

41 | Salsa Nadia/Duafa Palangka Raya, 04/10/2011 JI. Meranti

42 | Teguh Noor R/Duafa Palangka Raya, 15/10/2011 | JI. Meranti No. 8a

43 | Kenata Arya M/Duafa Palangka Raya, 18/06/2012 JI. Soekarno

44 | ArifRahadi M./Duafa Palangka Raya, 20/10/2003 | JI. Permai Il No. 30 B. Permai
45 | Adrian Maulana/Duafa | Palangka Raya, 08/01/2004 | JI. BangasPermai Blok C
46 | Lia Novita Sari/Duafa Palangka Raya, 18/07/2000 | JI. BangasPermai 108

47 | Sabrina/Duafa Palangka Raya, 02/02/2009 JI. Soekarno Il Gg. 5

48 | Habibi Ahmad/Duafa Palangka Raya, 19/11/2015 JI. Soekarno Il Gg. 5

49 | Salma Sabila/Duafa Barito Kuala, 27/07/2017 JI. Assalam IV

50 | AdibaSakila A/ Duafa Palangka Raya, 13/10/2015 | JI. Sepakat 7 No. 87

51 | Nabila/Duafa Banjarmasin, 01/03/2008 JI. Rta. Milono, GriyaAsri
52 | Muhammad Z/Duafa Palangka Raya, 13/11/2014 | JI. Rta. Milon, GriyaAsri
53 | AnnisaAngg/Duafa Palangka Raya, 04/04/2011 | JI. Garuda V Gg. lll No. 05
54 | M. Ibnu Zubair/Duafa Palangka Raya, 29/09/2009 | JI. Sepakat No 83

55 | Salman Al Farisi/Duafa | Palangka Raya, 07/02/2014 | JI. Meranti No 8

56 | Muhammad AF/Duafa | Palangka Raya, 10/11/2011 | JI. Kalimantan

Sumber: DokumenyayasanAssalam™, catatan:
merupakan orang yang memilikiketerbatasan
sehinggadiatidakikutsecara

formal

skillsebagaimanaduafa yang normal.

"Hasil dokumen penelitian, tgl 15 september 2021

untukduafanomor 33
mental (usia 58 th),
kegiatanlife
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Berdasarkantabel di atas, makapengelompokanpembinaanlife
skillanakyatim dan duafayaitu 20 orang terdiridarianakyatim dan 36
orang darianakduafa, jumlahkeseluruhanmenjadi 56 orang.

Selanjutnyadari 56 orang anakyatim dan
duafadalambinaanyayasanAssalamdapatdikelompokkanpada

beberapatabelberikut:

54
Tabel-4
Biodata Anak Yatim dan Duafa
Pelajaran lIqra/ al-Qur’an dan Tahfiz di YayasanAssalam
No Nama Igra/Al-Qur’an Jilid/ Juz
1 2 3 4
1 Habibi Ahmad Igra 1
3 | Salma Sabila Igra 1
4 | AdibaSakila A. Igra 1
5 AnnisaAnggraini Igra 2
6 | Salman Al Farisi Igra 2
7 Muhammad AF. Igra 2
8 | Linawati Igra 2
9 Kenata Arya M. Igra 2
10 | M. Ibnu Zubair Igra 3
11 | Nur Afiat U. Igra 3
12 | Ahmad Akbar Igra 3
13 | Guntur Al Qajali Igra 3
14 | M.Hussein Igra 3
15 | Muhammad Zaini Igra 3
16 | Raisya Igra 3
17 | Fitri Nabila Sari Igra 3
18 | Niswati Igra 4
19 | A. Adha Pasha Igra 4
20 | Danang Prasetyo Igra 4
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21 | M.Safii Igra 4
22 | Al Hamdi Riyad Igra 4
23 | Teguh Noor R. Igra 4
24 | Rusdiana Igra 4
25 | AuliaAfifah Igra 5
26 | Aldi Igra/Tahfizsuratpendek 5
27 | M. Rafi Igra 6
28 | Albi Putra Gajali Igra/Tafizsuratpendek 6
29 | Nurhidayah Al-Qur’an 1
30 | Mala Karimah Al-Qur’an 1
31 | Nurul Evania Zahra Al-Qur’an 1
32 | RiskaBachtiAzzahra Al-Qur’an 1
33 | M.Idris Al-Qur’an 1 o¢
34 | Aditya Maulana Al-Qur’an 2
35 | R.SyahrurR. Al-Qur’an 2
36 | Kenata Arya Mukti Al-Qur’an 4
37 | ArifRahadi M. Al-Qur’an 5
1 2 3 4
38 | Adrian Maulana. Al-Qur’an 5
39 | Zulkifili Al-Qur’an 5
40 | Farhan Ubaydillah Al-Qur’an 5
41 | Mesia Al-Qur’an 4
42 | Mesti Al-Qur’an 4
43 | Nabila Al-Qur’an 4
44 | Lia Novita Sari. Al-Qur’an 5
45 | Sabrina Al-Qur’an 10
46 | Salsa Nadia Al-Qur’an 20
47 | Nabila Al-Qur’an 25

Sumber: DokumenyayasanAssalam

Berdasarkantabel di atas, makapengelompokanpembinaanlife

skillanakyatim

duafa

yang

belajarbacatulisliqrasekaligusmerangkaptahfizsuratpendek 2 orang,

jumlah 28 orang dan yang sedangbelajar al-Qur’an berjumlahyaitul9

orang, jumlahkeseluruhanmenjadi47 orang.
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Selanjutnya data para murid yang
belajarmenjahitsekaligusbelajarbacatulis al-Quran
sebagaimanatabelberikut:

Tabel-5
Data Anak Yatim/Duafa PelajaranMenjahit dan
Baca Tulis Qur’an di YayasanAssalam

Nama Menjahit Baca Tulis Quran
RiskaBachtiAzzahra v v
M. Ihsan Resnawan
NadilaAyundah
Anggraeni S.
FitriLaisya
Ahmad Baihaki
SelviaSukriatin
ResyaShafira

Z
o

© |00 [N O O | (WD (-

Molisa Putri

56

=
o

Dina Herlina
11 | Nabila

12 | Sabrina v v
Sumber:DokumenyayasanAssalam

NAN AN ENENIEN AN ENENIEN

Adapundalampembinaanpraktlk sholat, bacaandoa-doaharian,
magribtadarus al-Qur’an, makakegiatantersebutdilaksanakan oleh
56 orang yatim dan duafa.
2. Subyek penelitian
SubyekiniadalahpembinayayasanAssalam, santri dari anak yatim
dan duafa.Kriteriasubyektersebut di uraikansebagaiberikut:

1. Pembinanyaadalahmereka yang mengajarkanlife
skillbidangmenjahitpakaian, mengajarigra, al-Qur’an, tahfizsurat-
suratpendek dan prakteksolat.

2. Santridarianakyatim dan duafa, pada umumnyamereka yang

sebelumnyatelahmendapatbinaan di masjid al Fatah oleh ta’mir masjid
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pada tahun 2018, kemudianberlanjutpembinaannya di
yayasanAssalam.

Sedangkan objeknya adalah pembinaan life
skillnyayaitupelaksanaanbelajarmenjahitpakaian, belajar Iqgra, al-Qur’an,
tahfizsurat-suratpendek dan praktik sholat.

Berdasarkanobservasipeneliti,
ruanglingkupaktifitasyayasanAssalamdalammelakukanpembinaananakyatim
dan duafasebagaiberikut:

a. Aktifvitasyang dilaksanakan di
yayasanAssalamadalahmelakukanpembinaanterhadapanakyatim dan
duafadilingkungankomplekperumahanBangasPermaiPalangka Ray: ,
memilikiketerampilandibidangmembaca  al-Qur’an, sholat  dan
keterampilanmenjahit;

b. Latarkegiatantersebutdilakukanadalah ~ agar  anak-anakyatim  dan
duafamemilikiskill (kemampuan) membaca  al-Qur’an agar
dapatmelaksanakansholat, tadarus al-Qur’an, wiridan (tahlillan) dan juga
keterampilan menjahituntuk modal usahamerekadikemudianhari;

c. Lokasi (tempat) kegiatantersebutdilakukan di 2 (dua)
lokasiyaitulokasipertama di KomplekperumahanBangasPermairumahY's
(rumah Pembina) kegiatannyabacatulis al-Qur’an, tahfiz al-Qur’an,
belajarmenjahitpakaian. Lokasikeduadi Jalan Denok/jalan Soekarno
rumahsinggah dan MushallaAssalammilikketuaYayasan (Nain Makmur)

kegiatannya sholatmagrib/isyaberjamaahtadarus al-Qur’an,
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membacasuratyasin dan tahlilanataspermintaan/hajatanmasyarakat yang
meminta agar anakyatimmemberihadiahbacaansuratyasin, tahlilan dan
mendoakanalmarhumkeluargasahibulhajat yang telahmeninggal dunia,
tadarusdilakukan oleh santri yang sudahfasihmembacaal-Qur’an 1 kali
dalamseminggu  (malamjum’at) dan khatamulQur’an 1  Kali
dalamsebulan;

d. Kegiatantersebutdilakukan, untukbelajarbacatulis al-Qur’an, tahfizal-
Qur’andilakukansetiaphari, sholatmagrib dan isyaberjamaahtadarus al-
Qur’an satu kali dalamseminggu (yaitumalamjum’at), bacasuratyasin dan
tahlillandilakukansecaratemporertergantungdariindividumasyarakatmusli
m yang berh
sedangkanpelajaranmenjahitdilakukansetiapharidarisenins.dminggu,
mulaipukul 13.00s.d 15.00 WIB.

e. Petugas yang melaksanakanpembinaanadalah para
instrukturyaituResponden 1 pengelolayayasanAssalam (YS), Responden
2 InstrukturPenjahit (Ah), Responden 3 Instruktur/guru bacatulisal-
Qur’an (Rky) dan Responden 4 InstrukturTahfiz dan bacatulishurufal-
Qur’an (Put).

f.Cara  pelaksanaan  pembinaantersebutyaitubacatulisiqgra dan  al-
Qur’andimulai oleh ustadz dan ustadah yang
membacakanmaterilebihawal, kemudian murid  mengikutibacaan,
tahfizal-Qur’anustadz/ustadzahmemerintahkan murid

untukmembacasecaraberulang-ulang,
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kemudianhafalandisetordengancarapraktik
membacahafalandihadapaninstruktur dan
dilakukanmurajaah(mengulang-
ulanghafalan),menjahitdilakukansecaralangsungpraktik
didampingiinstruktur, praktik sholatdilakukansecaraberjamaah
B. Penyajian Data
Wawancaratentang “ManajemenPembinaanLife Skill Anak Yatimdan
DuafaYayasanAssalamPalangka Raya” meliputipenggalian .
denganpengelola, instruktur, sebagiansantri dan pihak-pihakmasyarakat ;/ang
mengetahuitentang yang penelitigaliinformasinya.
Untukefektifnyawawancaradalampenelitianini,
penelitimenggunakanpanduanpertanyaanpenelitianberupapedomanwawancara
yang disampaikankepadapihakterkaitdalampembinaanLife  Skill ~ Anak
Yatimdan DuafayayasanAssalamPalangka Raya. Adapunpihakterkait yang
diwawancaraterdiridaripengelola/pengurusyayasan, tenagainstruktur yang
membinasantri (Penjahitdan Guru ngaji), santri yang dibina (anakyatim dan
duafa), donator yayasan, pengurusmasjid dan
masyarakatsekitartempatpembinaananakyatim dan duafa di
komplekbangaspermai  yang  mengetahuiruanglingkuppenelitian  yang
sedangditeliti.
Mengingatpihak yang
diwawancarasebagianbesarmenggunakanbahasabanjar  (bahasadaerah/lokal),

makajawaban yang
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disampaikanrespondencenderungmenggunakanbahasadaerahbanjar
Kalimantan Sﬂ"L
meskidemikianuntukmemudahkanmemahamidalampenyajianlaporantesisin'im
akapenelitiuraikandalamnarasibahasa Indonesia.
BerdasarkanketeranganpendiriyayasanAssalambahwa  surat  ijin
operasional yayasan Assalam sudah ada dengan akte notaris No. 10 tanggal
28 Desember 1995 Juncto No. 58 tanggal 19 Januari 2007, akantapi surat ijin
ini sudah berakhirwaktunyakarenabelumdiperpanjang,
sehinggakegiatanpembinaanrumah yatim ini belum terdaftar di Dinas Sosial
Kota Palangka Raya.
KronologiskeberadaanyayasanAssalamawalnyalokasinyaberada di JI.
CilikRiwut Kilometer2 Palangka Raya didirikansekitar tahun 1993. Dalam
berjalannya waktu, pada tahun 2015 pengelolaan yayasan Assalam diserahkan
kepada Pak Munir sebagai ketua yayasan, namun karena bapak Munir banyak
kegiatan sehingga tidak mampu mengelola yayasan Assalam, selanjutnya
pada tahun 2015 pendiri yayasan (Nain Makmur) pindah ke jalan Soekarno
Palangka Raya tepatnya dijalan Denok, sedangkan ketua yayasan atau bapak
Munir tetap tinggal di jalan Temanggung tilung, dan pendiri yayasan yaitu
(Nain Makmur) sekarang menjadi pengawas berdomisili di jalan Denok
Palangka Raya®.
1. Perencanaan PembinaanLife Skill Anak Yatimdan

DuafaYayasanAssalamPalangka Raya

¥\WawancaradenganNaim Makmur pendiriyayasanAssalam di rumahbeliah JI. DenokPalangka
Raya, 15 September 2021.
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Dalamperencanaaninipihak Pembina
menguraikansebagaimanarumussW+1 H, yaituWhat:apa  yang
terjadi?Who: siapa yang
telibatdalamperistiwaitu?Why:mengapahalituterjadi?When:
kapanperistiwaituterjadi?Where: dimanaPeristiwaituterjadi? dan How:
bagaimanaperistiwaituterjadi?

Pada pertanyaan awalyang sampaikan bagaimana kronologis asal
mula pembinaan anak yatim dan duafa pada yayasan Assalam?

Pembina menjawab: pembinaan anak yatim/duafa pada awalnya
berawal dari masjidal-Fatah yang ada program peduli anak yatim selama
1 tahun bulan April tahun 2018. Selanjutnya dijelaskan bahwa dalam
berjalannya waktu karena tidak mempunyai dana untukmelanjutkan
program tersebut, kemudian menurut YS menjelaskan:

Saya diminta oleh Nain Makmur untuk mengelnla

dilanggar/musholla Assalam menangani bidang keagamaan

untuk melanjutkan program yang pernah ada di ma

Fatahyaitu penyantuni anak yatim serta program lainnya saat

bulan puasa, seperti memakmurkan masjidal-Fatahdengan

kegiatan majelis ta’lim.*

Berdasarkanwawancara di atas,

tergambarbahwapembinaananakyatim dan duafaberawaldarikegiatan

masjid al Fatah pada bulan Ramadhan pada tahun 2018,

mengingatsetelahbulan Ramadhan selesai pada
tahuntersebutmakaberakhir pula kegiatanmenyantuni dan
8\Wawancaradengan YS pada 20 September 2021 di

rumahbeliausekaligustempatpembinaananakyatim/duafamenjahit. YS selainsebagai Pembina
anakyatim dan duafa, beliaumerupakan ASN denganpendidikan S1 Dakwah
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membinaanakyatimpunterhentikemudianberlanjutdiluarbulan Ramadhan

setelahbertemudengan Nain Makmur pendiriyayasanAssalam yang

beralamat di jl.DenokPalangka Raya.

a. Perencanaanawalkegiatanpembinaananakyatim dan duafa

Pertanyaan yang disampaikan, apakah yang

melatarbelakangikegiatan pembinaan anak yatim dan duafa di
yayasanAssalam? YSmenjawabproses awalkegiatananakyatim dan
duafa, asalusulperencanaansejaktahun 2018
hinggapenelitianiniberlangsungsebagaiberikut:

Pada  awalnyamenjelangbulanRamadhan  tahun 2018,
tetuamasyarakatmuslimkomplekperumahanBangasPermaimela
kukanrapatpersiapankegiatanta’mir di  masjid al Fattah
KomplekBangasPermai, setelahterbentukpanitia dan
kebetulansayaditunjukmenjadiketuapelaksana.
Kegiatanta’mirnyayaitubukapuasabersama, tadarusal-Qur’an,
pembinaananakyatim/duafatentangtatacarasholat,
belajarmembacalqra/Qur’an, hafalansuratpendek dan doa-
doaselamabulanpuasa di masjid tersebut.®

Pertanyaanselanjutnyabagaimana kelanjutan pembinaan (
yatim dan duafa setelah bulan puasa Ramadhan berakhir tahun 2018
tersebut?

Setelah selesaikegiatanta’mir di masjid kemudianberlanjut di
luarbulanRamadhan di
rumahpribadisayakomplekBangasPermai dan di
rumahsinggahAssalamjl.DenokPalangka Raya, karena pada
tahun 2019, karena masjid tidakmempunyai dana
khususuntukpembinaananakyatim/duafa.
Sehinggadilakukandirumahsaya dan juga dilakukanpembinaan
di JI. Soekarno, masukke JI. Denokkerjasamadengan Nain
Makmur pemilikYayasanAssalam, menempatiMushola dan
rumahsinggahbernama al Kausar yang dikelola oleh (YS).

82\Wawancaradengan YS pada 20 September 2021
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Pertanyaanselanjutnya, siapasaja yang
terlibatdalampembinaanawaltersebut, termasukdarimanaperolehan
dana kegiatan? Jawaban pembinan setelahbulanRamadhan berakhir,
kemudiankegiatanpembinaananakyatimberpindah di luar masjid dan

pendanaannya®:

Terkaitdenganpendanaankegiatansayaawalnyamendatangi
orang-orang Islam yang sayakenal di Palangka Raya,
kemudiansayamenyampaikankegiatanpembinaananakyatim/du

afa yang sayalaksanakandari situ
sayamendapatsumbangansukarela, kemudianada pula diantara
donator yang memintanomorrekening Pe~*

untukditransfersetiapbulan.  Selainituada pula dana 6.

sembako yang diantarlangsung oleh masyarakatmuslim yang

inginmenyantunianakyatimsekaligusmintakegiatantahlilan  di
yayasanAssalam.

Keteranganyang  disampaikan oleh YS di atas,
menggambarkanbahwakegiatanpembinaananakyatim dan duafa yang
sekarangsudahberlangsungmerupakankegiatan program dari masjid al
Fatah di BangasPermai yang hanyaberlangsungselama 1

bulansajayaitu pada bulanpuasa Ramadhan sajasetelah Ramadhan

berakhir pada tahun 2018 YS melanjutkankegiatanpembinaan di

rumahpribadinyakemudianpada tahun 2019 YS
mendapattawarantempatpembinaan oleh Nain Makmur
pendiriyayasanAssalam di jalanDenokhinggasekarang.

dengandemikianlokasipembinaanada 2 tempatyaitudirumahpribadi YS

di komplekbangaspermai dan juga di JI. DenokPalangka Raya yang

8\Wawancaradengan YS pada 20 September 2021
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tidakjauhlokasinyadenganrumah YS. Adapun donator
berasaldarisumbangandarimasyarakatmuslimkotaPalangka Raya.

Mengapakegiatanpembinaanawaldilakukandirumahpribadipen
gelola? Jawaban Pembina:

Karena situasi dan
kondisipembinaantidakmemilikitempatkhusus, sementara para
orang tua/walidarianak-amakduafameminta agar anak-
anakmerekamintapembinaanlanjutanselepaspembinaan di
masjid pada bulanramadhan.

Pertanyaanselanjutnya,
kapanperistiwapembinaanawaltersebutterjadi? Jawabanpengelola:

Awalperistiwapembinaanterjadipada bulanpuasa Ramadhan
tepatnyatahun 2018, setelahbulanRamadhan tahun 2018
berakhirdilanjutkankegiatanpembinaan di rumahpribadipada
tahun 2019, haltersebutdilakukanataspermintaan orang tua/wali
murid yang telahdibinasebelumnya di masjid al Fatah.

Pertanyaan disampaikan kepada pembina/instruktur menjahit,

bagaimana cara bapak instruktur mengajarkan anak-anak yati~
6L

duafa belajar menjahit? Menurut Ah instruktur menjahit dalam
mengajar menyatakan:

Dalam pelajaran menjahit yang saya ajarkan langsung
dipraktikan tidak direncanakan secara khusus, tetapi santri
diajarkan merakit/menjahit secara langsung kain yang sudah
saya potong.
Jikasantrisudahmahirmenjahitbarusayamengajarkanmerekame
motongkain.®*

#Wawancaradengan Ah tanggal 25 September 2021, pada saatpraktikmenjahitberlangsung di
rumahpengelola di komplekBangasPermai. Ah merupakanpenjahit professional yang
sudahpuluhanbekerjasebagaipenjahit di JI. H. lkap Palangka Raya. selainitubeliau juga
seringdimintagubernurTeras Narang 2005-2010;2010-2015 (selama 2 priodemenjabat) menunjuk
Ah sebagaiinstrukturmenjahitdalamembinamasyarakat di 14 kabupaten/kota di kalteng.
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Mencermatiketerangan Ah di atas,
bahwadalammengajarkananakyatim dan duafamenjahit, diatidak
punya rancanganbahan ajar atau Yyang disebutperencanaan,
misalkanadamateribeberapateoriterlebihdahulu,
tetapilangsungpraktikmenjahitbahankain ~ yang  sudahdiapotong.
selanjutnyajikaanak-
anakdidiknyasudahpandaimenjahitataumerakitkain yang
sudahdiapotongbarudiajarkancaramemotongkainnya.

Pertanyaan disampaikan kepada instruktur baca tulis al-
Qur’an, Bagaimana perencanaan lokasi pembelajaran keterampilan
kepada anak yatim dan duafa disampaikan dan bagaimana pula
perkembangannya? MenurutRky (responden-3)
instrukturmengajarbacatulisal- 6
Qur’anmemberikanketerangandalamwawancaramengenaiperencanaan
yang dialakukanbahwa:

Kegiatanuntukbacatulishurufal-

Qur’ansejakawalkegiatanmenjahit dan bacalqraditetapkan di
rumahpengelola (YS) komplekperumahan bangaspermail Jl.

Sepakat 1 hinggasekarang (lokasi 1).
Sedangkanpembinaantausyiah, sholat, tahlil, doa-doapendek
dan tahfizdilaksanakan di rumahsinggah dan
musholamilikyayasanAssalam di JI. Denok.

Adapuninstrukturbacatulishurufal-Qur’an 3 orang; 2 orang
ustadzah dan 1 orang ustadz.Sedangkan mengenai perencanaan
dalam pembelajaran saya tidak menyiapkan karena
pembelajaran yang kami lakukan tidak harus sesuai dengan
metode pembelajaran disekolah yang formal.®°

8\WawancaraRkytanggal 1 Oktober 2021, di rumahsinggahanakyatim/duafajl.DenokPalangkaraya.
Rkyselainsebagaipembina / instruktur, juga berprofesisebagai ASN guru, denganpendidikan S2
pendidikan.
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BerdasarkanketeranganRkybahwaperencanaantempatadalokasi
yaituadaduayaitu di rumah YS komplekBangasPermai dan di Jl.
DenokPalangka Raya. Sedangkan program  materi  yang
diajarkantidakdibuatperencanaannyasebagaimana yang lazim di
sekolah-sekolah.

Pertanyaan kepada Instruktur tahfizal-Qur’an, bagaimana
perencanaan tahfiz al-Qur’an kepada anak yatim dan duafa,baik waktu
maupun kurikulum yang diajarkan? Menurut Put (responden-4)
instrukturtahfizal-
Qur’anmenjelaskanbahwapelaksanaantahfizsebagaiberikut:

Pembelajaran yang
sayaajarkantentangpelajarantahfizdirencanakansertadilakukanti
apharipukul 13.30 sampai 15.00 WIB.
Sedangkanperencanaankurikulumpembelajarantahfizmemangti
dakdisediakan, karenacaratahfiz yang
sayalakukanmengalirsajamengajarkanhafalannyakepada para
murid-murid  yaitu pada  surat-suratpendekatau yang
dikenaldenganjuz Amma yang terdapat pada juz 30,
haliniuntukmemudahkanmerekadalammelaksanakansholat 5

waktu. %
Mencermatiketerangan Put di atas,
bahwadiamengajarkantahfizdilakukansetiaphari, 66

dalampelaksanaannyadiatidakmenggunakanperenacanaankurikulumta
hfiz, melainkanmengajartahfiz pada surat-suratpendeksaja.

b. Program kegiatandalammembinaanakyatim dan duafa

8\Wawancara Put tanggal 5 Oktober 2021. Put, merupakaninstrukturtahfiz al Quran
mahasiswaaktifdari | AIN Palangka Raya.
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Pertanyaan yang diajukan kepada pembina, bagaimana
program kegiatan dalam membina anak yatim dan duafa di yayasan
Assalam? Menurut YS menjelaskandalamlanjutanwawancara,bahwa
program yang

telahdirencanakansejakawalhinggasaatpenelitianiniberlangsungyaitu:

Program kegiatan pada
pembinaananakyatim/duafayaitubacatulisal-Qur’an

(bahannyabukulgra dan Tahfizal-Qur’an,
pelajaranmenjahitpakaian, pelajaranpraktiksholat dan

hapalandoa-doapendek.

Untukpelajaranpraktikmenjahitinstrukturnyamerupakantenaga

professional (Penjahit yang beralamat di JI.H. IkapPalangka

Raya) dan program Magribtadarusal-Qur’an, dan Khatamanal-

Qur’an 1 kali dalamsebulan.?’

Berdasarkanketerangan YS di atasbahwa program yang
berjalanmembaca dan menulishurufal-Qur’an, menghafal, tadarus,
khatam al-Qur’an, dan pelajaranmenjahit.

Pertanyaan yang disampaikan peda para murid yang dibina di
yayasan Assalam, Apa saja materi yang diajarkan oleh pembina
kepada anak yatim dan duafa di yayasan Assalam? Menurutbeberapa
murid berinisial Sab, Ab dan Fit (responden 5, 6 dan 7)

saatdiwawancaratentangmateripelajaran yang

merekaterimadalampembinaanyaitu: keterampilanmenjahit.t®

\Wawancaradengan YS pada 20 September 2021
88\Wawancaratanggal 9 Oktober 2021, dengan Sab, Ab dan Fit, tempat di rumahsinggahAssalam JI.
DenokPalangka Raya.
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SedangkanwawancaradenganAlfi dan Albi (responden 8, dan
9) menjelaskanmateripembinaan yang merekapelajari: Pelajaran
bacatulis al-Qur’an dan tahfiz*°.
Apa saja yang diajarkan dalam baca tulis al Quran tersebut?
Jawaban siswabernama Nurul (responden 10) menyatakanbahwa:
sayabelajarlgrajilid 6,
sekaligusmengenalperbedaanbacaanhurufhijaiyah.*
Berdasarkanketerangandarisebagian para murid yang di
wawancara pada pembinaanyayasanAssalam di atas,
bahwaketerampilan yang merekaterimadalampembinaantersebut 3
orang dibidangmenjahit, 2 orang bidangmenulishurufal-Qur’an dan
tahfiz ~dan 1  orang  masihmempelajaribukulgrajilid 6
sertamengenalperbedaanbacaanhurufhijaiyah.
2. Pelaksanaan PembinaanLife Skill Anak Yatim dan
DuafaYayasanAssalamPalangka Raya
Pertanyaan yang disampaikan, bagaimana pelaksanaan program
pembinaananakyatim dan duafa?Jawaban sebagaimanaketerangan YS
dalamwawancarasebagaiberikut:
Dalampelaksanaanmagribtadarusal-Qur’anberjamaahdilakukan
oleh 18 orang anak yang sudahfasih. Setiap anak yang tadarusal-

Qur’an diberitugasmembaca 1 juz, dengantujuan agar
merekagemarmembacaal-Qur’an setiap hari.*

8\Wawancaratanggal 11 Oktober 2021, denganAlfi dan Albi, tempat di rumahsinggahAssalam JI.
DenokPalangka Raya.
%\Wawancaratanggal 11 Oktoberdengan Nurul, tempatrumahsinggahAssalam JI. DenokPalangka

Raya.

Wawancaradengan YS pada 20 September 2021
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Berdasarkanketerangan di
atasbahwadalamkegiatanmagribbertadarusal-Qur’andilakukan oleh santri
yang telahfasihmembacaal-Qur’an.

Bagaimana pelaksanaan kegiatan menjahit yang diajarkan kepada
anak yatim dan duafa? Menurut Ah menjelaskan dalam bahwa
pelaksanaan kegiatan pembinaan anak yatim dan duafa dibidang
keterampilan menjahit bahwa:

Dalampelaksanaanpelajaranmenjahitdilakukansetiaphariyaitum
ulaiharisenins.dminggu, adapunwaktunyamulaipukul
13.00siangsampaijahitanmerekaselesai. Adapundari 12 orang
yang sedangmenekunibelajarmenjahitbinaanyayasanAssalam,
ada 7 orang anak yang tekunbelajarmenjahit dan ada 2 orang
anak yang sudahmahirmenjahit.”

Berdasarkanketeranganinstruktur di atas, bahwatidaksemuasiswa
yang menjadianggotabelajarmenjahitmenekunilatihanmenjahit,
namunmasihada yang belumaktif pada kegiatantersebut.

Bagaimana pelaksanaan pembinaan baca tulis al-Qur’an yang
diajarkan kepada anak yatim dan duafa di yayasan Assalam dan apa saja
bahan ajar yang dijadikan panduannya?
MenurutRkymenjelaskantentangpelaksanaanmateri yang
iabinasebagaiberikut:

Dalampelaksanaan program bacatulisal-Qur’anjumlahnya 3 orang

instrukturyaitu 2 ustadzah yang membina  pada
siswabacatulishurufhijaiyah dan tulisansuratal-Qur’an dan 1

orang ustadzahmengajartahfizal-Qur’an.
Sedangkanpelaksanaanpelajaranbacatulisal-
Qur’anmenggunakanpanduanbukulqrajilid 1-6.

Adapunharipelaksanaannyamulaisenins.dsabtu pada pukul 13.30

%\Wawancaradengan Ah tanggal 25 September 2021
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5.d15.00 WIB. Mengenaipraktiksholat dan bacaanhafalandoa-doa
dan azan dilakukan 2 kali dalamseminggubertempat di
rumahsinggahyayasanAssalam.*

Berdasarkanketeranganwawancara di
atasmenggambarkanbahwaada 3 orang yang mengajarmenulis dan
membacalgra/al-Qur’an dan tahfizpelaksanaannyadariharisenin-sabtu,
pukul 13.30-15.00 WIB. Sedangkanpraktik azan, sholat dan
bacaanhafalandoa-doadilakukaan 2 kali dalamseminggu.

Bagaimana cara pembelajaran tahfiz kepada para anak yatim dan
duafat di yayasan Assalam? Menurut Put

menjelaskantentangpelaksanaanmateri yang iabinabahwa:

Pelaksanaantahfizkepada para murid-murid dengan
caradibacakandulu suratdalam al-Qur’an sampai  selesai,
jikadalam satu surah ada 5 ayat

makapelaksanaanmenghafalnyadilakukansecarabertahapdua ayat
dulu, kemudianbesokharinya ditambah ayat berikutnya.
Setelahsantrimampumenghapalurutanatausecaraterpisah,
kemudian  dicek  setorantugashapalanayat  al-Qur’annya.
begituseterusnyadilakukankemudianmurajaah (mengulang-ulang)
tiaphari.*

Berdasarkanketerangan di
atasbahwapelaksanaanmenghafalsurat-suratpendekdalamal-
Qur’ankepadasiswadilakukandengancarabertahap,
jikasantritelahhafalmakasetiapharidilakukanmengulang-
ulangbacaansurat yang sudahdihafaltersebut.

Bagaimana pelaksanan pembinaan yang dilakukan guru

pembina kepada anak yatim dan duafa di yayasan Assalam?

%\WawancaraRkytanggal 1 Oktober 2021
¥Wawancara Put tanggal 5 Oktober 2021
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Menurutbeberapa murid berinisial Sab, Ab dan Fit (responden 5, 6 dan
7) saatdiwawancaratentangpelaksanaanpelajaran yang
merekaterimadalampembinaanyaitu:

Dalampelaksanaanpraktikmenjahittidakadapenjelasansecaratert

ulis dan langsung pada praktik
menjahitsecaralangsungmeskisudahdiarahkaninstrukturnamunt
etapsajaada yang

terkendalatidakmemahamisehinggasulitmemasangkerah  dan
lengan baju, meskidemikianada pula setelahberkali-kali
melakukanpraktik
menjahitdenganbimbinganinstrukturakhirnyasudahmampumem
buat baju sendiri.”

Berdasarkanketerangan  di  atas, para murid yang
belajarmenjahitmenyatakandalampelaksanaanmenjahitadabeberapaken
dala yang merekahadapikarenalangsungpraktik,
tanpaadapenjelasandariinstruktur.

Bagaimana pembelajaran materi tahfiz al-Qur’an yang
diajarkan oleh pembina kepada anak yatim dan duafa di yayasan
Assalam?  MenurutAlfi  dan Albi  (responden 8, dan 9)
menjelaskanpelaksanaanmateritahfiz yang merekapelajari:

Dalampelaksanaantahfizal-Qur’anawalnyadibacakan

terlebihdahulu oleh ustadz, kemudian murid mengikuti bacaan

ustadz berulang-ulang. Selanjutnyabeberapahari kedepan
murid

menyampaikanhafalantersebutdenganmembacakannyadihadap
ankepadaustadzsaatpertemuanditempatbelajar. Jikasurat yang
dihapalpanjang-panjang, maka hapalan yang di setorkeustadz

dicicil, selainitumakhrajulhuruf juga
diajarkancaramembacanya.®

%\Wawancaratanggal 9 Oktober 2021, dengan Sab, Ab dan Fit, tempat di rumahsinggahAssalam JI.
DenokPalangka Raya.
%\Wawancaratanggal 11 Oktober 2021, denganAlfi dan Albi, tempat di rumahsinggahAssalam JI.
DenokPalangka Raya.
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Wawancaradengansiswabernama  Nurul  (responden 10)
menyatakanbahwa: dalampelaksanaannya murid membacalgra dan
ustadzahmenyimakbacaanlqra yang dibaca murid.*’

Berdasarkanketerangan di
atasbahwapelaksanaanmenghapaldimulaidenganustadzterlebihdahulu,
selanjutnya para murid mengikutinya, jikasurat yang dihapalpanjang-

panjangmakapraktik menghapalnyadilakukansecara per ayatsaja.

3. PengawasanPembinaanLife Skill Anak Yatimdan
DuafaYayasanAssalamPalangka Raya
Apakah ada pengawasan belajar dalam pembinaanketerampilan

yang diajarkankepada para murid di yayasan Assalam?menurut YS:

Dalampengawasanini kami
daripihakpengelolatidakmelakukansecarakhususkepada para
santri yang dibina, melainkan kami
sebagaipengelolahanyamenghimbaukepada para anak murid agar
memanfaatkanpembinaan yang dilaksanakan oleh
yayasanAssalam agar dapatbermanfaatsebagai modal

keterampilanmereka pada saatdewasananti, sepertidapatbacaal-
Qur’anuntukmemenuhisyaratsahnyamenjalankanibadahsholat 5
waktu, sedangkanketerampilanmenjahituntukmodal
berusahamenghidupiekonomikeluarganya.®®
Berdasarkanketerangan di
atasbahwadalampembinaantidakadapengawasanuntukmengetahuikemam

puansiswa yang belajar di yayasanAssalam, melainkanhanyamemberi

saran agar para murid belajarmemanfaatkanwaktudalammembinadiri.

"\Wawancaratanggal 11 Oktoberdengan Nurul, tempatrumahsinggahAssalam JI. DenokPalangka
Raya.
%\Wawancaradengan YS pada 20 September 2021
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Bagaimana pengawasan dalam kegiatan pelajaran menjahit pakaian
di yayasan Assalam? Jawaban
mengenaipengawasandalampraktikpelajaranmenjahitmenurut Ah:
Saya tidakperlumengujikemampuansiswa yang
berhasilatautidakberhasildalampelajaranmenjahit. Agar
santrimaupelajaranmenjabhit,
sayasebagaitenagapengajarhanyamengingatkan agar tekunbelajar,
jikatidaktekunmakapengelolaakanmencari  orang  lain  yang
sebagaipenggantinya. Selamapraktikbelajarmenjahitada 2 orang
santri yang sudahberhasil dan

mahirmenjahitdapatmenjadiasistensayadalammemantautemannya
yang belummahirmenjahit.”

Berdasarkanketerangan di atasdalampraktik menjahit, para murid
tidakada
pengawasanuntukmengetahuitingkatkemahiranmerekaterhadappelajaran
menjahit yang sudahdiajarkan oleh guru pembinanya.

Apakah ada pengawasan dalam pembinaan baca tulis al-Qur’an di
yayasan Assalam? MenurutRkymenyatakanbahwapengawasandarimateri
yang di sampaikankepada para siswanya;

Pengawasanhanyadilakukanmelaluitesmembaca dan menulissaja,

tidakadapengawasan seperti yang dilakukan

disekolahmisalmelakukanulanganharian.'®

Apakah ada pengawasan dalam praktik tahfizal-Qur’an? Menurut
Put, bahwa pengawasan dari tahfizal-Qur’an yang

diajarkannya:Pengawasan tidak dilakukan sebab, anak-anak suka

menghafal setiap hari.'®*

%Wawancaradengan Ah tanggal 25 September 2021
100\\/awancaradenganRkytanggal 1 Oktober 2021
19%awancara Put tanggal 5 Oktober 2021
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BerdasarkanketeranganRky dan Put di
atasbahwapengawasandalambentukevaluasisecarakhusustidakdilakukans
ebagaimanamemberikantugasatausoalsebagaimana yang
dilakukandisekolah-sekolah formal.

Apa tujuan anak yatim dan duafa mengikuti pembinaan
keterampilan di yayasan Assalam? Menurutbeberapa murid berinisial
Sab, Ab dan Fit (responden 5, 6 dan 7)
saatdiwawancaratentangtujuanmerekamengikutidalampembinaanyaitu:
inginmendapatilmuketerampilanmenjahit dan
untukbekalusahadimasadepan.'%?

SedangkanwawancaradenganAlfi, Albi dan Nurul (responden8, 9
dan 10) menjelaskantujuanmengikutipembinaan yang merekapelajari:
Untukdapatmembaca al-Qur’an dan praktik sholat.'%®
C. PembahasanTemuanPenelitian

Pada bab analisis tesis tentang “Manajemen PembinaanLife Skill Anak

Yatim  dan Duafa  YayasanAssalam Palangka  Raya”  ini,

tediridariperencanaanpembinaanlife skillanakyatim dan duafa,
pelaksanaanpembinaanlife skillanakyatimduafa dan
bentukpengawasanhasilpembinaanlife skillanakyatim dan

duafayayasanAssalamPalangka Raya.

192\\awancaratanggal 9 Oktober 2021, dengan Sab, Ab dan Fit, tempat di rumahsinggahAssalam
JI. DenokPalangka Raya.

1%%\wawancaratanggal 11 Oktober 2021, denganAlfi dan Albi, tempat di rumahsinggahAssalam JI.
DenokPalangka Raya.
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Peneliti mengawali pembahasan bahwa aktifitas pembinaan ini
merupakan tindakan yang baik dan layak mendapat dukungan mengingat
pembinaan kepada anak yatim dan duafa ini manifestasi dari al-Qur’an surat
al Bagarah ayat 220 disebutkan sebagai berikut:

sh3hIAS 52 A sl A3l OB 2al e Slishigs oty W
00 e 0 0 Y 40 58 55l (e 0l gl 52580 550

Artinya: Tentang dunia dan akhirat. Merekamenanyakankepadamu

(Muhammad) tentanganak-anakyatim. Katakanlah,
“Memperbaikikeadaanmerekaadalahbaik!” Dan
jikakamumempergaulimereka, makamerekaadalahsaudara-saudaramu.
Allah  mengetahui orang yang berbuatkerusakan dan yang
berbuatkebaikan. Dan jikaAllah menghendaki,
niscayaDiadatangkankesulitankepadamu. Sungguh, Allah Mahaperkasa,
Mahabijaksana.'”

Terkaitdengananakyatim yang digambarkandalamal-Qur’an di atas,
makasecaraumum Kkata yatimmerupakanseseoranganakbelumdewasa dan
telahditinggalmati oleh ayahnya,
dinamakandemikiankarenaanaktersebutbelumbisahidupmandiri, dan tidakada
yang menguruskeperluannyaataumengulurkanbantuankepadanya.'®

Selainitudinamakanyatimadalahanak yang bapaknyatelahmeninggal
dan belumbaligh (dewasa), baikia kaya ataupun miskin, laki-
lakiatauperempuan. sedangkananak yang bapak dan

ibunyatelahmeninggalbiasanyadisebutyatimpiatu,

104 Al-Quran surat Al-Bagarah [2] : 220
1%5A]-Quran dan Terjemahnya, surat al-Bagarah [2] ayat 220, h. 53.
1% Dahlan Addul Azizi, Ensiklopedi Hukum Islam, h. 1962
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75
namunistilahinihanyadikenal di Indonesia,

sedangkandalamliteraturfikihklasikdikenalistilahyatimsaja. **’
Demikian pula Raghib al-Isfahani, seorangahlikamusal-Qur‘an,
bahwaistilahyatimbagimanusiadigunakanuntuk orang yang

ditinggalmatiayahnyadalamkeadaanbelumdewasa, sedangkanbagibinatang

yang disebutyatimadalahbinatang yang ditinggalmatiibunya.
Halinidapatdipahamikarena pada kehidupanbinatang yang
bertanggungjawabmengurus dan memberimakanadalahinduknya.
sedangkanmanusia yang berkewajibanmemberimakan dan

bertanggungjawabadalahayahnya. Dengandemikianlanjutal-lsfahami, kata
yatimitudigunakanuntuksetiap orang yang hidupsendiri, tanpakawan.'%
Selainmenguraikankonsepanakyatim, mengingatdalampenelitianini
juga terhubungdenganduafa, maka yang
dimaksuddengankaumduafaadalahmerupakanlapisanmasyarakat yang
hidupdalamkemiskinan, ketidakmampuan, dan ketidakberdayaan. Orang-
orang yang masukkedalamgolonganduafaadalah orang yang
bukankarenakemalasanmerekasendirimelainkankarenatakdirdariAllah ~ SWT
ataukondisi yang di luarkendalinya.
Olehkarenaitumenyantunikaumduafadapatdilakukandenganberbagaicara dan
yang  paling  mudahadalahdenganmembinaketerampilanmereka  agar
dapatbergunabagikehidupanmerekasertameringankanbebansertapenderitaan

yang merekarasakan.

197 Tim Penyusun Ensiklopedi Islam, Ensiklopedi Islam, h. 206
1% Dahlan Addul Azizi, Ensiklopedi Hukum Islam, h. 1962



94

Terkaitdengangolongan orang-orang yang termasukduafaada 7 yaitu:

1) Anak yatim yaitumereka yang ditinggal (mati)
ayahnyaketikausianyabelumbaligh.
Merekatermasukdalamgolongankarenamasihmembutuhkankasihsayang,
bimbingan,

76
sertaulurantanganberupamateriuntukmencukupikebutuhansehari-
hariatausekolahnyaterlebihanakyatim yang hidupdalamkemelaratan.

2) Janda, vyaituseorangisteri  yang  diceraikan/ditinggalmatisuaminya,
sedangdirinyahidupdalamkesusahan juga bisadisebutsebagaikaumduafa.
Merekatermasukdalamgolongan orang-orang lemah yang
sudahselayaknyadibantu.

3) Orang miskin, yaituseseorangapabiladirinyabekerja, tapipenghasilan yang
didapattidakbisadipakaiuntukmencukupiseluruhkebutuhanpokoknya.
Dalambahasa yang
lebihbebas, “buatmakansajamasihkurang”. Merekainilahgolongankaumdu
afa yang perludibantu. Rasulullahbersabda yang artinya:“Barangsiapa
yang menyisihkanhartauntukmenghidupi para janda dan orang-orang
miskin, makapahalanyasamasepertiberjuang di jalanAllah.” (HR. Bukhari
dan Muslim)

4) Orang fakir, berbedadengan miskin. Jika orang miskin masih punya
kemampuanuntukbekerja dan mendapatpenghasilan (meski pas-pasan),

fakir lebihburukkondisinyadariitu. Merekahidupdalamkesengsaraan yang


https://blog.kitabisa.com/menyantuni-anak-yatim-amalan-penuh-berkah/
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teramatsangat. Tak punya uanguntukmakan dan tak punya
tenagauntukbekerja.

5) Budak atauhambasahaya, meskibarangkalihidupdalamrumahtuannya yang
kaya raya, hambasahaya (budak) termasukkaum yang
perludiutamakandalamhalpemberiansedekah,
merekamungkinmempunyaitenaga, tapitidak n'7'7
kuasauntukmenentukanpilihanhidupnyasendiri. Beruntung di zaman
sekarangsistemperbudakansudahdihapuskan.

6) Mualafyaitu orang yang barumemeluk agama Islam ternyata juga
masukdalamgolongankaumduafa. Secarafisik dan materi,
merekamungkinterbilangmampu. Namun, imanmualafmasihlemah. Oleh
karenaitukitaharusmembantumerekajikatidakdenganmateri,
makabisadenganbantuanmoril.

7) Korban  bencanayaitu  orang yang  kehilanganharta,  rumah,
sertasanaksaudaranya juga termasukgolonganduafa yang perludibantu,
baikberupamakanan, uang, pakaian, ataubantuan lain  yang
sifatnyanonfisik.'%

Berdasarkantujuhkriteria di atas, makamereka yang
masukdalambinaanyayasanAssalam yang
penelitilakukanyaituadadiantaramereka yang ditinggalmati oleh ayahnya pada

saatusianyamasihbelumdewasa dan sangatmembutuhkankasihsayang,

%Humaira, Cara menyantunikaumdhuafa, https://www.tokopedia.com/blog/cara-menyantuni-

kaum-dhuafa/, diakses tanggal 18 April 2021.



https://www.tokopedia.com/blog/cara-menyantuni-kaum-dhuafa/
https://www.tokopedia.com/blog/cara-menyantuni-kaum-dhuafa/
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mengharapkanbimbingan dan  pemberianmateriuntukkeperluannyasehari-
harisepertibiayasekolahnya.

Selainanak-anakyatimtersebutada pula orang miskin dimana orang
tuanya tidakmemilikipekerjaantetap, sehinggapenghasilan yang
didapattidakdapatdigunakanuntukmemenuhikebutuhanpokoknya,
merekainilahanak-anakdarigolonganduafa yang
termasukdibinaketerampilannya oleh yayasanAssalam.

Selanjutnyamengenaibagaimanapelaksanaandaripengelolaannya,

makadalambahasaninidimulaidarikonsepmanajemen yang
merupakancaramengelolasesuatuuntukdikerjakan oleh orang lain.
Konsepmanajemeniniumumnyadiidentikandengan l78

perkantorandimanamanajemensangatdibutuhkan agar

tujuandariorganisasibisatercapaisecaraefektif dan efisien.
Dalamkajianmanajemendaribeberapasumbermenyatakanbahwamanaje
menmerupakanilmu dan seniyang mengaturproses
memanfaatkansumberdayamanusia dansumber-
sumberlainnyasecaraefektifdan efesienuntukmencapaisuatutujuantertentu. '
SedangkanWinda Sari
menyatakanmanajemenmerupakansuatuilmujuga seniuntukmembuatorang
lain maudan

bersediabekerjauntukmencapaitujuanyangtelahdirumuskanbersama

olehsebabitumanajemenmemerlukankonsepdasarpengetahuan,kemampuanunt

110

MalayuS.PHasibuan,h.2
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ukmenganalisissituasi,kondisi,sumberdayamanusiayangadadanmemikirkancar
ayangtepatuntukmelaksanakankegiatanyangsalingberkaitanuntukmencapaituj
uan.m

Berdasarkanduasumber di atasmenggambarkanbahwa
padahakekatnyakegiatanmanusiapada
umumnyauntukmengaturdiperlukannyasuatusenitentangbagaimanaoranglainm
emerlukanpekerjaandenganharapanuntukmencapaitujuanbersama.

Dengandemikianmaka yang
dimaksuddenganmanajemenyaitusuaturangkaian proses yang
meliputikegiatanperencanaan,pengorganisasian,pelaksanaan, pengawasan,
evaluasi dan
pengendaliandalamrangkamemberdayakanseluruhsumberdayaorganisasi/peru
sahaan, 79
baiksumberdayamanusia,modal,material, maupunteknologisecaraoptimaluntuk
mencapaitujuanorganisasi/perusahaan.**?

Mengingatmanajemenmerupakanbagiandariilmudan seni,
makaantarakeduanyatidakbisadipisahkanyaknidisatusisimanajemensebagaisuat
uilmupengetahuan yang telahdipelajarisejaklamadan
telahdiorganisasikanmenjadisuatuteori,
makahalinimengingatdidalamilmumanajemenmenjelaskanterkaitgejala-

gejalamanajemen yang

jikaditelitidenganmenggunakanmetodeilmiahyangdirumuskandalambentukpri

vindasari,“PenerapanFungsiManajemenDalamPengelolaanPepustakaan™, h.41

112

IsmailSolihin,PengantarManajemen,h.12
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nsip-
prinsipmakadapatterwujuddalambentuksuatuteori.Sedangkanmanajemenseb
agaibagiandarisenimenunjukkan
bahwadalammencapaisuatutujuandiperlukankerjasamadenganoranglain
yakniatasandenganbawahan, ataujikadalam bentuk manajemensekolah/
lembagapendidikandiharuskanadanyakerjasamaantarapimpinandengan  para
guru yang mendidik dan mengajarkan.
Dalamkonteksmanajemeninimakaseharusnyadiketahuicaramemerintahkankep
adaoranglainagarmaubekerjasama,
mengingatkegiatanmanusiasecaraumummengatursegarasesuatudenganbe '
kadiperlukansuatucara  agar antarapimpinandengan orang yang
dipimpinnyadapatmencapaitujuanbersama**®,
Sebagaimanadiketahuibahwa tiap-
tiaporganisasitentunyamemilikisatutujuansertamenjadikansatupandanganunsu
rkepemimpinanyangadadalamorganisasiitu,
dimanasudahtentubahwatujuanyang akandiraihyaitusatukondisiyang
baikdalammenggapaisukses oleh
karenaitumakamanajemendilakukanuntukmengendalikanagar organisasi yang
dikeloladapatmencapaitujuansesuai yang diharapkan.
Untukmencapaikeberhasilantersebutditentukanoleh
kemampuanpemimpindalammengaturkinerjanya.Olen  karena itu dalam

memimpin,mengatur, mengelola,mengendalikan serta mengembangkan

113 ihatHasibuan Malayu, Manajemen, Dasar, Pengertian dan Masalah, h. 10
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kegiatan organisasi, maka seorang pemimpin harus memahami fungsi dari
manajemen, Yyakni adanya perencanaan,pengorganisasian,penggerakan,
danpengawasan.

Selanjutnya berdasarkan 3 (tiga) permasalahan yaitu Perencanaan
pembinaanlife skill anak yatim dan duafa yayasanAssalam Palangka Raya,
Pelaksanaan pembinaanlife skill anak yatim duafa yayasanAssalam Palangka
Raya dan Pengawasan hasil pembinaanlife skill anak yatim dan duafa
yayasanAssalam Palangka Raya.
Ketigafokusmasalahtersebutdianalisisberdasarkankajianpustaka yang terdapat
pada  bab. Il untukmembahassisi mana  pengelolaan  yang
sesuaidalamkajianmanajemenpendidikan dan sisi mana pengelolaan yang
belumsesuai dan perlumasukandalamkajian/bahasantesisininantinya.

1. Perencanaan pembinaanlife skill anak yatim dan
duafayayasanAssalamPalangka Raya.

Berdasarkan data hasil wawancara dalam penelitian di atas
ditemukan manajemen pembinaanlife skill anak yatim dan duafa
perencanaan yang mereka lakukan membina santrinya telah memiliki
beberapa rencana yang masih sederhana, baik diawal pengelolaan ataupun
pada saat setiap melaksanakan program pembinaan. Hal tersebut
sebagaimana Ys menyatakan perencanaan membina anak yatim dan duafa
dilakukan menjelang bulan Ramadhan tahun 2018 saat rapat persiapan
ta’mir di masjid al Fatah Komplek Bangas Permai awalnya

pembinaananak yatim/duafa hanya pada bulan puasa saja, setelah
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itupembinaanpun  berhenti di  masjid al Fatah.Kemudian di
luarbulanpuasapembinaananakyatim/duafaberlanjutdenganmenempatiruma
hpribadiYS di  perumahanBangasPermai dan  Nain  Makmur
pemilik/pengelolayayasanAssalamberalamat di JI. DenokPalangka Raya
sejaktahun 20109.

Adapunperencanaanpembinaanlife
skilldarisegimateriyaitupembelajaranbacatulishurufal-Qur’an, menjahit,
tausyiah,sholat, tahlilandan tadarusal-Qur’andilaksanakanbaikdi rumah
Pembina YS ataupun di rumahsinggah/musholapemilikyayasan di Jl.
DenokPalangka Raya
bahwaperencanaankurangpersiapandenganbaikjikadikajidaribeberapapend
apat para ahli di bawahini.

SebagaimanaBintoto
TjokroaminotodalamtulisanKasmawati,menyatakan perencanaan
merupakan proses mempersiapkan kegiatan-kegiatan secara sistematis
yang akan dilakukan untuk mencapai tujuan tertentu.***Demikian pula
Yusuf  EnochdalamtulisanKusnawanbahwa perencanaan  pendidikan
yaitusuatu proses mempersiapkan alternatif keputusan bagi kegiatan masa
depan yang diarahkan untuk pencapaian tujuan dengan usaha yang

optimal. demikian pula menurut Guruge, perencanaan pendidikan

14 Kasmawati, “Implementasi Perencanaan Pendidikan dalam Lembaga Pendidikan Islam”,

h.140.
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merupakanproses mempersiapkan kegiatan dimasa depan dalam biuany

pembangunan pendidikan.'*®

Berdasarkanbeberapapandanganahlidi atas, bahwa perencanaan
suatu rangkaian proses yang dipersiapkan untuk
melaksanakankegiatanagartercapainyatujuan yang dilakukandalam
mewujudkansesuaturencanasecara efektif dan efisien.
Dengandemikianuntukterlaksananyasuatukegiatan,
makadiperlukanseorangmanejer yang mampu
memimpinsecarabaikdalamsuatuaktifitas.

Berbedadenganhasilpenelitianinibahwapengelolaandalampembina
ananakyatim dan duafa pada yayasanAssalammeskipun punya
ketuayayasan,
namundalampengelolaanpimpinandariyayasankurangberfungsidalammeng
aturyayasan  dan  bahkantidakmemilikistrukturorganisasipengelolaan.
Padahaljikadilihatdarisisiorganisasibahwa organisasi merupakan suatu pola
kerja sama antara orang-orang yang terlibat dalam kegiatan-kegiatan yang
saling berhubungan untuk mencapai tujuan tertentudenganmematuhi
perintah pemimpin, dan organisasi juga harusmemiliki struktur
kepengurusan dan salingkoordinasi yang bekerja secara terus menerus
untuk mencapai suatu tujuan bersama.**®

Dalamkegiatan di yayasanAssalam, makaperencanaan

programkegiatan yang sudahberlangsungantara lain:

15 Aep Kusnawan, “Perencanaan Pendidikan Tinggi Dakwah Islam”, h. 902.
118 \Wexley, Kenneth. M. And Gary A. Yuki. Perilaku Organisasi dan Psikologi Personalia. h. 35
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a. Baca tulisal-Qur’an;

b. Tahfizal-Qur’an;

83
c. Pelajaranmenjahitpakaian;
d. Program magribtadarusal-Qur’an;
e. Khatamanal-Qur’an 1 kali dalamsebulan.
Menyimakprogram perencanaan di

yayasanAssalamtersebutmeskipundalampelaksanaannyabelummemadaiseb
agaimanaperencanaandalamkurikulumpembelajaran disekolah-sekolah
pada umumnya, namunsetidaknyabahwadariempatpembinaanakyatim dan
duafabahwakegiatanmerekadalampembinaan para
anaksantrinyamenunjukkan sudahadaperencanaanmeskipunbelummemadai.
Terkaitdenganpembinaanlife skilliniada 3 (tiga)
pendekatanyangharus diperhatikan oleh seorang pembinayaitu:

a. Pendekatan informative,yaitu cara menjalankan  program dengan

menyampaikan informasi kepada  peserta  didik,
halinidisebabkankarena peserta
didikdalampendekataninidianggapbelumtahu dan tidak

punyapengalaman.

b. Pendekatan partisipatif, dimana dalam pendekataninipeserta
didikdimanfaatkansehinggalebihkesituasi belajar bersama.

c. Pendekatan eksperiansial,dalampendekatan

inimenempatkanbahwapesertadidiklangsung terlibatdidalam
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pembinaan, ini disebutsebagai belajar yangsejati, karenapengalaman

pribadi dan langsungterlibat dalam situasi tersebut.**’

Jika memperhatikan pada 3 pendekatan tersebut dihubungkan
dengan pembinaan yang sudah dilakukan oleh yayasanAssalam, maka
pendekatan model yang pertama yaitu program atau perencaanaan tidak
menjadi agenda utama, sebab mereka dalam membina lebih mengutamakan
praktik secara langsung. Padahal dalam teori perencanaan harus ada tujuh
langkah yaitu rencana, proses, unsur-unsur, Kklasifikasi, tipe, dasar dan
manfaat perencanaan, diuraikan di bawah ini.

a. Dilihat dari Perencanaan

Perencanaan dalam suatu kegiatan kelompok pekerjaan
memiliki  tujuan  untuk  mencapaisesuatu  yang telah
ditargetkan.*®Maksuddenganperencanaandisinimencakupkegiatan
pengambilan keputusan, antara lain dalam melakukanupaya-upaya
yang menjadialternatifyang
dipilihjikadalampelaksanaankegiatanadabeberapakendala.
Alternatifdisiniuntukmencarialternatif  lain  jikadalampelaksanaan
program yang telahdirencanakanterdapatkendala.

Sebagaicontohadanyakendaladalampembinaananakyatim dan
duafaseperti yang diungkapkan oleh para resfonden yang
terkendaladalammenerimapembinaanpelajaranmenjahitbahwadalamp

elaksanaanpembinaankegiatanmenjahitterkendala oleh adanya jam

117Mangunhardjana,Pembinaan,ArtidanMetodenya,h. 17
18GeorgeRTerry,Asas-AsasManajemen,h.17.
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sekolah yang tidakbisamengikutidiabelajarmenjahit,
dalampelaksanaanpembinaankegiatanmenjahitterkendalakarenaadake
sulitanmemasangkerah dan lengan baju. sementarajikamelihat para
keteranganinstrukturpenjahit yang
tidakmemilikiperencanaansebelumnyadalammengajarkanpraktik
menjahit, makakendala yang dihadapidisampaikan oleh santri yang
dibinadalamwawancarasepertinyabelumadasolusisebagaialternatifdari
perencanaanpembelajaran.
Sedangkanjikaditelaahdariteoriperencanaanharusadaalternatif-
alternatif yang
dapatdijadikansolusigunamerumuskansuatualternatiftindakanuntukme
ngatasimasalah yang dihadapisiswa,
misalkanharusmenyampaikankepadainstrukturterhadapkendala-
kendalayang dihadapinyadalampelajaranmenjahit yang diatekuni,
kemudianinstrukturmenyampaikanteori-
teorisebelumpraktikmenjahitdilakukan.

Secarateoriidealnyaruanglingkupperencanaanterdiridari;

proses perencanaan, unsur-unsur perencanaan,
klasifikasiperencanaan, tipe perencanaan.
Untuklebihjelasnyaruanglingkupperencanaan di

maksudsebagaimanauraian di bawahini.
Dilihat dari proses perencanaan
Proses perencanaanmemiliki empattahapan yaitu:(1)

menentukantujuan  perencanaan; (2) menentukan  tindakan
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dalammencapai tujuan, mengembangkan dasarpemikiran untuk
kondisidimasa mendatang,(3) carauntuk mencapai tuju 86
melaksanakan rencanatindakandan mengevaluasihasil dari rencana
yang sudah dilaksanakan.**

Berdasarkan proses perencanaan tersebut, jika dihubungkan
dalam praktik pembinaan anak yatim dan duafa bahwa tujuan
pembinaan yang telah dilakukan yaitu pembinaan dalam pelajaran
menjahit, agar anak yatim dan duafa memiliki bekal keterampilan
sebagai modal kerja/usahanya pada saat kelak mereka sudah
dewasa, sedangkan pelajaran belajar membaca Igra dan al-Qur’an
adalah agar mereka dapat melaksanakan ibadah sholat. Apa yang
disampaikan oleh pembina tersebut, sama halnya dengan yang
diinginkan oleh para santri bahwa tujuan mengikuti latihan menjahit
agar terampil menjahit untuk bekal usaha di masa depan dan tujuan
mengikuti pelajaran membaca al-Qur’an dan praktik sholat, adalah
untuk dapat melaksanakan ibadah sholat dan baca al-Qur’an.

Berdasarkan hasil temuan ini dihubungkan dengan teori
perencanaan ada kesamaan tujuan yaitu dasarperlunyaperencanaan
yaitu pertamauntukmencapai hasilyang baik secara positif dalam
pembinaan dibandingkan dengan yang tidak berhasil,danmeningkat

pencapaiandari tujuanorganisasi yang

119THaniHandoko,ManajemenPesonaIia dan SumberdayaManusia, penerbit: BPFE, edisike

2, th 2011 h.79
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diharapkan.’*Dengandemikianselamakegiatanpembinaanmasih

berlangsungmakaketekunansiswauntukselaludibina a7

yayasantersebuttidakberkurangetosbelajarnya.

c. Dilihat dari unsur-unsurPerencanaan

Secarateori suatuperencanaanyangbaikharusmenjawab lima
pertanyaanyangtercakupdalam  unsur-unsurperencanaanyaitu: (1)
tindakan yangharusdikerjakan,(2) mengidentifikasisegala
sesuatuyangakan dilakukan,(3) alasanyang menyebabkantindakan
tersebutharus dilakukan,(4)denganmerumuskanfaktor-
faktorpenyebab dalam melakukan tindakan, (5)serta
menetapkantempatataulokasi.***

Mencermatidariteoriunsur-
unsurperencanaantersebutdihubungkandenganhasilpenelitian,
meskipunbelumdikatakan
idealnamunsetidaknyakelimaunsurtersebutsudahtergambarBerdasarka
nobservasi dan wawancarapenelitibahwamanajemenpembinaanlife
skillanakyatim dan duafa di yayasanAssalamantara lain
sebagaiberikut:

1) Tindakan yang dikerjakan di
yayasanAssalamtersebutadalahuntukmelakukanpembinaanterhada
panakyatim dan
duafadilingkungankomplekperumahanBangasPermaiPalangka

?Ibidh.80

2hig.
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Raya agar memilikiketerampilandibidangmembacaal-Qur’an,
sholat dan keterampilanmenjahit;

2) Penyebabtindakantersebutdilakukanadalah agar anak-anakyatim
dan duafamemilikiskill (kemampuan) membacaal-Qur’an agar

dapatmelaksanakansholat, tadarusal-Qur’an, wiridan (tahli

dan juga keterampilan pandaimenjahitscfggai
modalusahanyadikemudianhari;

3) Lokasitindakantersebutdilakukan; ada 2 (dua)
tempatyaitulokasipertama di
KomplekperumahanBangasPermairumah
Pembinakegiatanbacatulisal-Qur’an, tahfizal-Qur’an dan

belajarmenjahitpakaian dan lokasikeduadi Jalan Denok/jalan
Soekarno rumahsinggah dan mushallaAssalammilikketuayayasan
(Nain Makmur) kegiatan sholatmagrib dan
isyaberjamaahtadarusal-Qur’an,dan
yasinantahlilanataspermintaanhajatanmasyarakat yang meminta
agar anakyatimmemberihadiahbacaaansuratyasin, tahlilan dan
mendoakanalmarhumkeluargasahibulhajat yang telahmeninggal
dunia, tadarusdilakukan oleh santri yang sudahfasihmembacaal-
Qur’an 1 kali dalamseminggu (malamjum’at) dan khatamulal-
Qur’an 1 kali dalamsebulan;
4) Tindakantersebutdilakukanuntukbelajarbacatulisal-Qur’an,

tahfizal-Qur’andilakukansetiaphari, sholatmagrib dan
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isyaberjamaahtadarusal-Qur’an  satu  kali  dalamseminggu
(umumnyamalamjum’at), bacasuratyasin dan
tahlillandilakukansecaratemporertergantungdariindividumasyarak
atmuslim yang be"“‘89
sedangkanpelajaranmenjahitsetiapharidarisenins.dminggu,
mulaipukul 13.00siang.

5) Petugas yang melakukantindakantersebutadalah para
instrukturyaituadapengelolayayasanAssalam,
InstrukturPenjahit/guru bacatulisal-Qur’an, Tahfizdan
metodemelaksanakantindakantersebutyaitubacatulisigra dan al-
Qur’an ustadz dan ustadzah yang membacalebihawal, kemudian
murid mengikutibacaan, tahfizal-
Qur’andisuruhmembacasecaraberulang-ulang,
kemudianhafalandisetorpraktik membacadihadapaninstruktur dan
dilakukanmurajaah(mengulang-
ulanghafalan),menjahitdilakukansecaralangsungpraktik
didampingiinstruktur, praktik sholatdilakukansecaraberjamaah;

Dilihat dari KlasifikasiPerencanaan

Klasifikasibeberaparencana yang telah dilaksanakan dalam
pembinaanlife skill pada yayasanAssalamyaitu (1) Baca tulisal-

Qur’an, (2) Tahfizal-Qur’an, (3) Pelajaran menjahitpakaian, (4)

Magribberjamaahtadarusal-Qur’an, dan (5) Khatamanal-Qur’an.
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Selanjutnyajikadicermatiklasifikasiperencanaan yang
dilakukandalampembinaananakyatim dan duafa pada
yayasanAssalam di atas, kemudiandibandingkanteoriperencanaan
yang ideal,makahalinibelumsesuaidenganteori yang
mengklasifikasikanlimadasardalamilmumanajemen
yaitu:(1)bidangfungsionalantara lain rencana yang dihasilkan,
keuangan,dan personalia.(2)tingkatan organisasitermasuk keseluruhan
satuan-satuan kerjaorganisasi.(3)sifatrencanameliputifaktor
kompleksitas,fleksibilitas, keformalan, kerahasiaan, biaya,
rasionalitas,kuantitatif, dan kualitatif.
(4)waktumenyangkutjangkapendek,jangkamenengah
danjangkapanjang.  (5)unsur-unsur  perencanaandalam \ 90
anggaran, program,prosedur, kebijaksanaan,dansebagainya.*??

e. Dilihat dari Tipe-tipe Perencanaan

Tipe perencanaan yang dilakukan dalam pembinaanlife skill
anak yatim dan duafa pada yayasanAssalam dapat dikatakan tidak
memiliki standar tertentu, bagi pengelola mengingat pembinaan
yang mereka kelola tidak dapat disamakan dengan sekolah yang
formal, maka perencanaan bukanlah suatu keharusan, melainkan
aktifitas yang sudah mereka jalankan selalu berjalan secara kontinyu
dalam pembinaan anak di komplek Bangas Permai tersebut.

Dengan demikian tentunya sangat berbeda dengan tipe-

tipeperencanaan secara teoritik yang dikonsep secara rinci menjadi 3

1221hid, h.84-85
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(tiga) yaitu pertamaperencanaan jangkapendekmencakupberbagai
rencana dari
satuharisampaisatutahun,keduaperencanaanjangkamenengah
mempunyai rentangan waktuantara beberapa bulan sampaitiga 91
dan ketigarencana jangkapanjang meliputikegiatan-
kegiatanselamaduasampai limatahun.*?®
Selainitusecarateoriadaperencanaan strategi, yaitu
prosespemilihandaritujuan-tujuan  organisasi  seperti  penentuan
strategi, kebijaksanaan danprogram-program strategikyangdiperlukan
untuktujuan-tujuan tersebutdan penetapanmetoda-metodayang
diperlukan untuk menjaminbahwastrategikdan kebijaksanaan telah
diimplementasikan.*?*Sedangkan yang terjadi pada
pembinaananakyatim dan duafa di

yayasanAssalamtidakserincikonsepdalamteoriperencanaan.

f. Dilihat dari dasar-dasarperencanaanyangbaik

Untuk perbaikan manajemen kedepan bahwa yayasanAssalam
dalam melakukan pembinaan anak yatim dan duafa perlu melakukan
langkah-langkah perencanaan yang baik. Sebagaimana diuraikan
dalam teori perencanaan bahwa perencanaan yangbaikdidasari
sebagai berikut:(1) prosespembuatan prediksi tentang sesuatuyang
terjadi padamasayangakan datang,penggunaan skenariomeliputi

penentuanbeberapapilihanskenarioyangmungkin terjadidi

1Z1hid, h.92

124T Hani Handoko h.92
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masamendatang,  (2)perbandingan  eksternaluntukmengevaluasi
secaralebihbaiksuatukinerja serta menentukan kemungkinan langkah

strategiyang akandilakukan berikutnya padamasayangdatang.'®

g. Dilihat dari ManfaatPerencanaan

Pengelola yayasanAssalam yang membina anak yatim dan
duafa membuat perencanaan dalam pembinaan seperti baca tulis al-
Qur’an, tahfizal-Qur’an, pelajaran menjahit pakaian, program magrib
tadarus al-Qur’an dan khataman al-Qur’an tentunya agar para ng;

memiliki keterampilan dan pengetahuan yang dapat memberi mantaat

untuk para santri tersebut.

Hal ini sebagaimana dalam teori perencanaan bahwa manfaat
dari perencanaan dimaksud mempunyai8manfaatpenting,yaitu:
(1)membantumanajemen dalammenyesuaikan diri dengan perubahan-
perubahan lingkungan.(2)membantu dalam kristalisasi penyesuaian
padamasalah-
masalahutama.(3)memungkinkanmanajermemahamikeseluruhan
gambaran operasi lebihjelas.(4),membantupenempatan
tanggungjawablebih  tepat.(5)memberikan  carapemberianperintah
untuk  beroperasi.(6)memudahkan  dalammelakukan  koordinasi

dengan berbagaiorganisasi.(7)mengkhususkan tujuanyang lebih

|
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93
spesifik, terperinciserta mudah dipahami, dan (8)mengefisic.inui

waktu,usaha,dandana.*?®

Selainbahasan di atasbahwa dalampendidikan,
makanilaidanspiritualitas,pemberianteladanyang
baikmerupakanstrategiyangharusdilakukan oleh seorangpembina.
Hal ini sejalan dengan pandangan Suwandi, bahwa
pendekatanmodeling, keteladanan yangdilakukan olehguru
lebihtepat digunakandalam pendidikankarakter, mengingatkarakter
merupakanperilaku, bukanpengetahuansehinggauntuk
dapatdiinternalisasiolehpesertadidik,maka harusditeladankan bukan
diajarkan'’. dengan demikian maka pembinaan yang dilakukan oleh
yayasanAssalam kepada anak yatim dan duafa adalah bagian dari
pendidikan karakter yaitu baca tulis al-Qur’anbermanfaat membentuk
karakter dasar keagamaan dalam menjalankan ajaran islam seperti
sholat, sedangkan pendidikan menjahit adalah mendidik kepada para
murid dalam pendidikan karakter wirausaha dimasa mendatang.

Strategi keteladanan ini dapat dibedakan menjadiketeladanan
internaldanketeladananeksternal. Adapunketeladanan internaldapat
dilakukan melalui pemberiancontohyang dilakukan
olehpendidiksendiri dalam
prosespembelajaran,misalnyadilakukandengancara mengawali dan

mengakhiri setiap pembelajaran dengan doa, datang tepat waktu.

1281hid, h.81

127

Zubaedi,DesainPendidikanKarakter:Konsepsidan AplikasinyadalamPendidikan, h.241.
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Sementara keteladanan  eksternaldilakukan  dengan
pemberiancontoh-contohyang baikdaritokohyang dapat diteladani,
baik tokoh lokal maupun tokoh internasional. Keteladanan seperti
inidapatdilakukan misalnya denganmenyajikanceritatentang tok«
tokohagamayang dapat dijaa?lfan
teladandalammenitikehidupan,seperticontohNabi Muhammad.

Selanjutnyaketeladananmendemonstrasikankepada subjek
didik tentang carayang terbaikuntukmengatasiberbagaimasalah,
sedangkanfasilitasi melatih subjek didik mengatasi masalah-
masalahtersebut. Bagianterpenting dalammetodefasilitasinilai adalah
pemberiankesempatankepada subjekdidik.Kegiatan- kegiatanyang
dilakukanolehsubjekdidik dalampelaksanaan metode
fasilitasiakanberdampak positif pada perkembangan kepribadian.'?

Sementara itu dalam buku “Membangun Karakter dengan Hati

Nurani” ada beberapa metode yang digunakan dalam membangun

karakteryaitu melaluiketeladanan, simulasipraktik. ..'?

Berdasarkanbahasan di  atasmenurutpenelitiberasumsibahwa
perencanaan pembinaanlife skill anak yatim dan
duafayayasanAssalamPalangka
Raya,belummemilikiperencanaankegiatan yang ideal

selamapembinaan  dilakukan,  sebagaimanalazimnyaperencanaan

128 7ubaedi,DesainPendidikanKarakter:Konsepsidan AplikasinyadalamPendidikan, h.241.
129 AkhMuwafikSaleh,MembangunKarakterdenganHatiNurani:MendidikKarakter
untukGenerasiBangsa,h.12-16
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pendidikandi sekolah formal. Dalam kondisi ini yayasan dan pembina
kedepannya perlu terlebih membuat perencanaan pembelajaran yang
baik secara terulis dalam membina anak yatim dan duafa, sebab
perencanaan yang telah dibuat secara tertulis merupakan salah satu
fungsi manajemen penting dalam pengelolaan kegiatan termasuk

dalam membina masyarakat agar tercapainya tujuan yang di harapkan

95
2. Pelaksanaan PembinaanLife Skill Anak Yatim aan

DuafaYayasanAssalamPalangka Raya

Berdasarkan penelitian bahwa pelaksanaan pembinaanlife skill anak
yatim dan duafa dari keterangan para instruktur ditemukan hasil
pengelola menyiapkan tempat, mesin jahit sepuluh buah, tenaga
instruktur baca tulis al-Qur’an dan juga instruktur yang mengajarkan
anak yatim/duafa memotong kain dan menjahit pakaian. Selanjutnya ada
18 orang anak yang sudah fasih baca al-Qur’an, sedangkan pelaksanaan
menjahit dalam praktiknya siswa tidak diajarkan memotong pakaian
melainkan langsung menjahit kain yang telah dipola (dipotong) oleh
instruktur, sedangkan waktu kegiatan menjahit direncanakan setiap hari
namun mengingat siswa yang dibina juga berstatus sebagai pelajar
dibeberapa sekolah, maka pelaksanaan belajar menjahit tergantung
situasi dan kondisi anak yatim/duafa saat mereka sudah pulang sekolah.
Adapun yang berhasildaripelajaranmenjahitdari 7 orang anak yang

menekuniada 2 orang anak yang sudahmahirmenjahit.
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Dalampelaksanaanpembinaankegiatanmenjahitterkendala jam
sekolah, dan ada pula
bahwadalampelaksanaanpembinaankegiatanmenjahitterkendalakarenaada
kesulitanmemasangkerah dan lengan baju dan ada pula yang

berhasildibinabelajarmenjahityaitumampumembuat baju sendiri.

Mencermatihasiltemuan di atasjikadihubungkandenganpendapat
para ahlibahwadalam pelaksanaan kegiatansuatu program pendidikan dan
pengajaran kepada para santri yang dibina pada yayasan ters '

96

harusmelaluiproses perencanaan e

baiksebelumdilakukantindakanpembinaan.

Adapunjikaprogram pendidikan dan pengajaran kepada para
santri yang sudahdirencanakandisini merupakan proses
implementasibaikdalambentukadministrasimaupundalambentukpraktikny
a. Hal inisejalan dengan teoripelaksanaanyang secara tegas menyebutkan
bahwa: Implementasi itu mencakup suatucita-
citaakandapattercapaimelalui ~ proses  perencanaan  yang  baik,

tertuangdalam program administrasi.

Berdasarkanteori di atasbhahwa secara garis besarfungsi
implementasi untuk membentuk suatu komunikasiyang memungkinkan
tujuan darikebijakan publik diwujudkan sebagai outcome hasil akhir
terhadapkegiatan yang dilakukan oleh pemimpin. Oleh sebab itu fungsi

implementasi mencakup pula menciptakan dari apa yang dalam ilmu
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kebijakan publik disebut dengan sistem penyampaian kebijakan publik
yang umumnya terdiri dari saran-saran tertentu yang dirancang secara
khusus untuk diarahkan agar tercapainya tujuan-tujuan yang

dikehendaki.**°

Menurut Van Meter dan Van Horn bahwa pelaksanaan
merupakan tindakan-tindakan yang dilakukan, baik yang dilakukan oleh
individuatau kelompok-kelompok pemerintah maupun swasta yana
diarahkan untuk tercapainya tujuan-tujuan yang telah digariskan 97

keputusan yang telah dibijaksanai.™

Jika pandangan Van Meter dan Van Horn
memberikanpemahamanbahwa implementasi merupakan tindakan oleh
individu, ataukelompok pejabatbadan pemerintah maupunswasta yang
diarahkan pada untuktercapainya tujuan yang telah ditentukandalam
suatu keputusan tertentu, makadapatdiartikanbahwa badan-badan tersebut
melaksanakan pekerjaan-pekerjaan  pemerintah  yang membawa

dampakpositifpada warganegaranya.

Uraiandi atas menjelaskanbahwa pelaksanaandimulaipada
aktivitasdimanaadanya aksi dan tindakan, atau mekanisme suatu
sistem.dengandemikianpernyataanmekanisme mengandung arti bahwa

implementasi bukan sekadar aktivitas, tetapi suatu kegiatan yang

1%0 penyusunan Kamus Pusat Pembinaan Dan pengembangan Bahasa, h. 528
131 Suyadi, Implementasi Dan Inovasi, Rosda, Jakarta, 2013, h. 48
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terencana dan dilakukan secara sungguh-sungguh berdasarkan 98 |

norma tertentu untuk mencapai tujuan kegiatan.**

Pelaksanaankegiatan tidak berdiri sendiri tetapi dipengaruhi oleh
obyek berikutnya sepertikurikulumdalammembinalife skillanakyatim dan
duafa. Mengingatketerampilan yang dibina oleh
pengelolayayasanAssalamtersebutdihubungkandenganteoriLife Skill
ataukecakapan hidup merupakan salah satu layanan publik dibidang
pendidikan  nonformal  yang  ditujukan  untuk  membekali
masyarakatdalamhalinianakyatim dan duafabahwadengan kemampuan
keterampilanyang merekadapatkelakbermanfaatuntuk digunakan secara
fungsionaldalammemecahkan berbagai persoalan kehidupan sehari-
harit®,
makapelaksanaankegiatanpembinaanharusdiawalidenganpembuatan

program  sepertibahan  ajar yang  baikagar terarah  dan

efektifdalammembekaliketerampilan siswa yang dibina.
denganterarahnya program bahan ajar
makadapatmemudahkanpemahaman para murid

menerimapelajaransebagaibekal masa depanmerekamanakaladewasa dan

punya keahliandalammembiayaikehidupankeluarganyakelak.

SejalandenganpendapatAnwar, bahwalife  skill merupakan

kemampuan komunikasi secara efektif, mengembangkan Kkerjasama,

Ipid, h. 52
13% Kamil, Mustofa. Pendidikan Nonformal. Bandung : Alfabeta, 2011, h. 129
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melaksanakan peranan sebagai warga negara yang bertanggung jawab,
memiliki kesiapan serta kecakapan untuk bekerja dan memiliki karakter
dan etika untuk terjun kedunia kerja.***

Dengandemikianbahwa pembinaanketerampilan hidup yang
dilaksanakan oleh yayasanAssalammerupakansebuah kegiatan *
penting untuk membekali generasi muda untuk menghadapi resiko dalam
hidup mereka, agar menjadimanusia yang produktif dalam masyarakat.

Sebagaiakademisi pendidikansudahpastimelihat kecakapan hidup
merupakan keterampilan yang secara praktis dapat membekali peserta
didik dalam mengatasi berbagai macam persoalan hidup. Kecakapan-
kecakapan tersebut berupa pemberian keterampilan dan pengetahuan
yang dapat digunakan dalam kehidupan sehari-hari. karenapendidikan
kecakapan hidup merupakan unsur penting yang harus dimiliki seseorang
agar dapat hidup secara mandiri.

SejalandenganitumenurutKamilmenyatakantujuan pendidikan
kecakapan hidupantara lain yaitu memberikan wawasan yang luas
tentang pengembangan karirdan penyiapan karir.Memberikan bekal dasar
dan latihan-latihan yang dilakukan secara benar mengenai nilai-nilai
kehidupan sehari-hari yang dapat memampukan masyarakat untuk
berfungsi menghadapi kehidupan masa depan yang sarat kompetensi dan
kolaborasi  sekaligus.Mengoptimalkan pemanfaatan sumber daya

masyarakat melalui pendekatan manajemen pembangunan dengan

3% Anwar, Pendidikan Kecakaoan Hidup (Life Skill education). Bandung : Alfabeta, 2015, h. 21
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mendorong peningkatan kemandirian, partisipasi dan fleksibilitas
pengelolaan sumber daya masyarakat.Memfasilitasi masyarakat dalam
memecahkan permasalahan kehidupan yang dihadapi sehari-hari,
misalnya kesehatan mental dan fisik, kemiskinan, kriminal,
pengangguran, lingkungan sosial dan  fisik, narkoba, dan
tindakkekerasan.'®

Oleh karena itu dengan adanya pembekalan dan pembinaan
kepada anak remaja seperti anak yatim dan duafa, berarti pembina telah
menyibukan mereka dengan rutinitas pembekalan yang bermanfaat dan

menghindari mereka dari perbuatan negative, narkoba, sabu-sabu
sebagainya yang dapat membahayakan masa depan anak-anak .}:(.).(.)a,a
dewasa ini.

Selanjutnya tujuan pendidikan kecakapan hidup (life skill) yaitu
pertamamengaktualisasikan  potensi masyarakat sehingga dapat
digunakan untuk memecahkan masalah yang dihadapi, kedua
memberikan kesempatan kepada masyarakat dan lembaga masyarakat
untuk mengembangkan program pembangunan dan pemberdayaan
masyarakat yang fleksibel, sesuai dengan prinsip pembangunan

masyarakat, dan ketiga mengoptimalkan pemanfaatan sumber daya di

lingkungan masyarakat dengan memberi peluang pemanfaatan sumber

135 Kamil, Mustofa. Pendidikan Nonformal. Bandung : Alfabeta, 2011, h. 131
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daya yang ada dimasyarakat, sesuai dengan prinsip manajemen
pembangunan.**®

Tujuan utama peningkatan pendidikan kecakapan hidup untuk
menyiapkan agar masyarakat mampudan terampil menjaga kelangsungan
hidup sertaperkembangannya dimasa yang akandatang. Sebab esensi dari

peningkatan kecakapan hidup adalah untuk meningkatkan re'~-
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pembangunan dengan nilai-nilai kehidupan yang nyata.
a. Perlunya Materi Menjahit
Mencermatipraktikmenjahit yang dilakukan oleh

pembinakepadaanakyatim dan duafa di yayasanAssalamtersebut,
idealnyatidaklangsung pada praktikmenjahitkepadaanak-
anakdidiknya,

melainkanpembinamelakukanmengenalkanmaterimenjahit**’

sebagaibe
rikut:

1) Pre-tes.

2) Perkenalanmeliputi; materijahitmenjahit yang akandiajarkan,
manfaatbelajarmenjahit, menjadipenjahit yang baik, target
belajarmenjahit.

3) Pentingnyamengenaltekstil, materi yang diajarkanadalahjeniskain

dan jenisaksesoris.

B38amil, Mustofa. Pendidikan Nonformal. Bandung : Alfabeta, 2011, h. 130

1¥7syjud Marwoto, MudulKursusMenjahit Tingkat Dasar,
https://www.academia.edu/11769796/modul_kursus_menjahit_tingkat_dasar_Cara_Mengambil
Ukuran_Pembuatan_Pola, di unduh 5 Maret 2022.



https://www.academia.edu/11769796/modul_kursus_menjahit_tingkat_dasar_Cara_Mengambil_%20Ukuran_Pembuatan_Pola
https://www.academia.edu/11769796/modul_kursus_menjahit_tingkat_dasar_Cara_Mengambil_%20Ukuran_Pembuatan_Pola
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4) Memahamifungsialatjahit, materi yang
diajarkanadalahjenisalatjahit dan fungsialatjahit.

5) Mengenalmesinjahit; materi yang
diajarkanadalahcarakerjamesinobras dan
perbedaanmesinjahitmekanik dan digital.

6) Teknik menjahitdasar; materi yang
diajarkanadalahfungsidariteknikdasarmenjahit dan belajarmenjahit
yang rapi

7) Pengukuranpola badan; materi yang diajarkanadalahcaramengukur
badan dan caramengukurbagianlengan.

8) Membuatpolakemeja; materi yang
diajarkanadalahbelajarmembuatpolakemeja, polalengan dan
kerahsertabelajarmemotongkain.
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9) Menjahitadalahberkarya, materi yaiy
diajarkanadalahpraktikmenjahit baju.

10) Metodemerapikan baju; materi yang diajarkanadalahmenyetrika
baju adatekniknya.

11) Mengenalusahadibidangmenjahit, materi yang
diajarkanadalahprosfekdibidangmenjahit dan menjadipenjahit yang
professional.

12) Post-tes

Jikamencermatikurikulummenjahittersebutdibandingkandenga

npraktikmenjahit yang dilakukan oleh pembinaanakyatim dan duafa di
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yayasanAssalam,

menurutpenelitikurikulumsepertiinisangatperludisampaikankepada

para murid pada yayasantersebut agar
merekamudahmemahamitahapan-tahapan yang
akandilakukansebelummelaksanakanpraktik menjahit.

dengandemikiansangatberbedadenganapa yang diajarkan  oleh

pembinamenjahit di yayasanAssalamyang
langsungmengajarkanpraktik menjahitkepadasantrinya,
sehinggamembuat para murid menjadibingung pada

saatmemasanglengan baju ataupunkerah baju.
Sebaliknyadarikurikulumbelajarmenjahit di
atassangatsistematis, mudahdipahamidalammemberikanmateri  dan
praktik menjahit. Oleh karenaitukedepannyajikapihakyayasaningin
agar para siswanyadapatmemahamipelajaranmenjahit,
makaharusterlebihdahulumempersiapkankurikulumpelajaranmenjahitt
erlebihdahulusebelumdilakukanpraktik
menjahitsecaralangsungsebabanak-anak 1‘03
belajartidaksemuanyamampumemilikikecerdasandayatangkapdaripelaj
aranmenjahit yang diajarkan oleh penjahit.
Kurikulumpembelajarandizamansekarangtidakharusdibuatsend

iri oleh instukturpenjahitnya, melainkansangatgampangdidapat dan

dicarimelalui media internet.
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Adapunterkaitdenganpraktik bacatulisal-
Qur’anbahwadalampelaksanaanbacatulisal-
Qur’anmenggunakanpanduanbukulqrajilid 1-6
ditetapkankegiatannyaharisenins.dsabtu, pukul 13.30 s.d15.00 wib,
program lain yaitupraktiksholat dan bacaandoa dan azan 2 Kali
dalamseminggu.

Pada dasarnya dalam pelaksanaan Baca Tulis Qur’an (BTQ)
seyogyanya harus memiliki kurikulum pembelajaran, tidak bisa serta
merta dilakukan secara otodidak. Kurikulum BTQ sama seperti
kurikulum yang lainnya, namun khususnya dalam landasan filosopis,
kurikulum BTQ lebih merujuk kepada al-Qur’an dengan tujuan agar
peserta didik mampu membaca dan menulis al-Qur’an sebagai kitab
suci umat islam.

Selaku masyarakat muslim yang mayoritas di Indonesia, maka
kemampuan baca tulis al-Qur’an merupakan keterampilan yang paling
mendasar dan paling urgen umat islam. hal ini mengingat dalam
beberapa hasil riset bahwa ada beberapa pelajar yang sekolah
ibtidayah/SD, Tsanawiyah/SMP, Aliyah/SMA belum lancar membaca
al-Qur’an karena terbatasnya jam tatap muka untuk pelajaran h104
dengan ruang lingkup al-Qur’an, sehingga perlu dikembangkan
melalui bimbingan BTQ di luar kelas.

Sedangkanpelaksanaanpembinaanmembacabukulgra ~ murid

membaca dan ustadzahmenyimakbacaan murid.
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b. Perlu Materi Metode Baca Tulis Hurufal-Qur’an
Selanjutnya terkait dengan pembelajaran membaca huruf-huruf
hijaiyah menggunakan metode Iqra (buku Igra) sebagaimana yang
dilakukan oleh ustadz dan ustadzah di yayasanAssalam dalam
membina anak yatim dan duafa pada dasarnya ada beberapa kelebihan
dalam penerapan metode ini, diantaranya adalah sebagai berikut :
1) Setiap jilid oleh penulisnya disertai petunjuk;
2) Petunjuk mengajar Iqrajilid 1 berlaku pula untuk jilid 2, demikian
pula seterusnya sampai jilid 6;
3) Materi jilid 1 “bacaan langsung,” tidak diurai atau dieja;
4) Setelah mengenal huruf hijaiyah, langsung dikenalkan dengan
huruf sambung;
5) Dalambukulgratersebut sudah dikondisikan mengenal ayat-ava
Qur’an walaupun potongan-potongan ayat; .
6) Materi dilengkapi dengan pelajaran ilmu Tajwid
Meski demikian sebelum pelaksanaan pembelajaran dilakukan,
menurut peneliti materi atau bahan ajar perlu disiapkan, sebab bahan
ajar berfungsi sebagai pola dan susunan isi pembelajaran yang diambil
siswa, dirancang secara sistematisagar pelajaran yang disampaikan
menjadi, teratur dan berkesinambungan. Sebagaimana penerbitan
bahan ajar buku Igroterdiri dari 6 (enam) jilid, yang selanjutnya dalam
pencarian peneliti di media internet, maka kurikulum pembelajarannya

disusun oleh Nahdlatul 'Arifin dalam bentuk bahan ajar untuk baca
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tulis qur’an dan tahfiz. Adapun bahan ajar dimaksud dalam kegiatan

ekstrakurikuler BTQ TPQ adalah sebagai berikut:

Tabel-6

BahanAjar IgroJdilid 1,2,3 dan 4

No Materi Jam Pelajaran (JP)
1 Pengenalan Makhroj Igro 1, 2, 3, dan 4 10 JP
2 Pengenalan Huruf sambung 4 JP
3 Pengenalan bacaan panjang pendek 4 JP
4 Pengenalan tanda baca kasroh, dommah dan 4 JP

panjang karena sukun
5 Pengenalan tanda baca tanwin 2JP
6 Pengenalan bacaan lembut (mad liin) 2JP
7 Pengenalan nun sukun dan mimsukun 2 JP
8 Pengenalan bacaan golqolah 2JP
9 Pengenalan perbedaan hamzah, ‘ain, kaf dan qof 4Jp

sukun

“Sumber: BTQ dan tahfizbahan ajar TPQ Nahdlatul 'Arifin'*®

Selanjutnyauntukbahan ~ ajar  Igrojilid

disusunkurikulumsebagaiberikut:

5 dan 6

138

Institut

Tabel-7
Bahan Ajar IgroJilid 5 dan 6
No Materi Jam Pelajaran (JP)
1 2 3
1 Pengenalan cara waqof 4 JP
2 Pengenalan tanda baca panjang 5-6 harakat 2JP
3 Mengenal bacaan tasdid dan cara membacanya 4 JpP
(nun dan mim tasyid)
4 Pengenalan dan cara membaca huruf bertasyid 4P
selain nun dan mim
5 Pengenalan dan cara membaca mim sukun 2JP
bertemu dengan huruf ba’
6 Pengenalan dan cara membaca Lam jalalah 2JP
7 Pengenalan dan cara membaca Lam jalalah 2JP
8 Mad Lazim Kilmi Mutsaqgal 2JP
9 Mad Lazim Kilmi Mutsaqgal 2JP
10 | Pengenalan dan cara membaca Idgham Bigunnah 2JP
11 | Pengenalan dan cara membaca Iglab 2JP
1 2 3
12 | Pengenalan dan cara membaca Ikhfa 8JP
13 | Pengenalan dan tanda-tanda waqof 2JP
14 | Cara mewagofkan huruf bertasydid 2JP
15 | Pengenalan Mad Iwadl 2JP
PTIQ Jakarta, Kurikulum TPQ,

https://id.search.yahoo.com/search?fr=mcafee&type=E2101D714G0&p=BTQ+DAN+TAHFIDZ+KU

RIKULUM+TPQ+NAHDLATUL+%27ARIFIN, diunduh 5 Maret 2022.



https://id.search.yahoo.com/search?fr=mcafee&type=E210ID714G0&p=BTQ+DAN+TAHFIDZ+KURIKULUM+TPQ+NAHDLATUL+%27ARIFIN
https://id.search.yahoo.com/search?fr=mcafee&type=E210ID714G0&p=BTQ+DAN+TAHFIDZ+KURIKULUM+TPQ+NAHDLATUL+%27ARIFIN
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16 Pengenalan dan cara membaca Ikhfa Bima’nal 2JP
jadid

17 | Cara waqof huruf galgalah bertasyid 2JP

18 Fawatikhussuwar 2JP

Sumber: BTQ dan Tahfidz Bahan Ajar TPQ Nahdlatul 'Arifin

c. Perlu Materi Bahan Ajar Tahfidz al-Qur’an

Demikian pula dengan keterangan Put bahwa pelaksanaan

tahfiz dengan cara dibacakan dulu ayat al-Qur’an sampai selesali,

setelah santri mampu menghapal ayat al-Qur’an selanjutnya para

tahfiz, menyampaikan hapalan tersebut kepada gurunya, begitu

seterusnya dilakukan murajaah (mengulang-ulang) tiap hari. Dalam

pelaksanaannya: al-Qur’an dibacakan oleh ustadz, murid mengikuti

bacaan tersebut secara berulang-ulang, kemudian hapalan yang sudah

dikuasai akan dibacakan dihadapan ustadz.

Jikamengacu pada persiapanbahan ajar tahfidz yang disusun

oleh Nahdlatul 'Arifin, yaitu:

Tabel-8

Bahan Ajar Tahfiz Surah HarianJuz 30

No Materi Jam Pelajaran (JP)
1 2 3
1 Al-fatihah 2JP
2 An-Naas 2JP
3 | Al-falag 3JP
4 Al-ikhlas 2 JP
5 Al-lahab 2 JP
6 An- nasr 3JP
7 Al-kafirun 4 JP
8 Al-Kautsar 2 JP
9 Al-Maun 3JP
10 | Al-Quraisy 3JP
1 2 3
11 | Alfiil 3JP
12 | Al-humazah 4 JP
13 | Al-‘Asr 2JP
14 | At-Takatsur 4P
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15 | Al-Qoriah 4 JP
16 | Al-Adiyat 4 JP
17 | Al-Zalzalah 4 JP
18 | Al-Bayinah 7JP
19 | Al-Qodr 3JP
20 | Al-Alaq 7JP
21 | At-Tiin 4 JP

Sumber: BTQ dan TahfidzBahan Ajar TPQ Nahdlatul 'Arifin

Tabel-9

Bahan Ajar Tahfiz Surah PendekJuz 30

No Materi Jam Pelajaran (JP)
1 | Al-Insyirah 4 JP

2 | Ad-dhuha 5JP

3 | Al-Lail 8 JP

4 As-syams 7JP

5 | Al-Balad 8 JP

6 | Al-Fajr 10 JP

7 | Al-ghosiyah 8 JP

8 |AlI-A’la 8 JP

9 | At-Thariq 6 JP

Sumber: BTQ dan TahfidzBahan Ajar TPQ Nahdlatul 'Arifin

d. Perlu Materi Bahan Ajar Hafalan Doa-doa dan Wirid

Selanjutnya, mengingat pada pembinaan anak yatim dan duafa

pada yayasanAssalam ada kegiatan tambahan seperti bacaan wiridan

dan doa-doa harian, maka jika dibuat bahan ajarnya sebagai berikut.

Tabel-10

Bahan Ajar Hafalan Do’a Harian, Kumpulan do’adan Wirid

No Materi Jam Pelajaran (JP)
1 2 3
1 Do’a iftitah 2 JP
2 | Tasyahud
3 | Ayatkursi 5JP
4 Do’a maumakan 2JP
5 Do’a sesudah makan 2JP
6 Do’a mau tidur 2JP
1 2 3
7 Do’a sesudah tidur 2JP
8 Do’aiftitah 2JP
9 | Tasyahud 4 JP
10 | Do’a masuk wc 2JP
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11 | Do’a keluar wc 1JP

12 | Do’a naik kendaraan 2JP

13 | Do’a sesudah adzan 2 JP

14 | Do’a sesudah wudlu 2 JP
Dalammelakukanpembinaananakdidik, makabahan ajar
sangatperludisiapkanmengingatanakyatim dan duafa yang

diajarkanmereka pada umumnyaadalahanakusiasekolah. selainitubahan
ajar sangatmembantu guru dalam proses belajarmengajaranakdidiknya.
HalinisebagaimanapernyataanAbdulMajidmengungkapkanbahw
abahan ajar adalahsegalabentukbahan, informasi, alat dan teks yang
digunakanuntukmembantu
guru/instrukturdalammelaksanakankegiatanbelajarmengajar. Bahan
yang dimaksuddapatberupatertulismaupunbahan yang tidaktertulis.
Bahan ajar ataumaterikurikulum(curriculum mate
adalahisiataumuatankurikulum yang harusdipahami 1O(?nen
siswadalamupayamencapaitujuankurikulum*®.
DemikianhalnyaBelawati dalam Prastowo mengungkapkan
bahwa bahan ajar adalah segala informasi, alat, dan teks yang
digunakan guru atau instruktur dalam melaksanakan pembelajaran di
kelas. Materi yang terdapat dalam bahan ajar disusun secara sistematis

sehingga dapat memudahkan siswa dalam proses pembelajaran di

kelas. 4

3% Abdul Majid, Perencanaan pembelajaran: mengembangkan standar kompetensi guru, Bandung,

RemajaRosdakarya, cetke 3, 2015, h. 174.
49Andi Prastowo, Panduan kreatif membuat bahan ajar inovatif, menciptakanmetodepembelajaran
yang menarik dan menyenangkan, 2013, h, 219.
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Berdasarkan uraian pembahasan di atas bahwa pelaksanaan
pembinaanlife skill anak yatim duafa yayasan Assalam Palangka Raya,
dalam implementasinya materi pembinaan disampaikan secara langsung
kepada para murid tanpa melalui proses sosialisasi materi bahan ajar
berupa alat, teks agar memudahkan siswa mempelajarinya terlebih
dahulu, mengingat pembinaan anak yatim dan duafa dalam baca tulis
al-Qur’an, tahfidz, bacaan doa-doa dan praktik menjahit pakaian sangat
baik untuk bekal kehidupan mereka kelak, dengan demikian kedepan
para pembina agar terlebih dahulu menyiapkan bahan ajar agar murid
mudah memahami keterampinan yang mereka terima sebelum mereka
praktik.

3. PengawasanPembinaanL.ife Skill Anak Yatim dan
DuafaYayasanAssalamPalangka Raya

Berdasarkanpenelitianterkaitdenganpengawasandaripembinaanlife
skillanakyatim dan duafa di temukanbahwatidakadapengawasan yang
memadaidari. Hal inibaikdisampaikan 110
pihakyayasanmaupundaripihakpembinaatauinstruktur di
yayasanAssalamtersebut.

Dalam ilmu manajemen selain adanya perencanaan suatu
program, kemudian ada pelaksanaan dan juga perlu adanya pengawasan
yang harus dilakukan oleh pemimpin pada semua unit/satuan kerja guna
untuk memantau implementasi dari suatu pekerjaan yang dilakukan oleh

pegawai yang melaksanakan tugasnya sesuai dengan aktivitasnya
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masing-masing. Hal ini sebagaimana Yohanes Yahya, pada dasarnya
pengawasan oleh pimpinan khususnya yang berupa pengawasan melekat,
merupakan kegiatan manajerial yang dilakukan dengan maksud agar
tidak terjadi penyimpangan dalam melaksanakan pekerjaan. Sebab suatu
kemungkinan bisa saja terjadi atau tidaknya suatu kesalahan dalam
kegiatan oleh karenanya maka pengawasan sudah seharusnya dilakukan
dalam kegiatan yang diorganisir.***

berbeda dengan pembinaanlife skill anak yatim dan duafa di
yayasanAssalam, bahwa pihak pengelola tidak melakukan pengawasan
secara khusus kepada para santri yang dibina, melainkan hanya
menghimbau kepada anak-anak agar memanfaatkan pembinaan agar
bermanfaat untuk modal keterampilan mereka saat dewasa nanti, dimana
mereka dapat baca al-Qur’an untuk dapat melaksanakan ibadah °'1”11 "
waktu, memiliki keterampilan menjahit untuk  modal berusaha
keluarganya.

Demikian pula pernyataan instruktur menjahit bahwa mereka
tidak mengawasi saat praktik menjahit dan mengingatkan agar tekun
belajar, jika tidak tekun maka pengelola akan mencari orang lain yang
sebagai penggantinya, untuk membantu pengawasan santri yang sedang
menjahit yaitu dengan meminta bantuan 2 orang santri yang sudah mahir
sehingga dapat menjadi asisten mengawasi temannya yang belum mahir

menjahit.

141 yohannes Yahya, Pengantar Manajemen, Graha IImu, Yogyakarta, 2006, h. 133.
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Demikian pula dengan pembina baca al-Qur’anbahwa
pengawasan langsung dari pembina yang mengajar kepada murid tidak
dilakukan, melainkan hanya dilakukan oleh kaka tingkat yang pandai
baca al-Qur’anuntuk memantau murid ditingkat Igra.

pada intinya dari pernyataan pembinaan terhadap anak yatim dan
duafa bahwa sebagian pembina mereka tidak melakukan pengawasan,
sedangkan pembina lainnya menyatakan bahwa murid yang sudah pandai
mengawasai santri yang belum pandai dalam menjahit dan juga baca tulis
al-Qur’an. Mencermati model pengawasan oleh pembina maka
pengawasan tersebut agar perlu diperbaiki lagi kedepannya, meskipun
pola pembinaan yang dilakukan oleh para pengelola tergolong masih
terkesan sangat sederhana, namun kedepannya perlu pembenahan
sebagaimana dalam sistem manajemen. hal ini peneliti n 1'12
mengingat agar langkah-langkah kegiatan yang telah dilakukan oleh
pengelola dan pembina dapat membuahkan hasil yang nyata.

Ibarat kita menanam bibit tanaman ditanah perkebunan, maka
bibit tersebut sejak ditanam, hingga dia berdaun dan seterusnya, maka
perlu dilakukan pengawasan, jika musim kemarau maka diperlukan
penyiraman, demikian juga dengan rumput/gulma yang mengganggu
maka harus dibersihkan, kemudian dipupuk sampai pada akhirnya
menghasilkan buah yang bermanfaat.

Terkait dengan pengawasan tersebut jika ditelaah dari sisi teori

bahwa pengawasan secara umum adalah sebagai salah cara suatu
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oganisasi mewujudkan Kkinerja yang efektif dan efisien, untuk
mendukung terwujudnya visi dan misi organisasi.**? Selanjutnya dalam
buku Marigan dijelaskan bahwa dalam pengawasan harus berpedoman
pada; rencana yang telah ditentukan, perintahterhadap pelaksanaan
pekerjaan, tujuan dan kebijakan yang telah ditentukan sebelumnya®®
Jikadihubungkandengantemapenelitianinitentang

“ManajemenPembinaanLife Skill Anak Yatimdan
DuafaYayasanAssalamPalangka Raya”, makaperencanaan, pelaksanaan
yang adabaikdalammanajemen dan
pembinaanmenurutpandanganpenelitibelummemenuhikriteriadalamilmu
manajemen, meskidemikiandalamhal
tujuantergambarbahwainginmembinaanakyatim  dan  duafa  agar
memilikiskilldibidang agama islam dan juga
keterampilanmenjahityaituuntuk masa depanmereka di masa mendatang,

manakalamerekamerekadewasakelak.

MenurutMarigan,ada macam-macam pengawasan
yaitupengawasandaridalamorganisasi, pengawasandariluarorganisasi,
pengawasanpreventif dan pengawasanrepresif.

Untuklebihjelasnyadariberbagaimacampengawasandiuraikansebagaiberik
ut:

a. Pengawasan dari Dalam Organisasi

142 7amani, Manajemen, Badan Penerbit IPWI, Jakarta, 2005, h. 132-133.
13 Maringan Masry Simbolon, Dasar-Dasar Administrasi dan Manajemen, Ghalia Indonesia,
Jakarta, 2004, h. 61.
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Maksud pengawasan dari dalam vyaitu dilakukan oleh tim
pengawasan yang dibentuk dalam organisasi yang bertindak atas nama
pimpinan organisasi dengan mengumpulkan bermacam data dan
informasi yang diperlukan oleh organisasi baik dari sisi kemajuan dan
kemunduran pelaksanaan pekerjaan, dari hasil pengawasan ini
berfungsi dalam nilai kebijaksanaan pimpinan, jika hasil yang dinilai
ternyata terjadi kemunduran berarti pimpinan perlu meninjau kembali
kebijaksanaan atau keputusan yang telah dikeluarkan. Sebaliknya jika
terjadi kemajuan maka pelaksanaan pekerjaan yang telah berlangsung
dapat dipertahankan atau bahkan ditingkatkan lagi dilakukan oleh
bawahannya.'**

Konteksnya dengan pembinaan anak yatim dan duafa di
yayasanAssalam, maka pengawasan yang belum dilakukan
sebagaimana pernyataan pembina yayasan, maka hal tersebut harus
dilakukan pengawasan bagi anak didik yang sudah dibina, demikian
juga dengan pernyataan pembina lainnyabahwa yang menyerahkan
pengawasan kepada murid yang dianggap sudah mahir dalam baca
tulis al-Qur’an dan pelajaran menjahit, agar hasil pengawasan tersebut
agar sesekali di cek secara langsung oleh instruktur yang mengajar,
hal ini peneliti nyatakan agar control secara langsung dari instruktur
dapat menilai kemajuan dan kemunduran hasil dari pendidikan dan

pengajaran yang telah dilaksanakan selama pembinaan, jika hasil

1% ihat, Maringan Masry Simbolon, Dasar-Dasar Administrasi dan Manajemen, Ghalia
Indonesia, Jakarta, 2004, h. 61.
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pengecekan ternyata tidak ada kemajuan, maka instruktur perlu
mengevaluasi kebijakan bahan ajar yang sudah disampaikan, atau
mengubah pola ajar yang dilakukan untuk lebih baik lagi.
b. Pengawasan dari Luar Organisasi

Pengawasan seperti ini merupakan pengawasan yang dilakukan
tim pengawasan dari luar organisasi. petugas pengawasan dari luar
organisasi tersebut bertindak karena diminta oleh pimpinan organisasi
itu, sebagai contoh, guru SMP diminta mengawas kinerja yang sudah
dilakukan oleh guru MTsN. Permintaan bantuan pengawasan dari
pihak luar ini biasanya dilakukan dengan maksud-maksud untuk
menjaga netralitas, karena penilai dari luar diminta memberikan hasil
evaluasi dengan apa adanya, jika hasil pengawasan baik atau tidak
baik maka harus disampaikan dengan jujur dan apa adanya.**®

c. Pengawasan Preventif

Pengawasan ini merupakan pengawasan Yyang dilakukan
sebelum rencana itu dilaksanakan, dimana untuk mencegah terjadinya
kekeliruan dalam pelaksanaan, maka harus ada Satuan Pengawas
Internal (SPI) untuk mengecek kesalahan yang terjadi, sebelum
pengawas yang bertugas dari luar datang memeriksa. Adapun dalam
pengawasan preventif ini dapat dilakukan hal-hal berikut:
1) Menentukan peraturan-peraturan yang berhubungan dengan sistem

prosedur, hubungan dan tata kerjanya

%5 ihat, Maringan Masry Simbolon, Dasar-Dasar Administrasi dan Manajemen, Ghalia
Indonesia, Jakarta, 2004, h.62
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2) Membuat pedoman/manual sesuai dengan peraturan-peraturan yang
telah ditetapkan
3) Menentukan kedudukan, tugas, wewenang, dan tanggung jawabnya
4) Mengorganisasikan segala macam kegiatan, penempatan pegawai
dan pembagian pekerjaannya
5) Menentukan sistem koordinasi, pelaporan, dan pemeriksaan
6) Menetapkan sanksi-sanksi terhadap pejabat yang menyimpang dari
peraturan yang telah ditetapkan.**®
Konteksnya dengan pengawasan pencegahan disini dihubungkan
dengan pembinaan anak yatim dan duafa yaitu, sebelum murid-murid
memulai belajar membaca dan menulis al-Qur’an maka sebelumnya
pembina yang bertugas harus membuat tugas pekerjaan rumah (PR),
kemudian pada saat hari dan jam belajar tiba, maka para pembina
mengoreksi terlebih dahulu tugas yang telah diberikan untuk
memastikan bahwa tugas yang diberikan telah dikerjakan dengan baik
dan benar, jika masih ada kesalahan maka pembina harus memberikan
atau menjelaskan cara mengerjakan tugas agar baik dan benar.
d. Pengawasan Represif**’
Pengawasan ini merupakan pengawasan Yyang dilakukan
setelah adanya pelaksanaan pekerjaan untuk menjamin kelangsungan

pelaksanaan pekerjaan agar hasilnya sesuai dengan rencana yang telah

148 jhat, Maringan Masry Simbolon, Dasar-Dasar Administrasi dan Manajemen, Ghalia
Indonesia, Jakarta, 2004, h. 63
147Maksuddenganistilahrepresifadalahmenekan, mengekang, menahanataumenindas.
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ditetapkan.®® Contoh dalam pembinaan dan pendidikan, jika guru
memberikan tugas pekerjaan rumah, maka guru dapat memberikan
peringatan secara tegas yaitu jika tugas yang dikerjakan hasilnya salah,
maka si murid dikenakan sanksi berdiri di depan kelas selama 10
menit. atau boleh juga dengan memberi hadiah, misal jika jawaban dari
tugas benar semua maka guru memberikan hadiah permen cokelat.
Dengandemikianmaka murid
termotivasiuntukmengerjakantugasdengansungguh-sungguh.
Berdasarkanbahasan di
atasmenurutasumsipenelitibahwaPengawasan hasil pembinaan life skill
anak yatim dan duafa yayasan Assalam Palangka Raya,bahwa pengawasan
kurang dilakukan dengan baik oleh pembina, hal ini karena pembinaan di
yayasan Assalam sekedar memberikan tambahan keterampilan anak saja
dan bukan pembinaan sebagaimana lembaga formal seperti di sekolah
yang melakukan evaluasi setiap semester untuk menguji capaian hasil
pembinaan pelajaran yang sudah dilakukan. Padahal pengawasan penting
dilakukan sebagai evaluasi untuk mengetahui tingkat berhasil atau
tidaknya kegiatan pembinaan yang telah dilakukan, jika hasilnya belum
maksimal, maka dapat dilakukan langkah-langkah yang lebih baik dimasa
mendatang untuk mencapai hasil yang lebih baik bagi masa depan anak

yatim dan duafa tersebut.

1481hid, h. 64
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Setelah
memaparkanhasilkemudiandilakukanpembahasanpenelitiantentang“Manajeme
nPembinaanLife Skill Anak Yatimdan DuafaYayasanAssalamPalangka

Raya”, makapenelitisimpulkanbahwa:

1. Perencanaan pembinaanlife skill anak yatim dan
duafayayasanAssalamPalangka Raya,belummemilikiperencanaankegiatan
yang ideal selamapembinaan dilakukan, sebagaimanalazimnyaperencanaan
pendidikandi sekolah formal. Kedepanpihak Pembina yayasan perlu
membuat struktur pengelola/pembina serta perencanaan pembelajaran
yang baikdalam system manajemennya.

2. Pelaksanaan pembinaanlife skill anak yatim duafa yayasan Assalam
Palangka Raya, dalam implementasinya materi pembinaan disampaikan
secara langsung kepada para murid tanpa melalui proses sosialisasi materi
bahan ajar berupa alat, teks agar memudahkan siswa mempelajarinya
terlebih dahulu, mengingat pembinaan anak yatim dan duafa dalam baca
tulis al-Qur’an, tahfidz, bacaan doa-doa dan praktik menjahit pakaian
sangat baik untuk bekal kehidupan mereka kelak. Kedepan para pembina
dalammelakukanpembinaanterlebih  dahulu menyiapkan bahan ajar

sebelum melaksanakankegiatan.
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3. Pengawasan hasil pembinaan life skill anak yatim dan duafa yayasan
Assalam Palangka Raya, bahwa pengawasan kurang dilakukan dengan
baik oleh pembina, hal ini karena | 117 aan di yayasan Assalam sekedar
memberikan tambahan keterampilan anak saja dan bukan pembinaan
sebagaimana lembaga formal seperti di sekolah yang melakukan evaluasi
setiap semester untuk menguji capaian hasil pembinaan pelajaran yang
sudah dilakukan. Padahal pengawasan penting dilakukan sebagai evaluasi
untuk mengetahui tingkat berhasil atau tidaknya kegiatan pembinaan yang
telah dilakukan, jika hasilnya belum maksimal, maka dapat dilakukan
langkah-langkah yang lebih baik dimasa mendatang untuk mencapai hasil

yang lebih baik bagi masa depan anak yatim dan duafa tersebut.

B. Saran
1. KepadaDinasSosial, agar dapatmemberikanperhatian dan
bantuankepadayayasanAssalam yang

saatinisecaramandirimembinaanakyatim dan duafa di Palangka Raya.

2. Kepadamasyarakatmuslim, agar
berpatisipasidalammemberikanbantuansumbangan dana
secarasukarelauntukkelancaranpembinaananakyatim dan duafa yang
sedangberjalan pada yayasanAssalamPalangka Raya.

3. Kepadapembinabaikdalambacatulisal-
Qur’anmaupunpembinaanmenjahithendaknyamembuatbahanrencanapemb
elajaran,agar memudahkan para  santrimemahamipelajaran  yang

disampaikankepadapara santri yang dibina.
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4. Kepadalnstruktur, agar dalammemberikanpelajaranbacatulisal-Qur’an,
tahfizdan ~ menjahitsupayaberpegang  pada  rencanapembelajaran,
melakukanpengawasan, agar para
santridapatmendisiplinkandiridalambelajar.

5. Kepada para santri yang mengikutipembinaanlife skill, agar memanfaatkan
moment  kegiatan  yang  dilakukan  oleh  yayasanAssalam,

untukbekaldirianak yatim dan duafa dimasadepankelak.
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